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KATA PENGANTAR

Suku Bajo pada umumnya masih memperlihatkan kondie
hidup yang sulit dan masih mempunyai kecenderungan mermitup
diri bahkan mengisolir dirj dar perkembangan dan perubahan
vang terjadi. Mereka merasa selaly digksploitir dan dicurigai oleh
pihak dari suku lain yang ada di sekitarnya, sehingea dengan
anggapan dan perasaan vang demikian ity membuat mereka
selaln berpindah-pindah dari suaty tempat ke tempat lain, dari
suahu pantai ke pantai yang lain.

Sejak dahuln orang sukn Bajo, tidak menganggap dirfriva
sebagai orang Bone atag orang Indonesia umpamanya, karena
pengertian mereka tentang kewarganegaraan Indonesin sebagai
suatu batasan teriforial merupakan hal barn vang tidak dipahami,
Mereka sering bertanya apakah Mekdah itn termasuk dalam
wilayah Indonesia? Apakah Jakara ity dekat dari Bone dan
sebagainya. Ungkapan dan pertanvaan seperti ita membuktikan
bahwa suku Bajo merasa tidak terikat dengan suatu tempat

Untuk memenuhi hasrat keilmuan penulis, dengan niat yang
baik kami susun sebuah hasil ohservasi vang dipaparkan di dalam
bentuk buky, sebagai hasil penelitian individual vang berangkat
dari hasil gbservasi dan wawancara dari beberapa tokoh masva-
rakat Bajo dan aparat pemerinlah vang dianggap banyak menge-
tahui tentang suku Bajo tersabut, dengan mencoba mengungkap
bagaimana pola kehidupan miereka,

Kami vakin, buku inj hisa memberi manfaal vang besar
dalam memperluas caloawala pengetahuan tentang suka: Bajo
Khususnya “SUKU BAJO DI KABUPATEN BONE (Asal-Muasal
dan Pola Hidup di Laut), terutama bagi dosen, mahasiswa, pelajar
dan masyarakat umum yang memimtuhkan informasi mengenai
perkembangan sosial dan masalah-masalal lainnya tentane suku
Bajo.
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Demi kesempurnaan penyaiian buku inj, segala teguran dan
saren dari kalangan pembaca akan kami terima dengan tangan
terbuka dan senang hati. Semuanya akan kami jadikan pedoman
untak penerbitan berikuinya sehingga buku ini akan menjadi
lebih sempuma dan korektif yang dapat memperkayva khasanah
pengetahuan,

Pada kesempsatan ini pula, penulis mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses
penwvusunan buku ini baik dad segt moril dan materil terkhusus
kepada para Pimpinan, rekan kerja Dosen, para pegawai
administrasi dan mahasiswa STAIN Watampone, serta dari pihak
pemerintah, akademisi dan tokoh adat suku Bajo.

Semoga buku ini bermantaat sebagai literatur dunia akademis.
pada umumnya dan duria praktisi pendidikan pada khususriva,

Watampone, 17 Agustus 2012

Penulis
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BABI

PENDAHULUAN

Menampilkan suku Bajo adalah suatu tugas vang tidak
mudah, karena mereka terpencar-pencar di sepanjang pesicir
pantai dan jumabmya relatif kecil, jika dibanding dengan suku
lainnya, seperti Bugis, Mandar dan Makassar. i samping itu,
pengetahuan kita tentang sejarah dan kebudayaannya masih baru
dan sangat terbatas,

Pada umumnya toko budavawan dan sejarawan di Sulawesi
Selatan hanya menyinggung suku Bugis, Makassar, Mandar dan
Tator, letapi kurang sekali kalau tidak dapat dikatalan belum
pemah ada vang menyinggung atau membahas suku Bajo sebagai
ethuic group, yang juga memerlukan perhatian dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan.
seluruh masvarakat Indonesia.

Suku Bajo pada umumnya masih memperlihatkan kondisi
hidup yang sulit dan masih mempunyai kecerderungan menutup
diri bahkan mengisolir difi dari perkembangan dan perubahan
vang terjadi. Mereka merasa selalu dieksploitir dan dicurigai oleh
pihak dan suku lain di sekitarmya, sehingga dengan anggapan dan
perasaan yang demikian ity membuat mereka selalu berpindah-
pindah dar suatu tempatl ke tempat lain, dari suatu pantai ke
pantai yang lain, dengan mudall, apalagi selagi merska masih
tinggal di perahu vang mereka sebut bidok atau sosopek.

Sejak dahulu orang Bajo, tidak mengaggap dirinya sebagai
orang Bone atau orang Indonesia umpamanya, karena pengertian
mereka tentang kewarganegaraan Indonesia sebagai suatu batasan



SUKD BARD TH KARUPATEN BONE
{Asal Muazal chan Mol Hidup 01 Laus)

teritorial merupakan hal baru yang tidak dipahami. Mereka sering
bertanya apakah Mekkah itu termasuk dalam wilayah Indonesia?
Apakah Jakarta itu dekat dari Bone dan sebagainya. Ungkapan
dan perfanyaan séperti itu membuklikan bahwa suku Bajo merasa
tidak terikat dengan suatu lempat tertentu.

Orang: Bajo tdak bisa menyatakan diri ada di sana atau di
situ, atau di suatu titik geografis tertentu, karena jalan pikirannva
dan identitasnya selalu dikaitkan dengan tempat lain, dimana
suku Bajo lainnya berada, atau dimana orang sama berada. Hal ini
menunjukkan ciri khas bagi orang Bajo pada masa lampau, di
mana pengertian mang hidup sosial bagi mereka sangat luas,
seakan-akan tidak terlintas dalam pemikiran mereka bahwa ruang
hidup tertentu adalah merupakan ruang hidup orang Bajo.
Keadaan yang demildan itu dapat dimengerti karena mereka tidak
punya rumalt sebagai tempal tinggal, tetapi mereka hanva punya
perahu sebagai tempat tingual sehingga dengan gampang mereka
pergi berlavar kemana saja ia mau, terutama disaat-saat mereka
merasa terancam dan terganggu, namun terkadang mereka datang
dan pergi secara berulang kali pada suatu tempat tertentu,

Lautan nan luas dan sepanjang pesisir pantai merupakan
arena sati-satunya bagi orang Bajo, sehingga digelarlah sebagai
penduduk sen nomadens, seq gypsies utan sama’ manade it (orientast
hidup sepenubtmyva hanya di laut). Mereka bertindak sebagai
pengumpul hasil laut seperti ikan, sisik, karang-karangan dan
sebagainya untuk menipertahankan hidupnyva, mereka memiliki
kebebasan, keberanian dan keuletan dalam mengarungi lantan
dengan peralatan sederhana seperti: sopek, pancing, panah,
tombak dan sebahagian kecil mereka sudah punya pukat dan
jaring.

Sejak umur tujuh tahun anak-anak mereka belajar menang-
kap ikan dan menjual hasilnya untuk bisa dinikmati segera.
Mereka juga mengakui bahwa mencari ilmu pengelahuan juga
penting, tetapi pengetahuan menangkap ikan lebih penting karena
menyangkul kelangsungan hidup mereka. Mereka menolak ¢ara
hidup di darat dengan alasan ekonomis, keterampilan dan mitos
kepercayaan dari nenek movangnya, walaupun tidak ada yang



BAB 1 PENDAHULEAN

menghalangi mereka mendirikan rumah dan membuka lahan
perkebunan atau pertanian di pesisir pantai. Lebih dari itu mereka
mengungkapkan bahwa suku lain menvangka kami tidak hidup
bahagia dari sumber laul, namun kenyatsannya tidak demikian
karena apa vang membual kami bahagia berbeda dengan apa
vang membuat suku lain bahagia. Setiap orang bahkan setiap suku
mempunyai kebahagiaan tersendiri, kalau anda bahagia hidup di
darat, maka orang Bajo bahagia hidup di laut atan di atas air.
Kalau orang Bajo mau dipaksa hidup di daral pasti tidak senang,
sama tidak senangnya kalau anda (suku lain) mau dipaksa untuk
hidup di atas air (laut). Kalau di darat ada petak sawah dan kebun,
sedang di laut ada ongokan pasir dan Kerang-kerangan di
sepanjang pesisir pantai Teluk Bone. Kalau orang Bajo mau
dipaksa lndup di darat, sama saji seperti Kura-kura dan ikan yang,
dilempar ke darat pasti akan mati, karena ldak bisa bekerja
sepertt itu, apalagi mau Mmenungau hasilnva sampai bertahun-
tahun,

‘Orang Bajo melihat diri mereka sebagai suatu kesatuan
tersendiri, mereka sadar akan identitas dan keterikatan kebudava-
an sendir, punya cigi-cirl tersendiri yang terlepas dan berbeda
dengan dunia lainnva yaitu dunia hagai (suku lain).

Mereka juga mengakui bahwa ruang hidup tertentu itu
penting, tetapi vang lebih penting adalah kehadiran orang Bajo
vang menetap di suatu tempat tertentu; sebagal muang hidup
sosialriva.

Ketertutupan dan keterisoliran suku Bajo membuat mereka
sangat lamban  dalam pengeporan perubahan dan pembaharuan
mengenai pola pikir dan pola hidup mereka, yang membuat
mereka dianggap sebagai suku yang primitif, bodoh dan keting-
galan zaman. Bahkan mereka dianggap hina dan rendah oleh
sehahagian sukn lain. Sebagaimana vang dikemukakanoleh
Herman Seasangobing bahwa: “sebutan Luwaegeih dan Paluge yang
diberikan orang, Tapsu” terhadap orang Bajo adalah mengandung
makna vang merendahkan dan menghina mereka.™

Herman Soesangobing, Perremlwungan Bajo i Bajof. diper-
banyak oleh PEMDA TINGEAT 11 BONFE; 1977, h. 6,
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SUKEL BAKD I KARUPATEN BOME
{Asal Nioasal dan Pole Hidup di Liut)

Buku Bajo sederajat dengan suku lainnya seperti suku Bugis,
Mandar, Makassar dan Talor, dia adalah saudara kita. Dia adalah
bangsa Indonesia. Oleh karena itu, tidak periu dihina, hanya perlu
dipahami sebagai suatu kelompok suku vang mempunyai
identitas dan kebudayaan tersendiri, sebagai bahagian dari
hkebudayaan nasional.

Masyarakat Bajo sebagai etlmic grouf memilih berdiam di
pesisir pantai dan membangun tempat tinggal di atas air, maka
perlu diingat bahwa tidak semua desa dan kecamatan di
Kabupaten Bone ada suku Bajo, kecuali di Desa BajoF Kecamatan
Tanete Riattang vang sejak dahulu menjadi perkampungan dan
pemukiman mereka. Oleh karena itu, lokasi penelitian penulis
hanva berpusat pada Desa BajoE,

Dengan demikijan apa vang dipaparkan di dalam buku ini,
sebagai hasil penelitian individual adalah merupakan hasil
observasi dan wawancara dari beberapa tokoh masva-rakat Bajo
dan aparat pemerintah vang dianggap banyak mengetahui
tentang suku Bajo tersebut, dengan mencoba mengungkap bagai-
mana pola kehidupan mereka.

Sehubungan dengan itu, maka tulisan ini diberi judul
“SUKU BAJQ DI KABUPATEN BONE (Asal-Muasal dan Pola
Hidup di Laut)" sebagai informasi yang sifainya deskriptif bagi
orang yang mau mengenal dan mengerti keberadaan suku Bajo
sebagai suatu kelompok masvarakal vang mempunvai identitas,
kesatuan kebudayaan dan ciri khas tersendird, agar lebih mudah
diarahkan, digerakkan dan diberi motivasi pada hal-hal tertentu
vang lebih potensi-polensial dalam pembangunan masyarakat
Desa BajoE pada umumnya dan masvarakat Bajo pada khususnya,
dengan memberikan sentuhan-sentuhan pembangunan yang lebih
memadai, <



BABII

SELAYANG PANDANG KABUPATEN BONE

A. Sejarah Singkat Kota Watampone

Kabupaten Bone vang dikenal dengan Watampone sebagai
ibu kotanya adalah peralihan dan sebuah kerajaan tua di Sulawesi
Selatan, yang terkenal dengan nama kerajaan Pone. Kerajaan Bone
pada mulanya hanya berkisar dua kilometer persegi; namun,
dengan berkat kebijakan dan pengaruh kepemimpinan Raja Bone
dalam memerintah, sehingea secara berangsur-angsur Kerajaan
tersebut berkembang menjadi besar. Pada masanva, beberapa
kerajaan tua lainnya bergabung, seperti kerajaan Awangpone,
Pattiro, Cina, dan kerajaan Palakka, baik dengan cara sukarels,
maupun melaln hubungan perkawinan dan permusuhan.

Bone berarli tuh bungkala® yaitu tanah Juning bercampur
pasir (tanah makessi), karena memang dalam kenyataannya Bone

yang seluas dua kilometer persegi itu bercirikan demikian’®
Kemudian Bone juga sering disebut fanalt ageelorrng, karena di

VA Muho Ali, Bone Selayang Pandang, diperbanyak olel PENDA T3 10
BONE, 1969, il 4.

“I'anah Bangkala itu pas beérada di tengah-fengah Kota Watampone, vang
dulunys dipagari kawar durl, namun tempat it diporak-porandakan oleh
pasukan D TI] pada tahun 1950, Karena sthahagisn besar masyarakat Bone dan
sehitarnya’ datang, membawa sesnjen dengan maksod mendapailan manfan
terteniu, hal th didasarkan stas anpgoapan merele bahwa tempal terssbioe adalah
merupakan posi fanal (pusat tanad.

IAda anggapan bahwa Kata Bone berasal dari bahasa Makassar yaitu akar
kata komany vang artinya isi, atau ahli, maomon p.mdaﬂgm seare hahasa o tidak
dapat dibuktikan dan dibenarkan, karena pada masa dahulu kala itu, belum ada
hubungan dan pengaruh bahasa Makassar di Dierah Bone.

5



SUTRT! BAIO Bl KABUPATEN BONE
(sl Muasal.dan Pola Hidep di Lawt)

daerah itw, pasnya di tenah bangkala itu dijadikan sebagai tempal
pelantikan raja-raja Bone, vang seKaligus menjadi tempat
menyampaikan informasi baik berupa perintah, larangan, maupun
berupa ajakan (parestal) dari Raja Bone kepada masyarakatniya

Bone juga sering disebut famalt i fuppeE, maksudnya tanah
bercahaya, tanah yang diberi anugerah dan rahmat dari Yang
Maha Kuasa (Pugng Dewate SeutoidF), Karena disitu ditemuian
Tomanurangngt. n. Matajang, vang nantinya disepakati secara
aklamasi oleh masyarakat Bone untuk diangkat dan dijadikan rafa,
Dikatakan sebagai tanah yang dianugrahi dan dirahmati oleh
Allah Yang Maha Kuasa, karenamenjelang kehadiran Manurun gngk
ri Matajang, suasana di daerah tersebul menjadi kacau-balay,
mereka saling bermusuhan, tiada lagi berlaku hukum dan adat
kecuali hukum rimba yaitu siapa yang kuat dialah vang menguasai
vang lemah. Keadaan yang kacau-balau itu berlangsung cukup
lama, sebagaimana disebutkan dalam lontara vaitu berlangsung
selama tijuh turunan,® atau sekitar 500 tahun, lalu suasana kacau-
balau itu berubah menjadi suasana penub kedamaian dan
kepastian, karena dengan kehadiran ManurngigE ri Matajang
serentak. men-jadi damai dan berkumpul bersatu mempersoalkan
kejadian tersebut, yang akhimya mereka secara aklamasi meminta
kepada Tomanurung untuk menjadi raja dan pemimpin mercka
melalui suatu baiat {janji setia).

Nama asli (sesunggubmya) Manurungnglb i Matajase® tidak
diketahui. Oleh karena itu, masvarakat Bone hanva memberikin
gelaran sesual dengan kearifan dan sifat-sifat beliau yaita Matiesi
LempoE, yang artinya orang yvang punva ilmu vang luas, punva
kemampuan menghitung secara cepat dan tepat sejumlah marnisia

$fhd e 1.

SThsebnikan dalam Lontare bainwa miemelang kehadian Manuringngl'
Matajang, didahului dengan turunnya hujan Tebat, gempa bumi, petir dan Lilat
yang sambung-menyambung selama sepelkan, sehingga membuat masyarakat
Bane jadi terpukau dan terpukau, tidak tahu diri, apa yang sehaiknva dilakokan,
Lals seislan hujan, genps buou, pelle dan Ritai feaan, diilsinya ada scseviang
vang duduk di tengah padang dengan memakar seragam putih Uan ternyats
setelah ditemui oleh masyarakat Bore dia bukan Tomsnurung, tetapi ia kanyn
mengapit Tomartirurg 1 Matajang yeng mengenshan pakaian seragam kuning.
(A Mk Ab; Thid ). '



HAB 11 “ELAVANG PANDANG KABUPATEN BUNE

di suatu padang atau lapangan tertentu, mampu lihal perspektil
vang bakal terjadi

Julukan atau geldran seperti itu lebih masuk akal, lebih tepat
dan lebih terhormat sebagai penghargaan atas kelebihan vang
dimiliki oleh seseorang, apalagi terhadap seorang reja vang arif
lagi bijaksana. Julukan dan gelaran seperti itu hanya biasa diberi-
kan kepada Ulama dan pemimpin vang dianggap berhasil dan
sulkses dalam menjalankan lugasnva, apalagi MumurungngE n
Matajarrg, secara mitologi tidak dipandang sebagai manusia biasa,
tetapi manusia yvang lurun dari kavangan, ‘manusia super,
manusia yang punya ilmu yang luas.

Dengan demikian. menurut hemat perulis, julukan atau
gelaran Maty Sim:rmpw}: yanp diberikan kepada ManurunngE ol
Matgjang, Sdak tepat, karena guye behosa-seperti itu seolah-olah
menampakkan pengarih bahasa Makassar yang diserap masuk ke
dalam bahasa Pugis, padahal pada masa itu belum ada sama
sekali vang nampak penganl_h dari hubungan orang Makassar
dengan orang Hugihs Bone, balk pada nams, tempat, benda
termasuk nama orang.

Lompo dalam bahasa Makassar berarti besar, padahal lompo.
dalam bahasa Bugis berarti padang atan tanah lapang atau
menunjukkan suatu tempat persawahan/perkebunan tertentu,
hanya saja penulisan bugis lontara tidak dapat dibedakan antara
Mattas: Lompol” dengan Meta Stilompol, sehingga dari pava bahasa
Makassar membacanva Mata Sillontpok vang asalaya Muta Sillompoa.
I3 samping itn, ungkapan Male Siflompoll mengandung unsur
mengejek, merendahkan dan menghing (orang yvang bermata
besar), vang tentunya hal itu tidak pantas dilakukan, apalagi ter-
hadap seorang Raja. vang kehadirannya sangal dirindukan dan
diharapkan oleh masyarakat Bone ketika itu.

Setelah Mururungnge ri Mutujung menjadi Raja Bone I, maka
vang pertama-tama sekali diperhatikan adalah memberikan per-
lindungan kepada masyarakatnva, bask mengenai harta bendanya,
manpun terhadap jiwanya dengan jalan mensgakdan hukum dan
adat istiadat, termasuk mempercayakan kepada suku Bajo di
BajoE untuk membela kerajaan Bone dari serangan laul,

&



SUKL BAJD T KABUPATEN BONE
{Asal Muasal dian Poli Bdigy i Lawt)

Bone dikenal sebagai tempat yang dikelilingi benteng atau
tanggul, sehingga disebut Lalesg Benteng atau Laleng Bata, karena
dibuatnia benteng perlindungan-perlindungan, vang bentuknya
segi empat dengan luas sekitar dua kilometer persegi, pada masa
Raja Bone ke VI La Uliye" Batak: MatinroE ¢ ri Ifterung hingga pada
masa Kaja Bone ke VII La Tenri Ruwe Bonghunglh MitmroE ri
Gacinna. Pembuatan benteng tersebut dipelopori Kajao Laliddong
(seorang cendeldawan Bone pada masa itu) seldtar tahun 1543
1584, dimana salah satu bahan baku benteng tersebut adalah batu
bata (batu merah)” sehingga sering juga disebut Laleng Bafa.

Dewasa ini, bekas-bekas benteng ity sudah tidak nampak,
dan hanya tinggal kenangan. Sampai saat ini, masvarakat masih
mengenal beberapa nama tempat, baik dalam kawasan benteng
maupun & kuar benteng temsebut, seperti Laleng Bemfeng aten
Luleng Bate dalam kawasan Benteng. Di sebelah selatan disebut
Altang Benteng, sebelah barat disebut Saliweng Benfeng, di sebelah
utara dinamakan K::m;mug Baru d.m di sebelah timur dinamakan

L avnmmen [T e i i [ o e e b

=g a u{fur ng; q.a.lu.,r.rjuﬂ ;}c""hfu}‘ e uJT' |.|.u.:.nn.|.|. uu'E'u um.}\m X

sekitarnya untuk dijadikan areal persawahan).

Nama Laleng Benteng atan Laleng Bala kemudian diganti
dengan Watempone. emakaiannva dimulai sejak pemerintahan
Belanda taln 1905, Watampone menjadi ibukota Kabupaten
Bone. Letaknya sangat simetris. Di tengah-tengah kota tersebut
merupakan daerah ketinggian dibanding dengan tempat yang ada
di sekitarmya, sehingga dari semna jurusan sedikit harus mendaki,
jika hendak memasuki kota Watampone, Letaknya vang simetris
itu membuat areal perkembangan kota cukup luas, karena dapat
dikembanghkan dari semua arah, mempunvai dava pesona ter-
sendiri dan memerlukan penatzan dibanding dengan ibukota
lainmiya, seperti Sengkang dan Palopo. Kata Watampmw berasal
dari akar kata Walang yang artinya badan, pusat atau central, dan

EhatinreE dalam lontare bugis dapat diartikan dimakamban, diwburkan
ataw menunukkan tempat menngiainy seomng Ra khususnva Raja Bone.
ek dahulu hala Kota Watampone dikenal sebagai salah satu tempat
vang menjadl pusat pembuatan balu bata (batu merah) yang masih lestar: sampat
sekarang yaitu di Desa Bukaka sekitar sumure betajaan Eagarang,

8



BAB Il SELAYANGPANDANG KABIPATEN BONE

Bone artinya lanah kuning bercampur pasir, namun kedua kata
tersebutl mendapat penggabungan dalam bentuk persenvawaan
(tdgamt mutamasilon) sehingea penvebutan dan penulisannya
berubah dari Watang-Bone menjadi Watampone.

Thukota Bone pada mulanya adalah Bone sendiri, karena
luas daerahnya kerajaan Bone pada saat itu berkisar dua kilometer
persegl kemudian berubah namanya menjadi Laleng Bata atau
Laleng Benteng. Karena ibukota lersebut berada dalam kawasan
benteng, akhimya pemerintahan Belanda mengganti dengan nama
Watampone. Namun, dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat
Kabupaten Bone dan sekitamya lebih populer menyebut dengan
Bone. Penduduk sekitar Watampone, kalaw mau ke ibu kota, pada
umumnya mereka katakan “man ke Bone”. Bone vang dimaksud
adalah Watampore, '

Dengan kehadiran ManurungngE vi Matagang (Mattasi Lompo £)
disekitar tahun 1330 atau 660 tahun yang lalu, maka ditetapkaniah.
tanggal 6 April SPbagai hari jadi Bone, vang diperingati pertama
kali pada tahun 6, yvakni lahun 1990, Demildan juga kehadinan
suku Bajo di Kabupaten Bone, senantiasa memberikan partisipasi-
nva dengan jalan selalu membawa persembahan kepada Raja Bone
sejak dahulu berupa hasil-hasil laut, tekun membayar pajak dan
selaki mergadi anghkatan laut & kewasan tehuk Bone.

Sebagai bukti ketaatan dan loyalitas kepada Raja Bone
Francois Zacot pernah mengemukakan bahwa:

Pada avral :lba 1 L.nrlud- rl h kb '::ﬂ‘:: B—a’;ﬂ"’l’ Tﬂ'“m'ﬂ manalal unl__;i_l.-h

membavar pajak pada pm‘lenrrmh ]ﬂk‘al daerah selempat, sebalil-

nya mengirim pajak kepada raja Bona.®

Demikian juga dalam panaklukan kerajaan Bone, suku Bajo
selalu menjadi anglatan laut, baik pada penverangan Gowa tahun
1661, maupun pada pendudukan Belanda tahun 1825 dan 19059

PFEancais Zacot Bujo atie Biakon Bago thi Soalnys, Magatah Prisma, Pebruari,
197, b4y

“Lihat Abdurrazak Dg. Patunry, Sefmalt Gows, Yayasan Kebudayaan
Sulawesi Selatan dan Tenggara, Makassar 1967, b (0. Demikian juga, Baca A
Mub, Ali, Bone Selisyunig Pariding, Dipacbasyik PEMDA TK 1T BONE, h, 47-58 dan
h 5254



SLUEL BAJD 1 KABUPATEN BONE
Azl Mursal den Pola Hidup-di Liut)

B. Keadaan Geografis

Kabupaten Bone adalah salah satu daerah tingkat 11 di Propinsi
Sulawesi Selatan. Letaknyas seldlar 172 K dari arah timur Kota
Madya Ujung Pandang dengan Juas 4559 Km? atau sekitar 7,30 %,
dari Inas Propinsi Sulawesi Selatan. Terdapat 21 Kecamatan dengan
jumlal 6 lurah, 199 desa dan 16 Desa persiapan, dengan perincian:

Tabel 1
Luas Kab. Bone Per tiap Kecamatan dan jumlah Desa)/Lurah 1990
Ny, ¥ [ Banvaknya/ Lypasnva |
Urut Tt Desa/Turah |  Tuas {_Hﬂ‘l.

! Bontocani 6 463,35
z Kahu . 189,50
3 Kajuara 9 93,90
3 Salomekko 6 | 123,20
5 Tonra a ! 292 50
6 Libureng 10 344,25
7 Miire 7 263,50
8 Hibulue 11 155,50
9 | Barebbo g 114,20
i {ina | e H7.50
11 Ponre 5 293,00
12 Lappariaja 12 326,70
13 Lamuru 13 B26:10
14 Ulaweng W 233,10
i3 Talahka HY 16900
16 Tanete Riattang 9 48,80
17 Awangpone 4 H0,10
18 Tellu Siattinge 13 159,80
19 Ajangale 15 186,70
i Diua Buwiow i3 1845
21 | Cenrana 10 143,60

Jumlah 2Y 455900 |

Sumber: Kantor ‘-ﬂat&ﬁhk Kabupaten Bens

Kedua pulun satu kecamatan i, vang lebih fuas adalah
Lamury, sedangkan yang paling kecil adaldh Tanete Riattang. Jika
dj]jhal dari segi tingginva dan permukaan lant, maka vang paling

tingei adalah Bontocand: 1984 m, disusul Lamuru: 1694 m dan
Ka 1000 m. Jika dilihat dari segi jarak ateu jauhnva dan
ibukota kabupaten, maka vang paling jauh adalah Kecamatan
Bontocani, kemudian Kahu dan Kajuara, Secara terperinei dapat
dilihat sebagai berikut:

1y



BAB H SELAYVANG PANDANG KABUPATEN BONE

Tabel 2
Tmﬁ'.l dari permukaan laut dan ]amk dari ihukota Kabupaten
| Ut | Kosam mhi Ml}eﬁ:_ Kil{:me{er
1 Bontocam 14984 {25
2 | Kahu 1000 90
| 3 Kajuara I38. 70
& Salomeklo bt d &1
b Tonra 749 i
b Libureng 670 57
7 Mare %5 35
8 Sibulue 258 15
9 Barebbo 154 4]
10 Cima 77 17
11 Ponre 757 a7
12 | Lappariaja 212 55
3 Lamuru 1654 o7
14 TUlaweng 640 15
15 Palakka 196 5
Io | Tanete Riatfang 25 i
17 Awangpone &1 g
18 TelluSiattinge 144 17
19 Ajangale 30 47
20 Dz Boreos 177 31
21 Cenrana 11 a J

'-:uml:m* Rant{:-r Statistik Kabupaten Bone

Kecamatan Cenrana termasuk daerzh vang paling rendah
sehingga prakiis selalu digenangi air pada musim hujan, Karena
hanya sebelas meter tingginya dan_pﬁmmkaan laut. Kondm yang
demikian it menampilkan Kecamatan Cenvana sebagai daerah
tambak dJdan satu-satunya daerah pasang surut. Smlangka_n
Kecamalan Tanete Riattang tinggi-nya 28 meter dasi permukasn
laut, menjadikan dia aman dari bahaya banjir dan sangat strategis
untk pembangunan perkotaan den perumahan. Sumber mata air
cukup rendah sehingga penduduknva tidak pernah merisaukan

e

I -+ ) wa man e |- e
akan keke TRl il Wiinnid Piin ilisin aeiaidaii.

Kabupaten Bone mempunyai kesuburan tanah yang cukup,
dapat dibuktikan pada tumbuh-tumbuhan vang hidup subur dan

11



SUKL BAK) D] KABUPATEN BONE
{Asil Muasal den Pola Hidup di Laut)

hewan-hewan hidup dengan senang, karena adanya iklim lropis
vang cocok di daerah tersebul. Kalau pada tahun delapan puluan
kebawah biasanva di bulan april sampai oktober datang musim
hujan oleh angin muson tenggara dan dari oktober s.am;:ai april
datang musim kering/kemarau, sehingga tampak cukup gersang,
namun akhir-akhir ini terjadi perubahan sistem ehologis yvane
cnkup positif, sehingga lehih menambah kesuburan tanah vang
otomatis dapat meningkatkan in come perkapita penduduk Bone.
Tabel 3

Rata-rata kelembaban wdara, penyinaran matahari, suhu

udara midmun/maximun, jumlaly hand hujan dan jumlah curah

hnjan pada Stasion Meteorologi Awangpone di Kab. Bone Tahun
1988

_No. _ Perihal Rata-rata

1| Kelembaban udam 43
2 | Penwvinaran matahari ;3
3 Suho udara minimun 25.0
4 Suhu vdara maximiun 302
5 | Sihuudara rata-rata . 27,6
b fumiah hard hujan [k

_ 7 | Jumlah curah hujan . | _ W7

Sumber: Kantor Dinas PU Pengairan Kabupaten Bone

Dengan demikdan, nampak perabahancusca yang pada tahun
80-an kebawah memperlihatkan corak musiman, sedangkan pada
dewasa ini kKhususnya pada talhun 1988 dard Januari-Desember
memperkihatkan adanya keseimbangan hari hujan dengan hari
Hdak hurunnva ngan yaita sekitar sebelas hasd turan kujan dengan
curah hujan rata-rata 163,2, dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4

Rata-rata curah hujan dan jumlah njan di Kabupaten Bone
—— Tahun 1958
No. [ Bahagian | CurahHujan | Jumlah Hari Hujan

1 | Bone Utara 156,58 9

2 | Bone Tengah 176,7 12

3 | Bone Selatan 168.0 11

4| Boneparar 1516 1B

Rata-rata L 163z 1o

Sumber: Kantor Dinas PU Pengairan Kabupaten Bone
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BAB I SELAVANG PANDANCG KABUPATEN 3ONE

Adanya curah dan jumilah hari hujan yvang berimbang akan
menambah kesuburan tanah secara berkelanjutan, dan bila flora
semakin menghijau, maka fauna semakin gemuk dan bertambah.

Kabupaten Bone termasuk salahsatu daerah lumbung padi
{Lappo @) dengan areal 79298 ha, mampu memproduksi padi
sebanvak 447103 ton. Frekuenst penanaman pada umumnya baru
satu kali, kecuali yang punya sumber mata air yang cukup bisa
dua kali padi ditambah satu kali palawija.

Adapun keadaan tanah persawahan dapat dilihal perincian
sebagai berikut:

Tabel 5
Keadaan Tanah Persawahan Daerah Tingkat 11 Bone
g pada Talum 1958 .
~ No. Kx‘adm lamth Persawahan Luasnva (ha)
1 Irigasi telnis 7477
2 Irigasi setengah lehnis 2.230
& Irigasi sederhana 9.844
4 | Tadah hujan 59.057
5 | Pasang surut [
Jomlat 79008

Sumber: Kantar Dinas PU Pengairan Kabupaten Bone

Kabupaten Bone berbatasan dengan daerah-daerah sebagai
berikut:

- Sebelah Utara : dengan daerah Tingkat IT Wajo

- Sebelah Selatan : dengan daerah Tingkat 11 Sinjai

- Sehelah Barat : dengan daerah Tingkat I Soppeng,
Pangkep, Barru dan Maros

- Sebelah Timur : dengan Teluk Bong

Di kawasan Teluk Bone inilah yang menjadi arena kehidup-
an dan tempat tinggal suku Bajo yang sudsh menetap di suatu
desa dan suatu kampung yaitu kampung (dusun) Bajo Desa Bajoe
sebagai tempal yang lidak asing lagi bagi mereka, karena sejak
dahulu kala telah menjadi pemukiman dan perkampungan
leluhur mereka vang akhirriva daerah it dinamakan Desa Bajoe,
sebagai penisbahan pada sukn Bajo,

Adapun Desa Bajoe ini terletak di sebelah Timur kota
Watampone sejauh enam kilometer, cukup ramai dikunjungiorang,

13



SUEL BAJO 1 KABUPATEN BONT
{Asal Mhimsal dan Pols Hidup di Liut)

karena disamping sebagai jalur yang menghubung-kan antara
Bone dengan Sulawesi Tenggara, juga mernpakan tempat rokreasi
bagi orang yang ingin merasakan kesemukan angin laut di waktu
senja malam dan di pagi hari serta meng-alihkan pandangan
sejenak pada lautan nan luas secara bebas.

Jalanan vang menghubungkn antara [FE‘.'E:E Bajoe dengan kota
Watampone adalah beraspal {lotm), memdater  dan lurus,
sehingoa sangat mudah dicapai dengan berbagai alist kendaraan
termasuk sepeda, bendi dan becak,

Desa Bajoe terletak di tepi pantai timur Sulawesi Selatan
dalam lewasan teluk Bone dan merupekan sebush pelabub-an
vang menghubungkan antara sisi timur pantai Sulawesi Selatan
dengan sisi baral pantai Sulawesi Tenggara melalui pelabuhan
Kolaka, Adapun batas Desa Bajoe vaitu: di sebelah utaranva
demgan desa Panyula, di sebelah Selatan-nya dengan Dess Kading,
di sebelah Baratoya dengan Desa Cellu dan di sebelah Hmurnya
dengan lantan Teluk Bone. Desa Bajoe ini terbentang atau
memanjang dari utara ke selatan pa-:Ia suatu lekukan antara
rﬁﬁjﬁnb L mu. e Lu'.’""!.gmt :mufh;:F 3 EHT'G GF I'Lﬂ?pdn Selatan

Kabupaten Beme dengan jumlah desa dan kelirahan adalah
205 yeng tendin dan Tesa Swakams 98 bush dan Desa
Swasembada: 107 buah, kemudian dibagi atas 747 RK dan 3503
RT. Adapun besarnya jumlah penduduk Kabupaten Bone adalah
049,065 jiwa dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 6
Jumlah Penduduk Setiap Kecamatan di Kabupaten Bone
_ Tahun 1989 e ——
Ma Kecamaten | Lakidaki Perempuan | Jumlah
1 | Bontocani 7.naz 7756 14,853
2 | Kahu 13,165 14.271 2743
3 | Kajuara 12.538 13.906 26.444
4 | Salomekko 8.492 9,575 18.067
3 | Tonra 7EI18 9.040 16,658
6 |Libureng  [12435 13120 25555 |




BAD 1T SELAYANG PANDANG RABUPATEN BOME

e

7 | Mare 9,023 10.426 19,449
8 | Sibulue 12.245 13.851 26,09
¢ | Barebbo 10.040 11.619 21.659
10  Cna 10.282 11.184 21.466
11  Ponre 8,230 7157 13393
| 12 Lappariaja 21.526 22,804 44.330
13 | Lamuru 18.420 20.874 36.204
14 | Ulaweng 20,006 23.070 43,166
15 | Palakka 18407 21428 39.835
16 | Tanete Riattang 28.087 31939 60.026
| 17 | Asvangpone 15.776 18,962 34738
18 | TelluSiattings 21.457 24,014 | 45471
19 | Ajangale 21457 25,645 - 47.040
20 | Dua Boccoe 18.192 19.554 37.746
21 | Cenrana 1277 | 13636 | 26.343

| Jumiah 305234 | 343831 | 649065

Sumber; Kantor Statistik K@l‘;lrpa_tftn Bone

Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa jumlah
perempuan selalu lebih banyvak daripada laki-laki. Oleh kirena itu,
masalah poligami, sulil sekali dihindari, apalagi kalau dipahami
bahwa hal seperti itu adalah kebutuhan bagi mereka. Untuk mem-
bendung masalah poligami tersebut perlu upaya kespimbangan
antarg jumlah laki-laki dengan perempuan agar tidak merajalela
kumpul kerbauw, kawm gelap (di luar pencatatan pegawai nikah)
kawin paksa dengansegala macam unek-uneknya, yang cenderung-
nya mengarab kepada poligami vang berbelit-belit dan rumit,
apalagi bagi kehidupan seorang pegawai negeri.

Berdasarkan hasil sensus dari KantorStatistik Kabupaten Bone
Tahun 1988 ternvata setiap keluarga rala-rata mempunvai anggota
sebanyak enam crang, dan setiap desa rata-rata mempunyai pen-
duduk 3.164 orang, 0

Kecamatan yang paling sedikit penduduknya adalah Porire
vaitu hanya terdiri 13.393 orang, sedangkan yang paling besar
adalah Kecamatan Tanete Riattang dengan jumlah 60,026 orang,
karena disanalah terletak ibukota Kabupaten dan sebuah pelainih-

Wkabupaten Bone dalams Angha (Regency Bone In Figures), Diterbitkan oleh
Kantor Statistlk Bone, h. 243,

s
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{Asal Muasal dan Fola Hidup di Lau)

an yang menghubunghan antara Sulawes! Selatan dengan

‘Sulawesi Tenggara yaitu pelabuhan Bajoe.

Pada awal lahun 199 dilakukan penambahan desa dengan
sehanyak 15 desa persiapan vang secara terperine dapat dilihat di

bawah ini:

o, Kevamatan [lesa lama yang [ Desa g pers:apanf haru |
_ L dipecah il

1 | Kahu ‘-:u:m-gu Tompo Bulu

? | Iibureng : Tappale Marin

3 | Cina Arasoe Abumpungeng

4 | Lappariaja | Patanghkai Ujung Lamuru

5 | Ulaweng Ulaweng Cinnong. | Manurunge

6 | Lamuru Mattampa Bulu Mamminasae

7 | Palakka Macoge Jeppek

§ | Tellu Siatbngnge | Ulo Pongka

9 | Cenrana Cenrana Watang Cenrana

10 | Tanete Risttang | Panyula Tore {

i1 | Ajaig Ao Biajon: T g

12 | Pompanua Salewangeng
Welado Pinceng Pute
Timurung Leppangeng
Tellg Pacrirn

I l Lebbae Mancir )
Sumber: Kantor Statistik Kahupd.ten Bone
Luas tanah kﬂnng 376.602.00 Ha banyak ditanami kelapa,

.:C.ﬁ;.'-‘-(."-}\, in:bn

Tabel 7

Tull:vltl.:ﬂ.ha-l“l. r}l.,.Su 5 @I‘&“;ﬂpm'i }\n.b Hﬂ.uﬂ' Ta.;"“.ﬁ"l ;‘.Fm

kg W"C"Mm [ Jﬂuh o, lra..u.ba..n.gu ;un‘li akdan kﬁtm'i

Demikian juga dijadikan areal peternakan sapi, kerbau, kuda,

kambing dan unggas.

Dari data seperti itu menunjukkan bahwa kebanyakan

‘::I'F'Tduuu:'ul_}'ﬂ b@‘k?umu ll?ru—ulai\. Pt

=

riani dan sebahagian kecil

bertindak sebagai nelayan khususnya bagi mereka yang tinggal di
pesisir partai Teluk Bome, vailu suku bangsa Bueis, Mandar dan

Suku Bajoe.

Dengan adanya pelabuhan Bajoe akan memberikan kesem-
patan kerja bagi penduduknva baik laki-laki maupun perempuan

16



BAB 11 SELAYVANG PANDANG KABUPATEN BONE

seperti bekerja sebagai buruly, berdagang, mem-buka warung dan
penginapan serta berbagai usaha kecil dan besar, karena tempat
tersebul merupakan pintu gerbang penvaluran barang-barang
dagangan dari Makassar ke Kolaka dan Kendari atau dan daerah
Sulawesi Selatan lainnva ke daerah Sulawesi Tenggara, demikian
pula sebalilaiya.

jumlah pendudul Desa Bajoe adalah 10412 dengan perinci-
an sebagai berilul:

Tabel 8
Jumlzh Penduduk Desa Bajoe pada Tahun 1990
No. | Suku | ]_'“a =
1 Bugis 9.048
2 | Mandar 565
L3 | Bajo 8 g9
Jumlah ] 10,412
Sumber: Kantor Tlesa Bajoe

Pada umumnya lampuk pemerintzhan dan perdagangan
banyak dijalankan oleh suku Bugis, sedangkan suku Mandar dan
suku Bajo banyak bekerja sebagai nelayan belaka. <

17



BAB III

ASAL MUASAL SUKU BAJO
DI KABUPATEN BONE

A, Sejarah Asal-Muasal Suku Bajo
L. Asal-muasal Suku Bajo

Asal-muasal suku Bajo di Sulawesi pada umumnya dan suku
Bajodi Kabupaten Bone pada khususnya hingga saat masih memiliki
versi yang berbeda-beda, baik ditinjau dari segi mitologi, budaya,
maupun ditinjau dari segi bahasa. Demikian juga tentang penama-
an suku Bajo, akan didapali riwayat dan latar belakang vang
bermacam-magam, sebagaimana dituturkan di bawah ini:

a. Menurut versi pertama, Suku Bajo berasal dari Usu’ Kee. Malili,
Kab. Luwu Utara. Ada berbagai cerilera dan mitos, mengenai
suku Bajo berasal diari Usu’ daerah Malili, sebagai berikut:

1) Asal-muasalsuku Bajo di Kelurahan Bajoe, Kecamatan Tanete
Riattang Titnur Kabupaten Bone berasal dari daerah Usy’
Kecamatan Malili Kabupaten [uwii. Secara foklore dicerita-
kan bahwas:

Sekitar seratus talwn vang lals ada seorang perempuan yang memakal
rakit, laly rakimya rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi, ‘setringea
perempuan ttu memutuskan mendarat di Bajoe. Metta Ponggawae sehagai
Amungpone pada waktu itu memermtahkan agar perompuan itu dihormati
dan dijpmput hahkandikewinkan dengan putranya, sehinggamenjadicikal

bahal Suku Bajo i Kabupaten Bone dan Sulawesi pada umumn i

*Svamsul Bahri, “Adaptasi Sosial Komunitas Bajo (Proses Belajar Koloktif
dan Inclisivisme Sosial dalam Interaksi dengan Masyarakat Sugws di Bone
Sulawes| Selatan)”. Diserfasi (Makassar: Program Pascasarfana Universitas Negeri
Makassar, 20, h. 175
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{Asal- Muasal dan Pola Hidup dl Laut)

Petta Pongeawae terkenal sebagai Raja Bone vang arif dan
bijaksana. Hal tersebut terbukti dalam memperlakukan Suku
Bajo dalam kedudukari dan posisi terhormat sertamempersila-
kan Suku Bajo tinggal mendirikan rumah (Babarok) di tepi
pantai teluk Bone yang sekarany terkonsentrasi dalam sebuah
perkampungan yaitu lingkungan Bajo kelurahan Bajoe.

2) Suku Bajn di Bone berasal dari Luwu. Jamintung menitur-

Pada zaman dahuly kala di dekat Malili terdapat suatu pohon Kayu vang
sangat besar disebut wellinrengnge vang terletak di puncak pegunungan
Mangkutu dekat dansu. Rafa Sawerigading ingin melakukan pengen
baraan mengelilingl dunia, maka ditebanglah pohon wellenrengnoe untuk
dibuat perahu atau kapal sehagai armada anigkatan lout raja Sswerigading
vang mengakibatkan banyir, karena  pecabmya ribuan telur burung vang
bersarang di pehon wellentengnee i Lalu pada saat 1o hanvutlah
seorang gadis bersama davang-dayangnya (pattumanmgnya) di alas
sebuah rakit Setelah selesai banjir tiga hard tiga malam, temyata 51 gadis
tu selamat, hidup sphat walatiot, malaban meminta untuk knmbah
berdiam di dasrah tersebut, akan tetapi penduduk daerah setempat tidak
mengizinkan lagi karena meng-anggap bahwa apa yang telah tw]ad: it
adalah suaty perbuatan tabu, fercela dan terkutuk, Maka dengan tertolak-
nyva itu sehingea si gadis bevjanjl tidak akap menginjakkan kakinya lag
datrah tersebut dan pergilah ia dengan tidok tentu arah dan fujuannya.
Ketika fa pergi barluvar agak kejauhan dan kelihatan samar-samar di atas
air laut: dustilahlem (tabbajo-bajo) dalam bahaa bugis. Tulsh sebab-nya
sehungga: digelar oleh masvarakat Tuwn schagal suku Bajb, vang asal
katanya Bajo-bajo (havangan) atay Tabhajo-bajo (terbayang-bayang). Arti-
Ty2, crang yang herlayar dars jauh masth kelthatan bayangannya, apalagi
perginya. hdak tentu amabh twjueannva Oleh karena i, istilah “Baje™
<harttkan kelihatan dan kejauhan di laut dan fidak tenje fempatnya

Di lam tempal istilah Bajo secara leksikal dalam bahasa
Sumatera berarti “suka merantau”® karena Suku Bajo pergi
dan berpindah tempal berkelana di laut mencari tempal
strategis dan lebih aman. Bajo dalam bahasa Lamahelot

2Abdullah K., “Suku Bajo di Kabupaten Bone dan Pols Penghidupannea®.
Lapnran Penelitnn individial (Watampone: Fakultas Syariah IAIN Alsuddin, 1950),
o 3e-40,

Nuhana, Arssvkiur dalom Eetidupar Mosyaridal; Postggruly Bertukan Arsithtur
duapy Ihim tertadap Kemyamunare Thermiud Rinh Tinggal Suku Bajo di Wilayali Pesisir
Bajme Balnpatent Bone Sailabesd Selatan (Semarang: Bendera, 2001), h 83,
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{Asal-Muasal dan Pala Hitup di Laut)

dimaknai; "mendayung atau alat mendayung perahn”,?
sebagai sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan suku
Bajo yang senantiasa berorientasi di lant, karend mendaying
adalah akdivitas utama suku Bajo dalam mencapai tumpuan
harapannya yaitu mencari ikan dan hasil laut lainnva serta
berpindah dari suatu tempat ke tempat Jain yang dianggap
paling aman dan strategis dalam mencari rezki. Istilah Bajo
juga diartikan “berlavarlah dengan selamat”’ Ungkapan
seperti ini biasa diucapkan terhadap suku yang sehari-
harinya selalu bergelut dengan perahu dan kapal lant untuk
bepergian mencari tkan.

3) Menurut mitologl Luwu, sebagaimana tercantum di dalam
buku Lagaligo, dijelaskan bahwa:
Utrang Bajo!itu asaltya dari Luwy Pada mslanya mivela bermukin di
darat, akan tetapi waktu pohon besar willenrengnge ditebang untuk
armada Sawerigading terjadi sustu banpr besar disebablan. Larena
pecahnya elur-telur burung yvang berssrang di pohon i, schimges orang
Bajp itu hanyut ke laut. hingga terdampar di daersh Cowa. Setelah
pertstiveaatit suke Pap engran lagt kembal ke darat (Luwu)?
Dari kisah tersebut di atas dapat dipahami bahwa istilah
bermukim di darat maksudnya adalah berlempal tinggal di
pinggir-pinggir sungai atau i muara-muara sungai, dari
sebuah tanjung, karena suku Bajo suka berpindah dart satu
tempat ke tempat lain, dari suatu muara ke muara sungai
vang lain atau suatu pantai ke pantai yang lain, dari suatu
tanjung ke tanjung yang lain, terutama ketika suku Bajo
merasa tergang.
Jangan pemah dibayangkan bahwa suku Bajo senang ber-
mukim di darat seperti suku lain pada umumnya vang suka
berkebun, bertani dan beternak, baik di dataran rendah
maupun di bukit-bukit dan pegunungan.

Secara praktis dapat dipahami bahwa penebangan pepohon-
an raksasa sebagai penyangga hutan, dapat mengakibatkan

*Sudirman Sagd, Bajo Brrumah di Lauwt Nusmibara (Jakarta tip., 2009), h. 1.

Svamsil Eaﬁn,.crp at, b 176,

& Sanusi Dg, Mattata, Luir diloms Revolisi (IPMIL: Yayssan Pembangunan,
tth), b 24
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banjir besar atau air bah ((sunami), karena tidak ada lagi
penyefapan air Ketika hujan deras, tidak ada lagi penahan
humus tanah, sahmgga mudah terjadi tanah longsor (malili
dalam istilah bahasa Pugis) dan hanyut bersama material
lainnya, vang semakin lama hujan, semakin besar banjimya
hingga menjadi Tsunami. Jika pepohonan ditebang secara
besar-besaran di daerah pegunungan pasti menggangou
stabilitas hutan dan linglungan secara alami, apalagi diper-
parah dengan turunnya hujan deras dalam waktu yang cukup
lama akan mengakibatkan wncana bagi masyarakat sekitar.

4) H. Jaelani DgSitakka menceritakan bahwa Suku Bajo di
Bone berasal dani Luwn dekat Malili. la mengatakan:

Crang-orang Bajo berasal dari Luwu dekar Malili, 61 suaty daerah vang
Ternama Usu® di situ hﬂ'{‘iapat satu gunung di dekat danan yang, pada
masa kerajaan Sawerigading, terfadi penebargan sebuah pohan kayu
ving sangal besar vang disebat Wellmmenge. Ponebangan pohon
wellenrense ini menvebablan telur-ielur burung vang banyak bersarang
di pohon tersebut berpecalian hingga menimbulkan Banjir besar. Dengan
peristtwa rtu orang Bajo terbawa hanvot di ates debuah makit melzlul
‘sungal Malii terus ke laut dan akhimyva sampai ke daerai Gowa. Merela
Ketike hanyut mercka tampak saparsamar dann kefachan sehingga
muereka disebut tabbajo-bajo vang artinya sudah jauh seperti bayangan
saja. Pengan demiksan kahirlah stilab “Ba 10" yang diperuntukian buat
suku Bajo. Ketika terdampar di doerah Gowa pada sehuah seorang
penduduk, maka ditaporlantah pada mja Gowa bahwa ada seorang
perempuan cantik yang terdampar pada sebuah seorang penduduk dan
raja Lowa pun memerintahkan agar perempuan ity dijemput, namun
perempuan Bajo ity tidak mau natk, hmggu rajapun menyurul dijemput
dengan uysungan. Setelah ia naik dan menemui raja Gowa temyata ia
senrang perempuan cantik, tetapi ia tidak mau bicara Alhimys raja
Gowa mengawin-han perempuan i dengan puiranya. Sekalipun sudah
menikaH tetapi song pangeran pun belum pemah sama sehall mendengar-

kan isterinva berbicara dan iz juga belum tahu dasi mend ssal-usiilnya.
Tidak lama berselang istninys melahirkan seorang anak laki-laki tesapi
sang bayi itupum derus menangis tak henti-hentinya. Lalu sang pangeran
mendapatkan akal ontuk berpura-pura pergt berbury, tetapi sebenamya
i) hanya bersembunyi di bawah kolong rumah sambnl mengintai tingkah
lakuo isterinya. Siisteri pun vakin bahwa suammya telah pergi dantak ada
orang lam vang mmanhya, lalu seng stern pun mengmabobokkan
anakmya saminl bermyavic “mana Bajo to Bajoang, mamma tidung to
tiduang, karaeng risomba, Bajo risormila tenji”. Yang artinva: Bajo l:'ru}.afn
sembarang Bajw, kalzu karaeng punya adat, maka Lolo Ea]-rmun punya
adat, kalay Karaeng disembah/dihargal, maka Lolo Bajopun tentu perluy
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disembah atau dihargal jugs. Selesai lagu ttu ditdendanghkan, maka sang
hayipun tertidur dengan nyenyaknya, sang pangeran pun tahu dan sadar
bahwa istorinya adaleh keturunon Lolo Bajo, Kemon kabamye isteri dan
anak sang pangeran ity tinggal beberapa tahun di istana, lalu setelah itu ja
minta. izin pulang bersama anaknya ke negeri asalnva, namun tidak
diketahui sevara jelas dimana letak negeri asalnya.”

Par kisah itu dapat dipahami bahwa sang bayi itu pun
harus dihargai sebagai seorang keturunan raja, sehingga
sang pangeran memerintahkan pada dayang-davangnya
untuk mempersiapkan semua peralatan adat sebagaimana
biasanya dalaim menyambut kelahiran seorang putra sang
pangeran, karena Karaeng Sombaya dengan Lolo Bajo,
sama-sama  keturunan bangsawan antara satu dengan
lainnya tidak beleh saling merendahkan.

Dalam kisah tersebul di atas disebutkan bahwa isteri sang
pangeran tidak mau bicara, sesungguhnya menurut hemat
penulis, biketahukan tidak mau bicara hanva saja orang Bajo
tersebut tidak paham bahasa Makassar, sehingea ia belum
mampu berkomunikasi dengan baik. Dlemikian juga orang
Bajo tersebut tidak diketahui secara pasti negeri asalnya
karena sukua Bajo suka lwl.nndah tempat, sehingga mereka
hanya terkait di mana ada suku Bajo lainnva berada.

‘Seolah-olah ruang lingkup tertentu bukan merupakan ruang
lingkup orang Bajo. Mereka tidak bisa menvatakan divi ada
di sana atan di situ pada swatu titik geoerafis tertentu,
karena jalan pikirannya dan identitasnya selalu dikaitkan
dengan tempatl lain  dimana suku Bajo atan sukn Sama’
berada. Namun mereka jupa mengakui balwa ruang hidup
tertenitu itu penting, letapi yvang lebih penting adalah
kehadiran orang Bajo sebagai ruang hidup sosialnya.

Suku Bajo di Bone berasal dari Usy” daerah Luwu sebagai-
mana dikisahkan oleh Maridung bahwa:

Mada masy kerdjaan Sewenygading di Usy® tenadi pemebangan pohon
Wellenrengnee yang mwngskibstkan  hanjir besar. sebab telur-telur

burung di pehon hErpmahﬂn dan menghayutkan orang-orang Bajo,
hingga ada seorang Bajo torsamghkul pada peranghap ikan yang disebut

T Abdullah ¥, op. i, hed1,
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serong dalam wilyah pantai kerajaan Gowa Lalu perempuan itu djemput
dengan usangan oleh raja Gowa tapl perempuan itu tidak pemah bicara,
namun secara diam-diam séng putrs taja fatuh cinta vang akhimya mia
Gowa mengawinkan dengan pufranya. Sekalipun sudah kawin, namun
sang pangeran belum pemah sama sekali mendengar msterinya l‘m‘bk“&r_a
Walhasil dengan perkawinan ity lahirlah seorang anak laki-laki. Dan pada
‘sustu Han sang bavi tin mmaneds teros tak henﬂ—hmhm, lalu <ang
pamgeran menemukan sugtu pentikitan vaity dia purapura pergi
berbury, tetapi debendirmya dia hanyad bersombunyi di bawah rumah
sambil mengintal tingkah laku isterinya. Sang steri pun vakin tahwa
suaminya telah pergi dan tudak ada orang lain vang mendengarkannya, di
saat i sang sten menyanyizan sebuah lagy vang berbahasa Bejo, supava
anaknva berhentt menangss, Adapun nyanvian ftu bersvarr sehapai
berfkut: “mauna bajo to bapang, mauna tidung to tiduang, kareeng
risomba, bay risomba tenji”. Artinya: Bajo bukan sembarang Bajo, kalau
raja mempunval adat, Bajopun punya adat; kalau raja disembah, Bajo pun
berhak disemibsah fpea, Selesai lage itn dinvanyiken sang bavipun terdiam
dan tertidur dengan n}rmwal. sehingga demikian sang pangesm barg
menyadari baltwa istrimya adalah searang suku Bagp ®

Dari nvanyian itu dapat dipahami babwa sang bavipun
harus dihormati dan diperlakukan sebagai ketnruman raja,
karena ibunya, juga seorang dari keturuman dari Jolo Bajo.
Adat istiadat orang Bajo harus pula dihormati sebagai suatu
hasanah kebudayaan, sebagaimana halnya menghargai adat
stiadat raja Gowa. Kalau sang pangeran adalsh keturnnan
raja, maka permaisurinya pun demikian juga. Nyanyian Bajo
tersebut  dapat  dikaitken dengan peribahasa vang
mengungkapkan bahwa lain Jubuk lain fkarmya, lain padang
lain belalangnya maka lain suku, lain pula adamya. Sukn
Bugis, Makassar, Mandar dan Bajo sama-sama manusia
diciptakan oleh Allah swt. punva adat istiadat dan budava
yang harus dihormati, hanya saja bentuk dan istilahnva
berbeda.

Dari kisah yang dipaparkan di atas terdapat suatu kesamaan
berita vaitn semuanya menyebulkan tentang adanya pohon
wellenrengnge vang ditebang, vang mengakibatkan baniir,
serta adanya perempuan yang hanvut lewat sunigai Nlalili
dalam sebuah rakit hingga terdampar di daerah Gowa.

Ik, ho42-43,
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Istilah wellenreng dapat diartikan secara majasi vaitu sebuah
kerajaan menjadi runtuh jika selaly terjadi pertumpahan
darah, beik secara imtemal maupun secara eksternal vang
menvebabkan penduaduk mengungsi ke daerah lain untuk
mencari kehidupan vang lebih aman* Namim dapal juga
diartikan secara leksikal bahwa kata wellenreng menujuk
sebuah pohon kavu raksasa dan cukup tua untuk dibuat
sebuah perabu atau kapal, karena kayu vang besar dan tua
sangat sesuai untuk dijadikan bahan pembuatan perahu
atant kapal karena lebih tahan lama dan lebih fleksibel dalam
memanfaatkanmya,

Terkait dengan kisah tersebut Abdurrazak Daeng Patunmu
menvebutkan bahwa pemikahan  antara puatri  raja
tomananrungga dengan karaeng Bajo vang datang dari arah
selatan  bersama dengan  saudaranya yvang bernama
Lakipadada, mamun tidak diketahui dengan jelas tentang
suku dan asalusulnya’0 Nanti dikemudian had bam
diketalmi bahwa Karaeng Bajo adalah Anakaji  yang

bersaudara dengan Lakipadada dan Arung Masala Ulie

pendiri. Kerajaan Wajo. Ketiganya adalah anak Raja Luwu
vang bernama Simpurusiang!’ Secara mitologi  dapat
dikatakan bahwa suku Bajo di Bajoe Kabupaten Bone adalah
berasal dari Usu’ Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Utara
sekarang. Boleh jadi dengan perkawinan antara putra raja
Gowa  dengan gadis Lolo Bajo itu yang melahirkan cikal
bakal orang Bajo vang tersebar di beberapa wmpat Sulawesi
séperti i Kolaka, Gorontalo, Torosiaje, Togian, Toli-toli,
Banggai, Pulau Naim Manado, Wakatobi, Tumbak dap
Pulau Sembilan_

Suku Bajo terkenal sebagai pengembara laut, maka secara
geografis dapat dimengerti kalau suku Bajo di Bajoe berasal

53,

? Mukti A, Swatu Etnografi Sulae Bajo (Salatiga: STAIN Salatiga, 211), h.

W Abdurrazak Daeng Patunru Sepralt Gowe (Makdsar: Yavasan

Kehudayasn Sulawes) Selatan dan |1 enggan, 1967, b 3-4

1 Jumadi, Srung Palakhn Sosoh Peeang Tanah Bugis (Makassar: Rayhan

Intermedia, 2110), h. 1.
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dari daerah Usn’ Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Ulara,
karena darn situ kemudian menelusuri pantai Teluk Bone
hingga sampai di Kelurahan Bajoe Kecamatan Tanete
Riattang Timur Kabupaten Bone, lalu dari Bajoe itu
menelusuri sepanjang pesisir pantai hingga sampai di pulau
Sembilan Lahupa‘en Smjal, kemudian terus ke Kolaka, lalu
ke Kendari, dari Kendari ke Banggai terus ke Togian,
Tmmm;e, Tumbek, Pulai Naim ke Manado, Kima Bajo dan
Tolistoli.

Sebagai bukti dapat dilihat seperti apa vang dikemukakan
oleh Francois Zacol bahwa: Pada awal abad ke dua puluh
suku Bajo di Toresiaja menolak untuk membayar pajak pada
pemerintah lokal daerah setempal, sebaliknya mereka
‘mengirim pembavaran pajal, itu kepada raja Bone!? Hal
tersebut membukti-kan bahwa Suku Bajo di Torosiaje
Sulawesi Utara adalah berasal dari Kelurahan Bajoe
Kabupaten Bone, sekaligus membuktikan bahwa betapa erat
jalinan dan ikatan antara raja Bone dengan Suku Bajo sejak
zaman dahult hingga dewasa ini.

b. Versi kedua berpandangan bahwa Suku Bajo berasal dari Johor
Malaysia. Ada berbagai komentar mengenai Suku Bajo berasal
dari Tohor:

1) Sehubungan dengan pendapat vang mengatakan bahwa
suku Bajo berasal dari Johor Malaysia. Peltu Abu mantan
kepala desa Bajoe mengemukakan bahwa:

Nama suku Bajp adalah diambil dan smgkaten”Ba”: Johor. Pada zaman
dahulu kals, seorang ra@ o1 Johor kerajaan Melayn yang mempunyai
senfang anak gadis yang yang cantik jelita. Kevantikan puten Johor itu
tersebar ke mana-mena sehingea berdatanganlah raja-raja lain untuk
meéminangnya, namun vang berhasil memmangnya hanya seorang
antara mereka. Menjelang pests perkawinan berlangsung putr sultan
memohon =n ingin menihmati bulan pumama sembil mande-mandi &
laut. Permintaannya itu dikatmlkan oleh Sultan dengan syarat bahwa
dayang-davangnya harus {kut mmgawa]nya Laly beranghatlah putri
Sultan dengan dilawal beberapa omang dayang-dayang menuju ke tem
pantai. Pada walta putti Sultan seding mandi-mandi, seketika ity cuaca

HPrancois Zacol. Bajo glmy Bulsn Bajo it Sealryu (Majalah  Prisma,
Pebruar 1979), I 46.
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berubih, hujan turun dehgan lebatnya disertal petir dengan guntar, angin
topan dan’ombak datang mengganas; sehingga pard davang-dayangnya
terpencar-pencar kesana-kemari i hempas oleh ombak ke tepi parntai
Blan ternyata setelah mnaca kembali membaik, para dayang-davang baru
mengetahul babwa -sang putn tidak ada, luilang tanpa jejak di telan
ombak. Para davang-<davang saling berpandangan satu sama fam; mereka
kaget, bingung dan ketakitan, karena sudah berosaha mencar? kesama-
kemarl tetapi belum ditemukan. Xarona usahanya sia-sia, lal: mensha
prilang ke istana melaporkan tentang Aehilangan putr Sultan. Mendengar
laporan davang-davang iy, membuat sallan fadi kaget dan bersedih
karena putri satu-satumya yang selama ini turut mengharumi dap
memjadikan nama kerajoan sangat terkenal, disamping ftu sultan merasa
sangat maly karena baru =ija menerima pinangan seorang puta
bangsawan dari Klantan, Laly kemudian sultan mengumpulkan dan
memerintahkan kepada rakyatnya untul beranglst mencard putrinya
vang hilang demgsn aniaman bahwa tidak seorangpun yang baleh
kembali dengan selamal, sebelum menemokan puterings ite Kazena
pecintah sultanmya vang hures dilaksanakan, maka beranpgkatlsh merdka
bersama  keluarganve dengan  mengendarar perabu favar  untuk
menelusurl sepanjang pantar, Dalam  perjalanan mereba membawa
lambang berupa bendera vang sampai sekarany dikenal dengan pama
ula-uls, Akan tetapi karena tidak satopun orang dari rombongan tersebut
yvang berimsil menemmukannya, sehingga menetaplah merela di beberapa
daerah di pesisir pantal, sepert di Sumatera, di Kalimantan dan i
Hulawsm karena merekia takut pulang dan tinggal di atas perabunya
masing-masing '

Bertolak dari kisah tersebut di atas boleh jadi bahwa
kelompok manusia itulah yang tinggal menetap di pesisir
pantai dan beberapa pulau di Indonesia, yang sumber
kehidupan satu-satunya adalah bergantung pada hasil laut,

Nama suku Bajo adalah singkatan dari Bangsa Johor.

Kemudian, kata Bajo diassosiasikan oleh orang Makassar
Bavao vang artinyva telur, karena konon ada serombongan
suku vang bertemu buat pertama kali dengan orang
Makassar, Lalu orang Makassar bertanva pada suku Bajo:
suku apakah anda, kemudian suku Bajo menjawab bahwa
kami adalah bangsa Johor yvang biasa disingkal Bajo dan
ka:mi tersebar di behempa tmnpat Mendengar 'pEI'l':L['I.‘;’ﬂﬂI‘l

sehingea mereka qama—:*.ﬂma kebingungan, karena orang

1 Abdullah K., op. cit,, . 45,
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Bajo belum paham bahasa Makassar, sebaliknya orang
Makassar tidak mengerti bahasa Bajo. Namun asosiasi
pemikiran orang Makassar diketika itu, setelah mendengar
jawaban orang Bajo, bahwa kami orang Bajo, lalu
ditanggapinya bahwa orang-orang tersebut adalah suatu
kelompok suku yang tidak suka makan telur, karena telur
dalam hahasa Makassamya adalah bayaoe. !4

Kisah kesalahpahaman itu berkembang dan berubah dari
kata Bajo menjadi Bavao vang digunakan sampai sekarang,
padahal kisah spekulatif assosiatif itu menunjukkan bahwa
vratig Makassar tidak mengert dan belum permnah mendengar
sama sekali, apalagi untuk mengenalnya nama suku sepeprll
itn. Orang Makassar memberikan nama pada suku Bajo,

yaitu Turijenne atau Taurijenne vang artinya manusia yang
onentasi hidup sepenuhnva adalah di laut atau di atas air.

3) Menurut Nimmo, suku Bajo berasal dari Johor. la mengisah-
kan bahwa:
Nenurat mmologs oming Bajo di kepulauan ‘Suly; ditinva birasal dayi
neyren Johor. Adapun kisahnya adalah sebagai berikut: pada suati betika,
orang Bajo i johor menambatkan perahiu-perahu mereka pada sambuah-
sambuah, IH waktu malam ketika sedang tidur dengan nvenvak; datang
golombang pasang yang menyohabkan sambuah marcka terlepas dan
merekapun hanyot Ketika mereka bangun bare mereka tahu bahwa dia
berada i kepulagan Sulu. Dan merekapun menetap di sana 15

Terkait dengan itu Sudirman Saad menjelaskan bahwa
nenek moyang suku Bajo di Indonesia datang dari Johor
memasuki Sulawesi khususnva daerah Usu~Luwu tahun
1698 kemudian dard Luwu bergeser ke Bone, lalu mereka
menyebar ke Manado, Ambogaya, Kalimantan, Sulawesi
Tenggara, NTT, NTB, Papua, pesisir Sumatera dan pulau-
pulan kecil di nusantara o

1 Abu Hamud, dkk, Suks Bije di Sulgmest Selatan (Majalah Termpe 14 Jum
19561), b, 9-10. [3an Hhat ﬂtﬂklnpﬂhu Nastotal hndonesan (lilid 3, Cet. I; Jakarta: T
Cipta Adi Pustaka, 1959), 1, 66.

- B Nimmo LA, Refloction U Bajiae Historg (Philippine Studies: Vol 16 No,
1,19685), h, 31.
W Sydirman Saad, gp. o, b 16
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Dengan memperhatikan beberapa kisah tersebut di atas;
maka dapat disimpulkan bahwa suku Bajo di Indonesia
berasal dari negeri Johor Malaysia, karena mereka takut
pulang ke megerinya sebelum mendapatkan putri sultan
yang hilang ditelan ombak, akhirnya mereka tersebar secara
berombongan -di beberapa daerah dan pesisir pulan
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi khususniva di Usu’
Malili kabupaten 1w,

c. Versi ketiga berpandangan bahwa Suku Bajo berasal dari
Kepulauan Sulu Filipina. Ada berbagai ungkapan yang men-
dukung pandangan bahwa Suku Bajo berasal darl Kepulanan
Sulu Filipina,

1) Suku Bajo berasal dari Filipina. Ial ini dikemukakan oleh
Sanusi Dg. Mattata:
Konon suku Bajo berasal dari Fillpina Selatan, sehagai perampok lanan.
Orang-orang Filipina Selatan itu sering datang mrﬂm;puk di Teluk Bone,

diantara mereka itulah ada yang sengaja misnetap di perairan Teluk Bone
dan mereka Hulah yang menjadi nenek movang orang Bajo selarang 7

Merampok dapat terjadi secara kebetulan atau terpaksa
sebagal cara berpikir pmtas untuk memiliki atan menik-mati
sesuatu. Namun, kalau hal kebetulan itu dilakukan secara
berulang-ulang sehingga menjadi bagian dari kehidupan
seseorang atan kelompok. Merampok secara berkelompok
dapat terjacli sebagai pengkhianatan ter-hadap sumpah setia
pada kerajaan, sebagaimana dikemukakan oleh Robert Dick-
Read bahwa:

Sefak Kantoli runtuh perang miveda tahun 563 M, maka kerajaan Funan
juge ikut runtuh, karena para palaut telah mengintat sumpah setia morrka
uniuk pergi berlayar mencari peruntungan yang lebih baik, namun karena
berbalik tupuan dengan kembali pada kehidupan lama seb.:.g.u perampas
(bajak laut) barang-barang perdagangan mianca negara 1%

Menyebut orang Filipina sebagai perampok, apalagi
pelesetan Bajau dengan bajak laut, tidak fenomenal dan
terttu mendiskreditkan suku Bajo secara umum, padahal

¥ Sanust De.Mattara, oot
WRobert Dick-Bead, Pempelijal Buharl: Pengovide Peradaban’ Nusanfara di
Afrika (Bandung; FT. Mizan [Pustaka, 2008, h. 89
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suku Pajo pada dasamva terkenal sebagai orang pemalu,
suka kedamaian, tidak suka melakukan kedhaliman, tidak
suka bertengkar dan berkelahi, sering berkelana tanpa
membawa sertjata, bahkan sering diganggu oleh bajak Laut.!¥
Kalau suku Bajo merasa didesak lebih memilih pergi
mencari tempal vang amar. Tentu saja tidak dapat dijamin
sevara keseluruhan bahwa suku Bajo adalah orang baik dan
jujur, tetapi dengan perbuatan sekelompok kecil (partial)
lalu digeneralisasikan, karena siapapun jika terdesak dengen
kelaparan dimusim paceklik, dapat melakukan kedaliman
(merampok). buken hanya suku Bajo, tetapi suku Bugis,
Makassar dan suku lainnya.

2) Suku Bajo berasal dari Kepulauan Sulu Filipina jika ditinjan
dari segi budaya dan bahasa. Dari segi budaya dan bahasa
suku Sama (Samal), vang kemudian disebut suku Bajo,
Bajaw, Bajau, Bajao adalah penduduk ash kepulavan Sulu di
Filipina. Sebagaimana dijelaskan oleh Herman Soesangobing
bahwa: dari segi bahasa vang digunakan, maka orang Bajo
yang tinggal di Kalimentan, tampaknya menggunakan
bahasa vang sama dengan orang vang berbahasa Samal di
Kepulauan Sulu di Filipina Selatan.! Bahasa Bajo di Malaysia
terkait dengan bahasa sama’ di Filipina dan termasuk salah
satu dialek bahasa Melayu yang banyak persamaannya
dengan dialek Kubn laut.2 Menurut Abdul Mannan,? bahasa

Wikid. hoy,

B oleh James Kitkman arkeolog Inperis disebut Bajuin atau Bajuni
sehagm penduduk tertua dil Pulan Sama’ vang berasal dan bangsa Almosdid,
kKemudian selanjutnya disebut aduy sebagai hasil perkawinan campur antara
suku Moor yang bertempat tinggal di sepanjang partal dengon orang Kaffir
(Rubert Bick-Read, opocthe b, 151,

“Socsangobing, op, cif, hd

ZEnsikloped: Masional Indonesia, locet.

“Abdul Mannan berasal dan suku Bajo, duduk sebapal Kepala Bappeda
Wakatobi Sulawesi Tenggara, selesai S1 Unhol Kendari dan 52 Magister
Manajemen Fropika di Thailand, yang paﬂa awal tahun 2000 berdin
Porkumpulan Baj sedumia (Bajo Intermational Community Consideration
disingkat BICC) vang anggatanva baru Indonésia. Malaysia dan Filipina dan
Abdul Mannan terpilih sebags prosiden atau sehretaris Jenderal BICC. Lihar
Kompas Images oleh Kristlanto 3/5/2011
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Bajo ada kesamaan dengan bahasa Tagalog Filipina, Bahkan
Lebar menjelaskan bahwa kelompok suku Bajo yang ter-
golong dalam rumpun bahasa ini adalah salah satu kelom-
pok besar bahasa vang disebut Melayu Polynesia. ¥ Terkait
dengan itu Kemmedy menyebuthkan bahwa “bahasa sama’
merupakansisa-sisadari padaras Melayu tua (profo malay) "=,

Suku Bajo secara regional lebih dikenal sebagai suku Sama’.
Secara leksikal sama’ artinya serupa atau sebangsa dan
setara majasi sama’ dimaknail sebagai suku yang nenek
moyangnya berasal dari langit turun ke burni dan meninggal-
kan turunan berbangsa sama’ vang orientasi hidupnya di
lant, demikian pula suku Bajo menvebut dirinva adalah
keturunan dewa laut di Sulawesi Selatan. Ungkapan seperti
itu berlaku juga hampir di seluruh suku Bone, turun bangsa
di Sulawesi Selatan, seperti manurungnge i Matajang di
Bone, turun di pulan kavangan Makassar, lo ratea i
Jeneponto, tomanurung ammatoa di Kajang, batara guru di
Luwu dan latowa di Tator.

Dapatlah  dipahami bahwa suku Sama’ atau Samal di
kepulavan Sulu Filipina adalah suatu kelompok suku
bangsa yang mempunyai bahasa sebagai pengikat kesatuan
vang menyebul sesamanva dengan istilah bangsa Sama’
untuk membedakan kesatnannya dengan kelompok lain
yvang disebut Bagai.

Terkail dengan asal mwasal suku Bajo Abdul Manaan
menuturkan bahwa “suko Bajo telah diakui oleh Persatuan
Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai suku bangsa vang mandiri™2
Bahkan dewasa mi agfla wavana untuk melakukan tes DNA
(Deoxyribo Nucleic Acid) antara suku Bajo dengan suku
Sama’ di Kepulauan Sulu Filipina®, agar lebil jelas asal

Hhebar, Ehmic Gronf OF lnsder Southess! Ade (New Haven: Human
Relation Area Filas, 1972, h. 14

= il '

=4 Krigtiante, lic. ol

TRencard Tes DNA akan difakulkan atas kefasama Unhals Kenday]
dengan Universite de la Rochelle Perancis vang MOU-nya akan ditandatangani
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muasal sukua Bajo pada umumnya den suku Bajp di
Kabupaten Bone pada khususnya. Demikian juga Andi Ima
Kesuma mengungkapkan bahwa:
Orang laul apablla dilihat dari struktur tubuhnva  hit kuist, kekar
terhadap ciri Mongoloid dengan ciri khasnya, tulang rahang yang agak
menogjol, rambutl lurus pirang, mata sipit, kulit hitam, hmimungan
pada tipe Mongoloid dinvngkinkan karena terjadinya genealogis detigan
etnis Cina, Malayy, Bugrs yang pada kumun masa iy menguasai peratran
nusaritara yang berpusat di laut Cina Selatan, vang berasal dart Indocina
yang menurut ahli sejarah memperkirakan’ kemungkinan  terjadinya
gelombang migrast he nusantara sebehim abad XV terdampar di pulay
Hinatang, ;ruiau Tujth menyebar melalul pantal timwr semenasnjung
Malaysm menyeberang ke Filiping. 2

d. Versi keempal berpandangan bahwa suku Bajo adalah
keturunan bangsa Almozaid.

Jamves Kirkman séorang arkeolog Inggris mengemukakan
bahwa “suku Bajun (Bajo) adalah penducduk tertua di pulau-pulau
vang bernama Sama. Suku Bajun adalah keturunan bangsa
-”ﬂnmzmd vang hilang dalam ceritra sejarahwan Postugis Joao de
Barros” ¢

e. Versikelimaberpandangan, suku Bajo berasal dari Mesir.

Kamaruddin Tanzibar menyebutkan bahwa “suku Bajo
berasal dari wilayah sebelah selatan dan tengeara Kairo Mesir,
Ketika terjadi hujan deras vang berkepanjangan nenek movang
sukn Bajo lertidur lelap dalam peraluu dan hanyiit hingea
tmiampar di daerah Luwu”.¥

- Versi keenam berpandangan bahwa suku Bajo berasal dari
Punan (Myanmar) Asia Temgoara.

Abu Hamid berpendapat bahwa suku Bajo di Sulawesi

pada bulan September 2011 yang akan datang, Lihat Kristianto, Kompas Irmages,
i

Bandi ma Kesuma dalam Makalahnya vang, bemudul A Cultire St
Transformisi Nila Orang Laut {Onmg Bajme), ipaparkan pada dialog budaya
“Festival oklat Makassar tanggal 23 Desember 2011), h. 2.

- Robert Dick-Read, op. ¢it., b 151

“Uniwati, "Mantra Suku Baje: Interpretasi Semiotik Riffaterre™. Tesis
(Semusrang: llmu Susastra Program Pascasarana Uni versitas Diponegaro, 2007),
h. 2%
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Selatan berasal dari Asia Tenggara daerah Funan (Malayu Tua)
vaitu sebuah Kerajaan maritim raksasa di pinggir laut, vang
sekarang dikenal Myanmar. Karena negaranva dilanda perang
taluman dan wabah kemarau parjang, sehingga banyak diantara
mereka mengungsi  untuk mencan daerah yang aman dan
sirategis untuk kelamjutan hidup mereka dan keluarganva. Di
antara mereka ada yang menelusuri Semenanjung Melayn dan
Selat Malaka hingga sampai diperairan Nusantara. Sebahagian
vang lam menelusuri pantal ulara pulan Jawa hingga sampai
Filipina Selatan.™

Suku Bajo meninggalkan tanah airnya atan sering Ixfrpm-:iah—
pindah ke daerah lain, disebabkan oleh heherapa hal, vaitu

1) Kondisi alam
Lingkungan tempat tinggal mereka tidak dapat diharapkan
lebih banyak lagi akibat bencana alam dan wabah penvakit
sehingga mereka mencari daerah baru yimg dianggap dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya

2) Situasi politik
Daerahmereka sering dilanda perang ataukah mereka merasa-
kan adanva desakan dari suku bangsa lain, vang memaksa
meninggalkan tempat tinggalnya, kemudian mengari tempat
yang lebih aman.

3) Faktor sosial budaya
Bajo adalah suku yang sangat akrab dengan kehidupan di
laut dan berkelana di lautan. Sebagai pelaut, Suku Bajo ada-
lah turunan dari kelompok pelaut I'IEF[!‘I.?]dt’H yang kemudian
disebut manusia perahu. Pada awalnya tinggal di tepi pantai
pada lahan yang ditumbuhi kelapa, pisang, nenas, sukun
dan lain-lainnya. Karena lerus-menerus diganggu oleh tuan
tanah ak!urm*a mereka pergi dan tinggal secara permanen
dalam perahu vang diberi alap (rumah terapung).2

Dapat dipahami bahwa suka Bajo suka berpindah tempat di
tepi pantai ketika kondisi alam tempat tinggal tidak mampu lagi
memenuhi kebutubannyva, apalagi jika wabah penvakit merajalela,

WAbu Hamid, op. cit, h, 55,
"“Robert Dick Read, op, ¢it. 1 93,
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perang sering berkecamuk, bencana banjir sering menimipa,
musim kemaran berkepanjang pasti daerah tersebut ditinggalkan,
lalu pergi mencari tempat tinggal baru yang aman dan strategis
muntuk melangsungkan hidupriva dengan tumpuan harapan
mendapatkan ikan,

Kalau diperhatikan pendapatl dan kisah tentang asal-usul
dan pemberian nama suku Bajo, maka baik dar segi mitologi
maupun dari segi budaya dan hahasa tidak didapali perfentangan
dan perbedaan vyang prinsipil, bahkan sebaliknya dapat
dikompromikan, karena hanva berbeda pada skopnya, ada yang
berskop lokal dan regional, ada yang berskop nasional dan
internasional, atau dengan istilah lain, ada vang bersifat khusus,
ada puia yang bersifal umum, Kisah tentang hanyutnya orang
Bajo dlpersumﬁ]s.amkan secara lokal dengan menunjuk berbagai
tempat, sepertis usu’, Gowa, Bajoe, Johor, Sulu Filipina, Mesir,
Funan dan seterusnya. Demikian juga kisah tersebut dipersoni-
fikasikan dari suatu generasi ke generasi berikutnya, vang seolah-
olah kisah itu terjadi pada zamannya sehingga informasi yang
disampaikan oleh informan berkutnya terkadang berbalik atau
kisah asal-muasal menjadi berputar.™

Suku Bajo sebagai pengembara laut, mereka suka berpindah
dari suatu pesisir ke pesisir pantai lainnya, apalagi jika mendapat
tekanan dan pergi meninggalkan tempat itu dan mencari tempat
vang dianggap lebih aman, lebih strategis untuk mencari hasil
laut, sehingga dengan demikian tidaklah dapat dipungkiri, kalau
secara internasional suku Bajo berasal dari Foman (Myanmar) Asia
Tenggara kemudian diantara mereka ada menelusuri pesisir
pantai hingoa sampai di Kepulauan Sulu Filipina, kemudian ada
diantara mereka ada yvang menelusuri pesisir pantai hingga ia
sampai di negeri Johor Malaysia, kemudian seterusnya ada

Shlisalnya generast suku Bajo di Bajoe dewasa ini ketika ditanya asal-
muasalnys sehahagian fawabannva menyebut dar Pulau Sembilan Kabupaten
Sirjai. Demikian juga Riedel dalam penelitianmya babwa asal mula orang Bajo
adalah dari Celabes {Sulawesi), lihat I\.LPLTPL The Baming fovkoct Singak end Bartirg
Sevapg Ngitoepal Apang, The Volls Varitelew Ine thye Dialoct Doy ¢ frang Lasit Orang
Sekale Vap Belitug In Ligdse Hrsp Veoor Jmdische Tull Kind end Volkande Batavis m
Eriirang, 1881, yang dikutip oloh Andi Ima Kesuma, op, 7L, h 3
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generasinva vang melanjutkan kebiasaan itu, hingga ada yang
sampai Jdi daerah Usu’ Malili Kabupaten Luwu. Kemudian dani
muara sungai Cerekang mereka hanyut atau berlayvar hingga
sampai di Bajoe Kabupaten Bone. Penelusuran lepi pantai
sepamjang, waktu terjadi dari generasi ke generasi berikutnya,
sehingga terkadang kembali lagi ke tempat sebelumnya sehingga
adz sebahagian orang Bajo kalau ditanya darimana asal usulnya
akan menyebut tempat lain sebagai tempat tumbuh kembangnya.
Padahal secara kronologis tempat-tempal tersebul mempunyai
urutan wakiu penelusuran vang berbeda dari seei lahimya
generasi suku Bajo.

Hanyut dalam bahasa Bugis disebut mali, maili (longsor),
jika terjadi hujan keras dapal mengakibatkan banjir dan longsor
(Bunami), yang boleh jadi disebabkan karena ditebangnya
pepohonan vang besar untuk dibuat kapal atau perahu Hal
tersebut dapat dipahami karena perkampungan orang Bajo di
dagrah Usu’ itu adalah i muara sungai Cerekang, disitulah
mereka yang sccara mitologi  dihanyutkan banjir, sehingga
terkenallah, tempat perkampungan orang Bajo itu Malili.

Dan segi asal kata nama suku Bajo, ada vang mengatakan
berasal dari singkatan bangsa Johor, Bajau singkatan dari bajak
laut ada vang berpendapat berasal dari bahasa Luwu (Bugis) Bajo-
wajo dan tabbajo-bajo, sebagai fakta historis dan bayao dari
bahasa Makassar, yvang menunjukkan pengertian spekulatif,
namun yang jelas bahwa apapun namanya baik yang dinishahkan
pada sifat-sifat suku Bajo, atau sesuati dengan tempat domisilinya,
menunjukkan begitu menvebarnyva suku Bajo, baik secara nasional
maupun secara internasional, mereka menampaklan cin-cird khas,
sehingga mereka berbeda dengan suku lain. Yang paling menomjol
adalal bahasanva vaitu bahasa Sama’ atau samal Walaupun
mereka telah lama bertempat tinggal di Bajoe, namun yang pasti
mereka adalah pendatang,
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B. Bahasa Suku Bajo

Dalam bernalar dibutuhkan bantuan bahasa sebagai alat
berpikir dan berkomunikasi, baik pada wakiu bulajar sendiri
maupun dalam berinteraksi melahs pendidikan,

Berpikir adalah daya vang paling utama dan merupakan c¢iri
khas manusia yang membedakannya dengan makhluk lain
Manusia dapat berpikir karena mempunvai bahasa sedangkan
hewan tidak, sehingga hewan Hdak dapat berpikir. [Dengn bahasa,
maka manusia dapat memberikan nama segala sesuatu vyang
pernah diamali atau dinlami, baik vang tampak maupun vang
tidak tamipak. Nama-nama tersebul tersimpan di dalam memori
dan menjadi pengalaman atau tanggapan-tanggapan, kemudian
diolah dan dipikirkan menjadi  pengertian. Jadi, dengan
penguasaan lerhadap bahasa, maka manusia dapat berpikir, tanpa
bahasa manusia tidak dapat berpikir.

Bahasa merupakan produk budava veng berharsa dari
generasi ke generasi berikutnya. Berbeda dengan hasil budava
vang lain, bahasa adalah hasil budaya yang hidup dan
berkembang vang harus dipelajari. Seorang anal yang tidak
pernah digjar berbicara, maka dia tidak akan permah meémiliki
kemampuan berbahasa.

Kegiatan berpildr atau bernalar tidak mungkin dapat
terlaksana tanpa bantuan bahasa. Setiap orang yang berpikir atau
bermalar selalu menggunakan bahasa, baik bahasa yang
digunaken dalam pikiran, bahasa vang dickspresikan secara
verbal, maupun bahasa vang dituangkan dalam bentuk tulisan,
Dengan demikian, bahasa merupakan alat berpikir (bernalar).
Namun, jika diamati lebih lanjut sesunggubnya bahasa bukanlah
semata-mata digunakan sebagai alat berpikir atau berkomunikasi,
melainkan juga bahasa sekaligus membentuk pikiran itu. Sebab
seseorang tidak mungkin dapal berpikir, jika tidak mengetahui
(mengnasai) bahasa itu  lerlebih  dahulu.  Cassirer dalam
Mustansyilr, menvatakan bahwa hakekat bahasa tidak hanya
terletak pada kesesuaian antara bunyi bahasa dengan lambang
vang ditunjuk oleh huruf atau abjad, melainkan sesungguhnva
bahasa erat kaitannya dengan pengalaman manusia. Bahasa tidak
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Suku Bajo dalam perjalanan sejarahnya yang panjang dan beragam ini
terpencar di berbagai walavah nusantara dan kawasan Asin Tenggara
(Inctoniesia, Malaysia, Brunai Darussalsm dan Filipima), Namun demikian,
meski tersebar di sejumlah wilavah, orang Bajo tetap memaliki persamaan
akar budava dan adot stiadat. Kalsupun temadi perbedaan itu hanya
disehablan olch perfalanan waktu dan linghungan sosial dimana morcka
Besada ™7
Istilah sama memasukkan orang Bajo ke dalam kelompok
sosial Bajo, vang menekankan arti milik. Dalam kehidupan sehari-
hari, di dusun Bajo, jika kedatangan orang diawasi dengan penuh
perhatian melalui gerak-gerik orang vang datang di desa tersebut
kalau seseorang tidak dapat mengenali siapa seorang pengendara
perahu ia akan bertanya: sai ? (siapa ?), kalau ia orang Bajo muaka
jawabanyya oh sama’ (oh. saya orang Bajo). Istilah sama
mempunyai arti lebil luas daripada kata sama atau persamaan:

Kata sama lebih menunjukkan identitas. la merupakan
usaha orang Bajo sepanjang sejarah untuk membedakan dir
mereka dari orang lain untuk menciptakan suatu perasaan dan
persatuan kelompok (in group), walaupun secara geografis
mereka terpencar.

Akan tetapi, harus diingat bahwa identitas dalam bahasa
Bajo adalah sasama atau dadania. Istilah sama adalah singkatan
dan sesama atau pinjaman dar kata sama dalam bahasa
Indonesia.

Kalau orang Bajo memakai istilah bagai, ini berarti orang
lain, orang-orang vang bukan sama. Omng bagai adalah orang
lnar kelompok sosial Bajo (out group), vaitu seluruh wmat
manusia lainnva  kecuali suka Bajo; Kalau istilah  sama’
menyatakan identitas (misalnya: identitas antara dua orang, Bajo),
maka istilah bagal menyatakan ide multiplisitas, keanekaragaman
(bermacam-macam atau berbagai-bagai dalam bahasa Indonesia),

Di dalam kelompok suku Bajo vang dimaksudkan istilah

sama memuyjukkan satu arti, atau satu ide saja, sebalilnya, istilah
bagai menyatakan perbedaan yang ada di luar kelompok, yaitu

Anwar, Negun Perndidiban din Kebadayaan, Bajo, (Tinjawan, Historis: dan
Koremiporer), L. 2006, Atau lihat Sadirman Saad, b 36,
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hanya mencerminkan pengalaman, tetapi sekaligus mempenga-
ruli pengalaman itu sendiri.™ Comsky mengisyaratkan kecukup-
an deskriptif dan kecukupan penjelasan dalam berbahasa yang
baik.®

Untuk dapat berbahasa dengan baik, seseorang harus
memiliki kemampuan berpikir logis atau penalaran yvang baik.
Sebaliknya, umtuk dapat berpikir logis, maka dibutuhikan bahasa
sebagal sarananva. Oleh karena itu; hubumgan antara hahasa
dengan penalaran adalahi hubungan timbal halik. Penalaran dalam
bahasa haruslah memiliki runtutan berpikir yang sistematis dan
memenuhi kaidah-kaidah logika. Selain itu, penalaran dalain
bahasa haruslih memenuhi hubungan anfara konsep vang
ditautkan, serta tidak boleh menimbulkan kontradiksi, karena
bahasa berfungsi sebagai lambang kebanggaan, lambang identitas,
alat komunikasi dan alat perhubungan. ™

Bahasa mengalami perubahan sejalan dengan perubahan
vang temadi pada masvarakat penuturnyva, karenma bahasa
digunakan sebagai sarana piker, ekspresi dan sarana komunikasi
dalam aktivitas kehidupan.

Bahasa Bajo adalah bahasa yang digunakan sebagai alat
komunikasi, melahirkan pikiran, perasaan dan sebagainya. Bahasa
Bajo disebuinya Baong sama vang artinya bahasa, kata, berkata
dan berbivara, Baong sama mengandung dua kata dan dua
ekspresi yang merupakan tetap alat bahasa untuk membedakan
orang Bajo dan bukan orang Bajo, Dengan istilalinya sama dan
bagai. Istilah sama berarti orang Bajo, ia mengelompokkan orang
Bajo sebagai suatu suku.

Terkail dengan bahasa Bajo Sudirman Saad mengutip
pernyataan Anwar bahwa:

HMustansyir Rizal, Tiltafol Bafise  Ancka Maselah Arti dan Upaya
P‘s‘merxi'mtmm (Jakarte Prima Karya, 1985, b 22d.

Uigam Comsky, Calrommili ﬂ.m.t Kafian Balmzs dan Pemtikingn {Cet J;
Jakarta: Logos Wahana e, 2000, h,

*Dendy Sugono, Miler Etrmiu!s‘.ﬂ Indonesie dengin. Bepgr (lakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 20090 3.
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Suku Bajo dalam perjalanan sefaralinya vang panjang dan bérdgsm in
teTpencar o1 berbaga wilayah nusantara dan kawasan Jsia Tenggara
{Indemesta, Malaysia, Bruna Darussalam dan Filipina). Namun demikian,
meski tersebhar di sojumlah wilayah, arang Bajo tetap memulild persamaan
akar budaya dan adat istiadat !s.:;ﬂaupun terjad: perbedaan itu hanya
disehablan oleh perjalanan wakty dan linglamgan sosial dimana mercka
berada.
Istilah sama memasukkan orang Bajo ke dalam kelompok
smual Bajo, yang menekankan arti milik. Dalam kehidupan sehari-
hari, di dusun Bajo, jika kedatangan orang diawasi dengan penuly
perhat:an melalui gerak-gerik orang yang datang di desa tersebut
Kalau seseorang tidak dapat mengenali siapa seorang pengendara
perahu ia akan bertanya: sai ? (siapa 7), kalau ia orang Bajo maka
jawabanyya oh sama’ (oh, saya orang Bajo). Istilah sama
mempunyai arti lebih luas daripada kata sama atau persamaan.

Kata sama lebih menunjukkan identitas. Ia merupakan
usaha orang Bajo sepanjang sejarah untuk membedaken diri
mereka dari orang lain untuk menciptakan suatu perasaan dan
persatuan  kelompok (in group), walaupun secara geogralis
mereka terpenwar,

Akan tetapi, harus diingat bahwa identitas dalam bahasa
Bajo adalah sasama atau dadania. Istilah sama adalah singkatan
dan sesama atan pinjaman dari kata sama dalam bahasa
Indonesia.

Kalau orang Bajo memakai istilah bagai, ini berarti orang
lan, orang-orang vang bukan sama. Orang bagai adalah orang
luar kelompok sesial Bajo (out group), vaite seluruh umat
manusia lainnya kecuali sukn  Bajo. Kalau istilah sama’
menyatakan identitas (misalnya: identilas antara dua orang Bajo),
maka istilah bagai menyatakan ide multiplisitas, keanekaragaman
(bermacam-macam atau berbagai-bagai dalam bahasa Indonesia).

Di dalam kelompok suku Bajo vang dimaksudkan istilah
sama menurjukkan satu arti, atau satu ide saja, sebaliknya, istilah
bagai menyatakan perbedaan yang ada di luar kelompok, yaitu

FAnwar, Kagian Perndidifun dan Kebradaysan Bajo (Tinjmum Historts dan
Konterporer), bp., 2006, Atau Tihat Sudirman Sasd, b, 36,
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Daratan adalah milik berbagai kelompok sedangkan lautan
hanyalah milik satu kelompok. Jadi kata Bajo berarti orang-orang
vang mengidentifisiv diri hidup di laut dan menolak hidup di
daratan, dan orang bagai berarti orang vang orientasi hidupnva
berpusat di darat,

Kata lain dalam bahasa Bajo dan hampir bersamaan artinya
dengan bagai adalah aa artinya orang. Pada dasarmva, kata itu
harus dipakai tanpa membedakan suku seseorang. Oleh sebab jtn,
kata itu juga hisa dipakai terhadap orang yang lerpolong dalam
kelompok orang Bajo. Akan tetapi karena istilah ini tidak
menyebutkan dari suku mana seseorang berasal, kata aa dipakai
urituk memumjuk orang bagai.

Orang Bajo sering miemakai istilah aa sebagai pengeanti
bagai, Segala sesunatu yang bukan sama adalah bagai, oleh sebab
itu aa vang bukar sama adalah bagai Kalau seseorang bertanva
milik siapa “bagang” (sejenis perahu besar untuk menanckap
ikan) itu, dan pemililkava bukan orang Bajo, maka dikatakan Sai
dapuna (punya siapa itu?), akan dijawab aa ami (orang anu),
orang juga bisa bertanya: asaiko ru? Atau bagai ai ko iru (orang
itu dari mana?), atau kalau ia orang Bajo Sama ai kita (kau orang
Bajo dari mana?).

Istilah aa ini dipakai dikalangan kelompok Eajo dan juga
dipakai untuk merendahkan derajat sang pemuda karena
perbuatannva vang buruk. Biasanya seseorang disebul namanya
atan disebul sama. Sifat/kelakuan yang dianggap tidak senonoh
tadi, membuat dianggap bagai. Ketika tajaman arti istilah aa
dalam arti asal-usul etnis seseorang, secara otomatis mengandung
arti bahwa makna kata aa bergabung kembali dan dimasukkan ke
dalam kategori bagai Ial tersebul menggaris bawahi tujuan dan
prinsip dalam kata sama: kekhasan suatu kelompok emis dan
perasaan bersanak saudara, Seorang bagai disebut aa karena ia
sulit diberi nama. Namun demikian orang Bajo memipunyai suatu

Istilah aa digunakan untuk menunjukkan keanekaragaman
orang dan dipakai untuk menggambarkan suatu vang tak
menentu dan tak bisa dimasukkan ke dalam art istilah sama.
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kelompok-kelompok lain seperti Bugis dan Mandar. Jadi ada
perbedaan diantara sama dan bagai, totapi juga ada perbedaan di
antara orang-orang bagal sendiri. Kata bagai dipakai sehari-hari
kalau orang Bajo berbicara tentang seseorang yang bukan Bajo.
Kalau seseorang ingin berbicara tentang seseorang bagai, maka ta
akan menggunakan kata bagai disusul dengan nama kelompok
bagai tersebut, misalnya bagai Bugis dan bagai Mandar. Atan
vang akan berkata: bagaitikkama ditambah dengan nama desa
atau daerahnya, misalnva: Bagai tikka ma palu adalah orang dari
Palr Orang Bajo juga memakai kata bagai kalan ia tidak
mengetahui nama seseorang tentang siapa vang sedang berbicara.
Namun meskipun ia tahu nama orang tadi, orang Bajo jarang
sekali menyebut nama, kecuali nama sang tokoh vang dianggap
sudah turut mengecap suka duka orang Bajo dan telah diterima
oleh masvarakal Bajo. Sang tokch sudah masuk ke dalam
goiongan orang Bajo dan bukan lagi seorang bagai, bagi orang-
orang Bajo ia sudah kehilangan identitasnya sebagai orang bagai.

Istilah bagai biasa diterapkan kepada benda-benda, dalam
hal iIni ia menunmjukkan orang vang memiliki benda tersebut.
Misainya: Tumah bagai artinya Tumah milik orang bagai, istilah
sama bisa diterapkan pada sebuah objek dalam pengertian baliwa
hanya orang Bajolah yang memilikinya. Jadi kita bisa mengatakan:
leppa sama (peralu orang Bajo) dan lamma sama (layar orang
Bajo). Kemudian ada juga vang dinamakan tanda-fanda sama
semacam kode crang Bajo. Sebagai suatu kebiasaan vang
mengandung isyarat, Makanan tidak bisa disebut sama atau bagai
sebab ia milik semua orang. Tapi orang Bajo yang menjual
makanan misalnya dikenal sebagai sama atau bagai.

Kriteria lain yang turut menyumbang dalam pemisahan
sama dan bagai ini terkandung dalam istilah bagai: vang juga
mengandung arti tempat tinggal atau lebih tepat lagi bagai yang
hidup di darat. Definisi kata bagai diberikan oleh orang Bajo
sendiri: tik'ma ma dara vang artinva darl daratan atau seringhali
disebut tik ‘ka ma di ata artinva: dari atas sana. Kriteria khusus ini
membedakan dua kelompok vang disebut di atas. Lautan adalal
mulik orang Bajo/Sama’ (orang lanl, sama man delao) dan daratan
adalah milik bagai. Sehingga ada orang darat dan ada orang laut.
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Daratan adalah milik berbagai kelompok sedangkan lautan
hanyalah milik satu kelompok. Jadi kata Bajo berarti orang-orang
vang mengidentifisir diri hidup di laut dan menolak hidup di
daratan, dan orang bagal berarti orang yang orientasi hidupnyva
herpusat di darat.

Kata lain dalam bahasa Bajo dan hampir bersamaan artinya
dengan bagai adalah aa artinya orang. Pada dasarnva, kata itu
harus dipakai tanpa membedakan suku seseorang. Oleh sebab itu,
kata itu juga bisa dipakai terhadap orang yang teryolong dalam
kelompok orang Bajo. Akan tetapi karena istilah i tidak
menyebutkan dar suku mana seseorang berasal, Kala aa dipakai
untuk menunjuk orang bagai.

Orang Bajo sering memakai istilah aa sebagai pengpanti
bagai. Segala sesuatu vang bukan sama adalah bagai, oleh sebab
itu an yang bukan sama adalah bagai Kalau sesecrang bertanya
milik siapa "bagang” (sejenis perahu besar untuk menangkap
ikan) itu, dan pemiliknya bukan orang Bajo, maka dikatakan Sai
dapuna (punya siapa itu?), akan dijawab aa ami (orang anu),
orang juga bisa bertanya: aaaiko u? Atan bagai ai ko iru (orang
itu dari mana?), atau kalau ia orang Bajo Sama ai kila (kau orang
Bajo dari mana?).

Istilah aa ini dipakai dikalangan kelompok Bajo dan juga
dipakai untak merendahkan derajat sang pemuda karena
perbuatarmya yang buruk. Biasanya seseorang disebut namanva
atan disebut sama. Sifat/kelakuan yang dianggap tidak senonoh
tadi, membuat dianggap bagai. Ketika tajaman arti istilah aa
dalam arti asal-usul etnis seseorang, Secara otomatis mengandung
arti bahwa makna kata aa bergainnw kembali dan dimasukkan ke
dalam kategori bagai. Hal tersebul menggaris bawahi tujuan dan
prinsip dalam kata sama: kekhasan suatn kelompok etnis dan
perasaan bersanak saudara. Seorang bagail disebut aa karena ia
sulit diberi nama. Namun demikian orang Bajo mempuniyvai suatu
nama: sama.

Istilah aa digimalan untuk menanjukkan Leanekaragaman
orang dan dipakai untuk mengsambarkan suatu vang tak
meneniu dan tak bisa dimasukkan ke dalam art istilah sama.
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[stilah "ag” juga digunakan oleh orang Bajo untuk menyebut
angeota-anggota keluarga vang menjadi famili orang bagai karena
perkawinan. Perkawinan zaman dehulu ini melahirkan begitu
banyak keturunan yang jauh jaraknya, hingiza mereka dianggap
orang lain. Di dalam perkawinan dengan orang bagai ditemukan
suatu ketidakpastian, suatu ide tentang hubungan yang tidak khas
Bajo. Ketika orang Bajo masih hidup dalam bidok (perahu),
perkawinan hanva berlangsung di antara kelompoknya sendiri
karena hubungan dengan kelompok luar hanya terjadi pada
waktn pertukaran hasil (barter) kerfa. Dewasa ini, meskipun
perkawinan masih terjadi di antara Kelompok dalam orang Bajo,
namun ada juga yang kawin dengan orang bagai.

Ketunman yang dihasilkian dari perkawinan, orang Bajo
menggunakan istilah pemakan. Anak-anak vang lahir dari
perkawinan orang Bajo dengan orang bagai disebul “Bajo
pemakan bagar” atau “bagai permakan Bajo”. Misalnva: Bajo
pernakan Bugis, atau Bugis pernakan Bajo atau Bajo campuran,
Darah merupakan segi lain dari pada perbedaan sama dan
bagai. Akan tetap tidak ada deskriminasi di antara kaum permakarn
dan bukan pernalam. Menurut orang Bajo, yang bukan pernakan
itu, tidak begitn banyak jumlahnya namun perlu diketahui bahwa
di antara kaum permakan dan bukan pernakan ada perbedaan
dalam dua hal: tempat tinggal dan bahasa. Nampaknya bahasa
lebih penting dari pada tempat tinggal. Seorang pernakan yang
biasa hidup di daratan tapi bisa berbahasa baong sama akan
dianggap Sama’ atu lebih samal dari pada peanakan vang tidak
berbahasa baong sama,

Orang Bajo sepertinva mengurung diri dalam suatu pagar
tersembunyi yang bisa melindungi mereka dari orang bagai untuk
tidak bertemu, karena orang bagai sejak dalwlo selalu dicurigai
dan ditakuti. Orang Bajo takut untuk membeberkan sejarah dan
kebudayaannya karena takul dengan orang luar yang akan
membinasakan atau melarikannva ke tempat yang jauh.

Dapat ditegaskan bahwa babasa Bajo menjadi pemisah
antara orang Bajo dengan orang bagai sebagai orang lain di Inar
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Bajo. Orang Bajo melihat diri mereka sebagai suatu kesatuan
tersendir, lepas dari bagian dunia lainnya,

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa belapa besar
peranan bahasa Bajo dalam kehidupannya sebagai ethnic group,
dalam arli hilmwm h&hasa Ha](n akan mvnghﬂmurhan

mereka ssbap,a: kelnm;mk }Tang umnik.

Untung saja bahasa Bajo yvang asli masih sangat kokah
digunakan dari generasi ke generasi berikutnva sebagai alat
komunikasi dan transmisi hubungan antara manusia sama (Bajo)
dengan sejarahnya, karena anak-anak suku Bajo pada umumnya
tidak dapat berbahasa Indonesia, tetapi lebih suka menggunakan
bahasa Bugis.

Bahasa Bajo menjadi krileria utama yang berkaitan dengan
pemisahan sama dan bagai. Seseorang dimasukkan dalam
kelompok orang Bajo/sama kalau menguasai baong sama (bahasa
Bajo). Baong sama bérarti sesuatu vang bernilai Sama’, tidak
seperti halhal Jain yang bukan sama’, sebab ia dimiliki oleh
banyak orang lain, sehingga Hdak unik gagi orang Bajo. Perahu
dan layar serla peralatan mengail lairmya akan dinilai sebagai
sama’ sehab benda-benda tersebut adalah khas Bajo.

(Orang bagai mempunyai bahasa yang unik sebab ada
bermacm-macam baong bagai di antara kelompok-kelompok
bagai. Bahasa Bajo adalah tanda bahwa orang Bajo berbeda
dengan orang lain, perbedaan ini dirasakan jauh lebih penting dari
pada perbedaan geogralls maupun artistik. Bahasa Bajo’ inilah
yang mempersatukan suku Bajo bagaimanapun hercerai-berainya
tempat tinggal mereka. Orang Bajo saling bersaudara karena
merekd  dapat berbicara baong sama sebagai buki vang

menunjukkan bahwa latar belakang mereka serupe. (rang Bajo
sangal membanggakan bahasanya karena bahasa merupakan
suatu perfanda bahwa suku Bajo masih hidup dan kebudayaan
mereka belum punah.<-



BAB IV

SISTEM SOSIAL, KEKERABATAN,
DAN TRADISI SUKU BAJO

A. Sistem Sosial Suku Bajo

Ada berbagai hal vang dapat dilihat sebagai sistem sosial
bagi suku Bajo yaitu: bendera Ula-ula, bentuk rumah, struktur
ketja dan pantangan.

1. Beridera Ula-ula

Sukn Bajo punva identitas khusus berupa panji-parji atan
bendera yang disebut Ula-ula, yang merupakan lambang ntama
{kebesaran) dan tanda pengenal khmsus bagi orang Bajo. Bendera
tersebut selalu disimpan oleh salah seorang tokeh adat (umboh)
dan bendera itu dikibarkan pada waktu berlavar, pada waktu
pesta baik berupa pesta hitanan maupun pesta perkawinan,

Bendera Ula-ula itu mempunyai jends kelamin laki-laki dan
perempuan, bentuknya ada yang besar adapula vang kecil. Yang
besar berukuran, panjang: + 5,5 m, lebar: + 90 em. Wamanya: putih
pada kepalanva, sedangkan bagian lainnva bercampur putih,
merah dan laming. Ukuran besar ini Khusus digunakan pada
acara pesta dan acara-acara resmi sesuai dengan ketentuan adat
vang bersangkulan. Sedangkan ukuran kecil parjangniva: + 4 m.
Lebar: 60 cm. Wamanya: putih pada kepala, merah pada badan
dan tangan serta hitam pada kakinva, digunakan pada acara
perkawinan dan pelayaran.

Adapun jenis perkampungan orang Bajo dapat dikenal
melalui bendera Ula-ula, jika Ula-ula itu dasarmya berwarna putih,
maka perkampungan itu dipimpin keturunan lolo Bajo dari pihak
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laki-laki, sedanghkan jika bendera Ula-ula itu dasamya berwarna
merah, maka dipastikan bahwa pemimpin pfrkampungan itu
adalah keturunan Lolo Bajo dari pihak perempuan. Jadi Ula-ula
berwarna putih dan meral khusus bagi [olo Bajo, sedangkan
warna hitam diperuntukkan bagi golongan menengah dan warna
campuran merah, putih dan kuning diperuntukkan bagi orang
awam.

Bendera Ula-ula bentuknva seperti umbul-umbul bergambar
seperti ikan duyung, yang bahagian atas bentuknya seperti kepala
mamisia, yang punya rambut, leher dan tangan. Sedangkan
bagian badan ular. untuk sampai ekor suma bentuknya dengan
tkan atau ular vang cukup panjang, sesuai dengan namanya vaitu
ula-ula vang artinva bendera atau panji-panji yang panjangiya
seperti ular. Untuk jelasriyva dapat dilihat pada gambar berilan:

CGambar 1
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Keterangan:

a (Teolok: Kepala) b (Mate: Mata) ¢ (Bor: Muluat) d (Umah: Hidung),
e (Buli kuneh: Alis), [ (Talinga: Telinga), ¢ (Kulloh: Leher), h (Bake:
Bahu), i (Kereka: Dada), y (Tungang: Tangan), k (Enghel tangang:
lazt tangan), 1 (Bittaln Perut), m (Naik: Kaki), n (Enghelt naik: Jari
kald).

Malam pesta hitanan atau pesta perkawinan misalnva maka
mulailah bendera ula-ula itu dikibarkan, sambil membnmyikan
gendang Bajo, yang diikuti nyanyian Bajo. Seperti judul lagunya
vang paling lerkenal ialah Rellah-‘rellah dan Lakadandido, di
samping itu juga sering dilkuli permainan penvak silat dan
permainan-permainan tradisional lainnya seperti: Komdo Buleag
(bangau putih). Mappenyu-penyu (permainan yang menggambar-
kan bagaimana lincahnya orang Bajo dalam mendapatkan telur
peryu dan ketangkasannya dalam menangkap penvyu), misilo
aani (melampu lebah), muppuke-puks (suatn permaman yang
menampitkan bagaimana kehidupa orang Bajo dalam berkelana di
laut, mencari ikan secara berkelompok dengan menggunakan alat
penangkap ikan yang disebut pukat).

2 Bentok rumah

Adapun bentuk rumah orang Bajo, sama bentuknya rumah
orang Bugis, hanyva saja kalan dilihal dari segi stratifikasi sosialnya
dapat dibedakan sebagai berikut: a) rumah permanen vang
dibangun dari batu bata dan tembok yang kokoh, beratapkan
genteng atau seng berlantaikan keramik: b) rumah panggung
(rumak) yaitu bentuk rumah besar, yang Hangnva terdiri atas
empat berderet ke samping dan ke muka, bentuknya bujur
sangkar, rumah semacam ini dimiliki oleh golongan Lolo Bajo, <)
Rumah kecil (bafwrok) vaitn pondok atan rumah kecill yang
tiangnya terdiri dari tiga berderet ke samping dan ke muka,
dengan bentuk bujur sangkar, rumah semacam ini dimiliki oleh
orang Bajo pada umumnya.

Dalam menghubungkan mumah yang satu dan rumah yang
lain diberi papan atau balok kayu yang disebut titian. Rumah yang
tinggal agak ke daral diharusken menghadap pada jalan rava,
sehingea mereka juga membual pintu khusus vang langsung
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terbuka ke arah laut, hingga kesan membelakangi laut tidak tegas
tampaknya, walaupun rumah vang mereka bangun semuanva
melintang dari timur ke barat, karena menurut falsafah orang Bajo
bahwa laut tidak beleh dibelakangi, laut adalah satu-satunva
sumber kehidupan bagi orang Bajo.

3. Struktur Kerja

Masyarakat Bajo menganut struktur kerja antara punggmor
(pimpinan, patron, pemilik, borjuis, bos dan juragan) dan sqwi
(buruh, klien, pekerja, proletar dan anak buah),

Punggawe sebagai kelompok yane memiliki akses atau alat-
alat perlengkapan penangkapan ikan (perahu, motor temple,
jaring dan sebagainyva) dan suwi Sebagai kelompok yang tidak
memiliki akses tetapi hanva  mengandalkan tenaga dan
pengalaman dalam menangkap ikan,

Punggmwe lebih menentukan atas segala aktivitas penang-
kapan ikan karena seluruh petlengkapan dan kebutuhan disiap-
kan olehnya, sedangkan swwoi lebih banyak menurut dan
mendengar perintah dari punggaue. Dan siwi selalu  merasa
berhutang budi atas segala perhatian dari punggawe walaupun
tingkat kesejahteraan para saw: banyak ditentukan oleh prggare,
dan vang mengepalai sewi disebuit jurn mudi,

Kedua belah pihak (antara punggewe dan suef) merjalin
perjanjian psikis yang erat sehingga seorang smur sulit melepaskan
din begitu saja dalam arti berpindah dari suatu puuggawe ke
punggauwe lamnya. Struktur dan pola hubungan tersebut merupa-
kan ciri khas hulnmgan kerja nelayan suku Bajo di Kabupaten
Bone,

4. Pantangan (pemali),

Dalam mencari nafkah di laut suku Bajo mengenal sejumlah
pantangan (sesuatu vang tidak boleh dilakukan) yang disebutnva
pemall yaitu: a) mengucapkan lkata-kata kotor; b) berbicara
lakabur; ¢) membawa jeruk nipis dan lombok; d) membuang abu
dapur ke laut.
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Menurut kevakinan orang Bajo jika pantangan lersebut di
atas dilakukan dalam upaya mencari ikan di laut akan mencelaka-
kan orang yang bersangkulan, karma dengan melakukan
pantangan tersebut akan mengundang kedatangan hantu laut,
sehinggra orang Bajo memegang leguh pantangan tersebut dalam
menekuni pekerjaannya sebagai nelayan sebab mereka menyadari
bahwa bekerja di laut banyak dihadapkan resiko kematian dan
kecelakaan.

B. Sistem Kekerabatan Suku Bajo

Sistem  kekerabatan suku Bgjo adalah sistem pengelom-
pokan masyarakat berdasarkan hubungan darah (keturunan) dan
perkawinan vang diukur dengan perhitungan garis ketunuman
laki-laki (patrilineal). Garis keturunan peremouan (matrilineal)
dan garis keturunan keduanva (bylineal).

Koenfjaraningrat berpendapat bahwa untuk mengetaliui
lebih jauth tentang suatu sistem kekerabatan harus dipandang dari
tiga sudut, yaitu:

L. Memandang unit kekerabalen dari segi batas-batas lingkung-
an pergaulan antar kerabal (tangers of kinship affiliation);

2 Dari segi prinsip vang menentukan seleksi untuk berpartisi-
pasi dalam suatu kompleks hak dan kewajiban kekerabatan
(principles of descent) dan;

3. Dari aspek adat perkawinan vang menentukan komposisi
kaum kerabal vang hidup mengelompok di suatu lingkungan
tertentu (principles of restdence).

Ketiga sudul pandang vang dilangsir Koentjaraningrat
tersebut dapat membantu pemashaman vang lebil jauh tentang
unit kekerabatan sebagai kesadaran bersama yang mengandung
tatanan kehidupan yang sakral dan mulia bagi sukn Bajo. Dilihat
dari sudut rangers of kinshrp affifintion, suku Bajo tergolong dalam
sistem kekerabatan berdasarkan garis ketuminan avah dan ibu
(bilateral), Karena tidak bersifat seloktif dalam melilal batas-batas
lingkungan tempat tinggal. Demikian pula bila dilihat dari sudut

‘Roentjgranmprat, Ciri-ari oo Eolidupan Masprahat FPedesaan o Indonesia
(lakarta: Bina Aksara, 1887, h. "qﬁ-._.“" dan Sudirman Sazd, ap, rit. b 15
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principles of descent, suku Bajo tergolong bilineal, karena mereka
memperhitungkan hak dan kewajiban pewarisan harla benda bagi
keturunan laki-laki dan perempuan. Misalnya peralatan nelayan
dan mantera-mantera penangkapan ikan diturunkan kepada anak
laki-laki, sedanglan rumah beserta segala isinva diwariskan
kepada anak perempuan. [ika dinilai dari nilal barang yang
diwariskan, perempuan’ tentn memperoleh nilai yang paling
rendah dari anak laki-laki. Dalam hal principles of residence,

masyarakat etmik  Bajo memperlakukan ixorilokal, karena
diharapkan sepasang pengantin lingeal di dekat kaum kerabat
wstrinya. Tapi pada gilirannya diberi kebebasan untuk menentukan
tempat tingealnya. Meski tidak dapat dipungkiri pada awalnya
membebani kerabat perempuan, Dalam segi perikatan peskawinan
suku Bajo bertumpu pada landasan nilai agama Islam dan aturan-
aturan adat,”

Sebagai refleksi dari pandangan hidup yang berorientasi
kolektif, maka sistem kekerabatan dalam suku Bajo mengenal
keluarga inti (durumah) atan keluarga batih (nucleus family) dan
keluarga luas (extended finuly). Sesungguhnya dimasa lalu, mereka
tidak mengenal rumpun kelnarga vang berbentuk keluarga mti,
karena dalam satu keluarga luas terdapat beberapa orang anggota
rumah tangga yang sudah menikah dan tinggal bersama. Dalam
salu rumah tangga keluarga besar hanya dibatasi dan ditanda
dengan kelambuh-kelambuh vang terpasang tetapi mereka tetap
menggunakan satu dapur. Bahken orang Bajo vang lebih aski
lingegal bersama dalam satu perahu besar, sehingga aktivitas
termasuk hubungan suami-istri terjadi ditempat vang sama.

Keluarga ini teérdiri atas avab, ibn dan anak-anak yang
belum menikah, sedangkan keluarga luas terdini atas avah, ibu,
anak-anak, kakek/nenek, mertua laki-laki/ perempuan, ipar dan
seterusnya.

Keluarga inti mergpakan satu kelompok vang berhubungan

*Pribadi.  "Kedudukan dan Peranan  Perempuan  dalam  Sistem
Kelerabatan Masyarakat Baje Studi Komunitas i Kecamatan  Soropea
Kabupaten Kendari Sulawesi Tenggara”. Tosic (Bandung : Program Pascasarjana
1B, 2000}, h. 15 -
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secara pribadi dan saling tatap muka secara intensif diantara
anggota keluarga. Hubungan antara anggota keluarea inti dalam
sistem kekerabatan sulu Bajo, disesuaikan dengan norma-norma
vang mengalur perunan sosial setiap anggota keluarga vang
bersangkutan. Misalnva hubungan avah atau ibu dengan anak-
anaknya tercermin dalsm sapaan wumw (untuk bapak), wmma
funtuk fbu) atau ana” (untul anak).

Istilah swwa dalam masvarakat suku Bajo mengandung arti
sebagai pelindung, pemelihara vang bertanggungjawab terhadap
anzk-anaknva dalam memenuhi kebutuban hidup sefak dari bayi
sampai memasuki jenjang perkawinan. Sedangkan istilah wmma
berarti memiliki sifat keibuan, yang memelihara dengan penuh
kasih dan sayang terhadap anak-anaknva sejak bayi sampai me-
masuki jerjang perkawinan. Bila seorang avah berperan sebagai
kepala keluarga, maka ibu berperan sebagai pengurus rumah
tangga, Pada masyarakat suku Bajo, ibu yang menentukan harga
barang-barang vang akan dijual seperii tangkapan ikan spami.

Permasalahan yang terjadi dalam keluarga atau dalam
rumah tangga, maka avah vang memutuskan setelah mendengar
pendapal istri. Kalau dalam rumah tangga terdapat gadis yang
mau dipinang oleh seorang laki-laki, maka yang memutuskan
adalah avah dan kakek si gadis.

Dalam pelapisan sosial masyarakat Bajo dibedakan antara
lapisan Lolo Bajo sebagai kelompok elit (ningrat yaitu lapisan
vang selalu dihormati (Hdak menonjol dengar nasehatnyva dan
dituruti perintahnys) dan lapisan yang bukan Lolo Bajo yang
disebut sesehe (kelompuk awam), walaupun dalam kehidupan
sehari-hari lapisan itu tidak menonjol dan tidak menjadi jarak
yang memisahlan antara keduanya, hanya saja yang memegang
tampuk pimpinan (kepale adat dan kepala suku) harus vang
berasal (turunan) Lolo Bajo karena menurit kepercayaan suku
Bajo jika yang menjadi pemimpin bukan dari Lolo Bajo, maka
daerahnya menjadi tidak aman dan selalu terkena musibal baik
berupa penvakit maupun berupa kékurangan rezeki, namun
antara pemimpm non formal dengan pemimpin formal selalu
menjalin kerjasama vang baik.
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Suku Bajo mengenal tiga sistem kekerabatan: a) kerabat
dekat sekali (frebukyr stfili) meliputi ayah {rrmzr.l} ibu (emmik), anak,
kakek (umho litle), menek (umbo dinde), cucu (umpu), saudara
(danaha), sepupu sekali (alaks sikali), ponakan (umbp), paman
(puto), dan tante (aye); b) Kerabal dekat (damstfang tutuki) vaitu
seluruh anggota kerabat yvang se-darah dan se-keturunan mulai
sepupu duakali hingea sepupu tigakali; ¢) Kerabat jauh (dansitang
fea)  yaitu sehuruh  individu dalam  komunitas Bajo vang
mempunyai hubungan darah mulai sepupn empat kali dan
seterusnya, yang pada umumnya tidak saling mengenal lagi
karena berbeda dan berjanhan tempal pemukiman,

Hubungan kekerabatan suku Bajo sangat intim. Realitas
tersebut dapat dilihat ketika ada perkawinan, kematian dan acam
tradisi lainnya, Secara serentak kekerabatan bilateral tampil
mengambil peran dalam memberikan partisipasinva sebagai wujud
kéutuhan dan kesatuan keluarga mereka. Hubungan kekerabatan
itu diwarisi dari generasi ke generasi berikutnya, schingga dalam
kehidupan sehari-hari suku Bajo lebih hanvak ditemui keluarga
batih daripada keluarga luas.

C. Tradisi Suku Bajo di Kabupaten Bone

Pada suku Bajo dikenal beberapa tradisi dan kebiasaan yang
seolab-olah tidak ada pilihan lain untuk tidak dilaksanakannya,
karena tradisi dan kebiasean itu menjadi sumber kerchanian dan
sumber dava normatif dalam mengatur anggota kelompoknya.,

Upacara kebiasaan itu dilakukan dari suatu fase ke fase yang
lain sebagai suatu peralilvin dari spatu tingkat atau lingkungan
sosil yang baru. Peralihan itu dianggap sebagai suatu saat vang
penuh bahaya, oleh karena itu perlu diberikan kesiapan untuk
menghadapinya. Dikatakan sebagai saat vang berbahaya karena
memutuskan masa lampau dan akan menginjak masa depan yang
baru atau alam yang baru, sehingea dibutuhkan upacara sebagai
daya penangkal dari bahaya yang bakal menimpa atau untuk
menolak bahaya vang akan mengancam, baik terhadap individu
maupun lingkungan individu yang bersangkutan.
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Adapun’ upacara peralihan vang masih hidup pada
masyarakat Bajo adalah sebagai berikut:
a. upacara saat mengandung (sargkine).

Upacara sanghine dilaksanakan sewaktu hamil muda atau usia
iqandtmym sekitar dua atau tiga bulan, karena masa itu
diavgegap masa yang kritis bagi ibu-ibu yang hamil, maka
dengan melaksanakan acara tersebut dimaksudkan agar lidak
terjadi keguguran dan kesakitan dengan cara memelihara diri
dari segala pengaruh buruk baik yang sifatnya fisiologis
maupun yang sifamya psikologis. Upacara sangkine dilakukan
dengan melibatkan seorang dukun beranak sebagai pemimpin
apacara.

Upacara sunglune dilaksanakan dalam dua bentuk, vaitiz:

1) jika upacara itu dilaksanakan secara sederhana, khususnya
bagi orang Bajo pada umumnya, maka hanva dipersiapkarn
dua sisir pisang (due dallaly pisa), satu butir teluy (seddi atillo
mani), dan empat bush daun sirfh vang sudah dilipat
dengan bentuk segi empat (enmpe dillupi). Setelah pem-
bacaan/doa oleh dukun, maka daun sirh i di gantungkan
pada tempat tidur wanita vang hamil, sedangkan telur avam
dan pisang dihanyutkan ke laut pada sore hari.

2) jika dilaksanalan secara meriah, khususnya bagi golongan
Lolo Bajo, maka kelengkapan dukun di persiapkan: nasi
ketan yang berwarna: hitam (lohong), putih (pets), kuning
(hunek), dengan telur ayam satu biji disetiap warna nasi
ketan tersebut, tiga sisir pisang (telln dalalle pisa), tujuh Jipat
daun sirfh dalam bentuk segi empat (pite diluppi) dan
seuntai kalung manik-manik vang berwarna hitam (seddi
amantk  lofiong). Setelah dukun membacakan mantra/
doanya, maka wanita hamil tersebut diundang untuk
mencicipi makanan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan
acara pemasangan manik (maggena). Gal mana manik itu
tidak boleh dilepas sebelum usia kandungan berumur empat
bulan, setelah itu diluppi digantungkan pada tempat tidur
orang hamil tersebut.

Semua acara lersebut diatas berlangsung di pagi hari, lalu
pada sore hari harinya dilakukar acara pemberian sesaten kepada
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Sang penguasa laut dengan cara memasukkan semtua jenis nasi
ketan yang berwama-warni tadi bersama telur avamnya pada
tempurang kelapa (tampure saloka), lala tempurung kelapa itu
diletakkan pada tempat khusus yang disebut luwesuji vang dihiasi
dengan daun kelapa, kemudian dijarak ke laut untuk dihanvuat-
kam.

b. Upacara kelahivan (compemga)

Sesat ibu merasa bayinyva akan lahir, maka segera dipasing
tenda yang terbuat dari kain di alas tempat tidurnva. Lalu setelah
bayi lahir, maka memanik yang dipakai sewaktt upacara hamil,
segera dilepas kemudian digantung pada tenda.

Setelah pemotongan fali pusat, sang bayi terus dimandikan
dengan air laut sebagai perk.enalan pertama dengan laut, sembari
berdoa: ot papuk nako ma’ wlanw alomuno nabati g nakond
patamannu tyg peddi patarmanmmi mabotili, artinva va Tuhan kami
jika engkau akan mengambil anak ini, maka ambillah saat-saat
begini, jika engkau menghendaki sakit maka sakitkanlah disaat
begini. Kemudian ari atau plasentanva diramn dengan garam,
asam camba dan sebagainya, baru dibungkus dengan kain putih,
Ialu dimasukkan dalam tempurung kelapa untuk dihanyutkan di
laut.

Klmsus bagi bangsawan Lolo Bajo pada saat menyambut
kelahiran anak ftu, di bunyikan gendang, gong dan pupuji
(semacam seruling), pisau yang di pasangi rantai schingga kalau
digerakkan akan berbunyi gemerincingan (ama’ beccing) dan
pengibaran bendera Ula-ula. Orang Bajo berkeyakinan balwa bayi
yang baru lahir hingga 40 hari adalah milik Tuhan {(Papuk Allah
Taala), jika dalam tenggang waktu tersebul Sang bayi meninggal
dunia, ditafsirkan bahwa Allah tidak berkenan meneruskan
(mengamanahkan) kehidupan Sang bayvi kepada orang tuanya,
tetapi jika Sang bavi sehat wal-afiat maka ditafsirkan bahwa Allah
richa meneruskan anak itu untuk dipelibara oleh orang tuanya.

Acara menyambut kelabiran ini, dilanjutkan dengan acara
memangku (mappaditoe alaw di ampi) yaita bayi yang baru lahir di
pangla secara bergiliran selama tujuh hari tujuh malam, karena
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bavi dianggap belum layak ditidurkan di tempat tidur, demikian
juga 1bu dianggap belum pantas fwrun ke tanah selama acam
mappadiwa atau di.ampi it Sebagai acara terakhir dari upacara
menyambut kelahiran ini adalah massalomn g’ (akikah) vaitu
pacia hari ke tujuh diadakan penvembelian kambing dan membaca
Barazanji’ dengan mengundang atau dihadiri oleh orang yang
dianggap berjasa, bijaksana atau oranggrang terhormat di
kalangan orang Bajo. Acara massalam ana; juga dilengkapi ketan
vang berwama-warni seperti upacara hamil {senghine) dengan
bente jugo (snouk dari jagung) yang di atasnya ditaruh sebutir telur
avam, sebagai persembahan/ sesajen pada vang empunya laut atan
penguasa laut. '

¢. Upacara hitanan (sunatan)

Umumnya vpacara sumatan atau hitanan ini dilakokan
ketika generast mereka berumur 56 tahun oleh seorang dukun
dengan peralatan yang cukup sederhana berupa sebilah pisau
vang tajam, amr dalam gentong yang sudah dimantrai sebagai
penawar sakit dan pencegah pendarshan Untuk meriahnya
upacera sunatan ini, maka diundanglah sebagian besar atau
seluruh keluarganva vang dekat dengan memotong sapi atau
kerbau untuk persiapan jamuan makan, sambil membunyikan
gendang Eﬁ][‘l dan mendendangkan nyanyian  rellah-rellal-
lakadandido, jugs tak lupa dinaikkan bendera Ula-ula sebagai
lambang utama (arajang) mereka.

Khusus bagi anak perempuan dalam upacara sunatan, di-
haruskan mengenakan baju bodo (bejy pokko) sebanyak tujuh lapis
dilautan tidak boleh turun di tanah selama tiga hari tiga malam
sebelum acarafuli (persembahan) dan turun ke tanah karena menu-
rut kepercayaan mereka bahwa anak-anak turun sebelum saatnya,
maka alat kelaminnya itu akan membengkak bahkan membusnk
{fusasuape), Dalam acara tuli ind dilengkapi bahan seperti bente jugo
(snack jagung), songhong (nasi ketan) dan sntiomenu (telar ayam)
untuk dipersembahkan pada vang empunya laut.

d. Upacara Perkawinan
Masalah perkawinan menurut suku Bajo adalah urusan
kerabat, urusan keluarga, urusan masyarakat, urusan derajat dan
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urusan pribadi. Dengan adanyz keseimbangan antara semua
bagian tersebut akan menjadikan lebih semaraknya, dan lebih
harmonis suasana perkawinan. Sebalilmya tidak adanva
keseimbangan antara bagian-hagion tersebut mengakibatkan
kesimpangsiuran dan kekacau-balauan.

Urnsan perkawinan bagi suku Bajo bertumpu pada dua
landasan fundamental vaitu aturan adat dan aturan svariat Islam,
namun syariat Islam, namun nampaknya lebih mengutamakan
aluran perkawinan yang bersumberkan syvariat Islam, Mereka
menganggap ideal pola dan benttik perkawinan yvang nampaknva
lebih mengutamakan aturan perkawinan vang bersumber syaridl
Isiam. Mereka menganggap ideal pola dan bentuk perkawinan
vang bersifat monogami, walaupun mereka tahu baliwa mono-
gami, walaupun mereka tahu bahwa syarat Islam membolehkan
melakukan perkawinan poligami, tetapi mereka enggan melaku-
kannya karena alasan ekonomi dan kepercayaan svariat Islam
memboléhkan melakukan perkawinan poligami, tetapi mereka
enggan melakukannya karena alasan ekonomi dan kepercayaan
mereka bahwa berpoligami menyebabkan umur pendek.

Perkawinan menurut suku Bajo addlah sustu ikatan lahir
dan balin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
dengan jalan yang sah untuk membentuk suatu kehidupan rumah
tangga vang menyebabkan lahirnya generasi baru yang akan
meneruskan cita-cita dan silsilah keluarga dan kelompokava di
masa mendatang. Dengan demikian nampaklih bahwa tujuan
perkawinan menurut suku Bajo adalah untuk melanjutkan
keturunan, untuk memelihara kedudukan harta pusaka dan
warisan nenek moyvangnya, untuk menjauhi fitnah dan celaan
masyarakat dan untuk mencapai ketentraman hidup.

Suku Bajo menganul sistem perkawinan endogami, sehingga
perkawinan yang ideal memarut merek adalah perkawinan vang
ada hubungan kekerabatan pertalian darah vang dekat, sampai
pada tingkatan ketiga (sepupu tiga kali). Prinsip vang demikian
itu terkandung maksud dan tujuan tertentu: 1) dengan mengingat
status ekonomi rumah tangga, vang sewaktir-wakiu dalam keada-
an kritis, maka tidak sampai diketahui oleh orang lain atau suku
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lain, 2) demi keutuhan dan terjaminnya kebudayaan dan warisan
mereka, yang menjadi kelebilun dan kebanggaannys, dengan
senantiasa menghubungkan kembali kelnarga tingkat ketiga
melahui ikatan perkawinan di antara muda-mudi mereka, 3) dalam
keadaan retaknya pasangan tersebut, maka keluarga kedua belah
pihak dapat menghatasi lebih cepat dan mudah, sehingga jarang
terjadi perceraian yang dapal menyinggung perasaan pihak lain,
Karena semata keluarga sendiri belaka.

Adapun pelaksanaan perkawinan suku Bajo, dapat dilihat
dari fase-fasenva sebagai berikul:

Fase pertama: penvelidikan (mameg). Setelah anak laki-
lakinya mencapai umur belasan talun, maka orang tua atau anak
vang bersangkutan mulai bertanya-tanya dalam hati kemana (dan
dlmana gerangan akan dicarikan jodehnya, siapa yang lebih cocok
dan lebih pantas untuk anak itu. Masa penvelidikan dan penca-
harian inilah vang mereka sebut mamva.

Fase kedua: penjejakan (mapere natilan lalang). Setelah di-
dapatkan yang dirasa lebih cocok dengan anak laki-lakinva itu,
maka orang tua merundingkan dengan keluarga dekatnya, lalu
mengutus seseorang untuk menjejaki kemungkinan dapatrva
dijodohkan dengan gadis yang sudsh diselidiki itu

Fase ketiga: meminang atau melamar yang mereka sebut
(moduba atux malamn dan massuro) yaitn pemmangan secara rosmi-
dengan jalan mengutus heberapa orang keluarga terdekat. Pada
fase ini juga diwujudkan kesepakatan mengenai: uang belanja,
mas kawin, pakaian pengantin dan waktu pelaksanaan pesta
perkawinan, termasuk masalah ke kalau ada.

Fase keempat: penyampaian segala kesepakatan/keputusan’
secara resmi kepada khalayak yang hadir Giinda ellaw) mappeiti
ada-ada atau mappysiarckeng menurut orang Bugis, karena pada
hari itu disampaikan segala hasil pembicaraan vang telah
dimusyawarahkan bersama seperti: besarnya vang belanja, jumlah
mas kawin, jenis pakalan pengantin, macam ko dan hart pesta
perkawinan.

Fase kelima: pesta perkawinan (mapabotte). Dalam rangkaian
peste perkawinan ini dilakukanlah permulaan belanja vaitu hari
tertentu yang dianggap berberkah yang dijadikan sehagai han
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pertama/resmi untuk berbelanja di pasar. Lalu mengedarkan
undangan (mamary) dan pendirian lempat pesta (sarapo atau
harugn). Sekitar sepekan sebelum sampainyva hari pesta itu, baru
diberitahukan kepada calon pengantin peremiptian bahwa ia akan
dikawinkan dengan seorang laki-laki yang bermama Si Anu yang
mereka sebut marang botte, karema semua calon pengantin
perempuan  vang diberitahukan  untuk  dikawinkan pasti
menangls, walaupun menangisnya itu hanva karena terhanu
Demikian juga dalam pesta (ningholo sanga) dilakukan: buanang
yaitu pemberian sésuatn dari orang tua pada waktu calon
pengantin dibangunkan dan tempal tidurnya untuk mandi atau
pakai bedak dan pakafan pengantin unluk acara hatamil quran,
baca barazanji dan mappacei (tingheln sanga).

Malam pesta hitanan alau pesta perkawinan dikibarkan
bendera ula-ula, sambil membunyikan gendang Bajo, vang diikuti
nyanyvian Bajo dilarutnya malam. Seperti judul lagunya yang
paling terkenal ialah rellah-rellah da Inkadandido. Di samping itu,
juga sering ditkuli permainen pencak silat dan permainan
tradisional lainnya seperti:

1) Kondo Buleng
Rondo buleng artinva bangau putih, jadi permainan kondo buleng
menceritakan tentang kehidupan orang Bajo dalam mendapat-
kan ikan. Akan tetapi, setelah berhasil mengkap ikan yang
begitu banyak, lalu dikeringkanlah di atas tenda perahunva
untuk dijadkan dendeng, lalu setelah ftu datanglah bangau
putih memakannya, yang hampir-hampir habis dibuathva.
Demikianlah bangau putih itu datang dan pergi selama liga
kali vang membuat orang Bajo menjadi ]E‘I'lgkf'l, sehingea ia
ditembak dengan senapan (s'ppu) sampai si bangau putih itu
jatuh pingsan. Di ketika bangau putih itu pingsan, orang Bajo
itn haru sadar bahwa bangau putih itupun makhluk Tuhan
yang sedang mencari rezekinya, seperti halnya dengan dirinya
vang sedang mencari rezeki, namun sebaiknya menurut orang
flajo bangau itu harus berusha sendiri jangan enak saja
memaken hasil tangkapannya orang, lalu bangau putih itu
disembuhkan kembali dengan mantranva, hingga ja dapat
terbang lagi. Dengan peristiwa tersebut menyvebabkan aman-
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nva situasi, karena si bangau putih ridak datang lzei dan oring,
Bajo puling membawi hasil tangkaparnya yang cukup banyak.

Mipeny-penyu

Permainan mappenyu-penyr menggambarkan bagaimana lincah-
nya orang Bajo dalam mendapatkan telur penyu dan ketang-
kasannya dalam menangkap penyu.

Massile Awam

Missulo awani dimaksudkan adalah mencari sarang lebah
dengan menggunakan alat penerangan dar daun Leiapa yang
kering, lalu dibakar agar nyalanyva bisa menembus selah-selah
pepohoran dan dapat melihat sarang lebah yang ada untuk
cimbil madunya. Pembakaran daun kelapa juga dimaksudkan
sebagai cara ampuh untuk menghindari serangan lebah ketika
diambi! sarangnya (madunva).

Mupprika-prkia

Permainan mapmia puke adalah suatu  permainan yang
mepampilkan  bagaimana kehidupan orang Bajo  dalam
berkelana di laut mencari ilakn secara berkelompok dengan
menggunakan alat veang disebut pukat. Dilakonkan mulai
starnya dari tepi pantai sampai pada fempat tujuan dengan
memperlinatkan  kepandaiannva sebagai nelayan fangguh,
karena hanya dengan menjenguk wama lapisan air sudah
dapat memperkirakan kedalaman dasar laut. Hanya dengan
memperhatikan arus dan riak gelombang, mereka sudah dapat
memastikan bakal datangnva badai laut. Hanya dengan
mempeﬁmtikan l::inhmpbintang d:l langit mereka {iapat
suruinya air laut. Hanya LIE:ngaIl mEthﬁt permukaan air
mereka sudal dapat menentukan banyak ikan disekitar tempat
itn, Hanva dengan memperlihathan buih air, mereka dapat
mengetahui kalau disitu ada karang. Demilian juga ditampil-
kan bagaimana mujarabnya dalam menyembuhkan orang yang
ditusuk sirip ikan, hingga kembali ke pantai dengan membawa
hasil tangkapan yang memuaskan.

Besok harinya, diantarlah calon mempelai laki-laki ke rumah
mempelai perempuan untuk melangsungkan akad nikah, dan
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sesudah akad nikah selesai, maka pengantin laki-laki dituntun
masuk ke kamar pengantin perempuan yang mereka sebul
mappasiluka, lalu sesudah itu kedua mempelai menuju ke
pelaminan (lenming) untuk duduk bersanding agar disaksikan
dan diberi pcapan selamat oleh para undangan dan keluarga
yang hadir. Seusai acara itu maka kedua mempelai menuju ke
rumah mempelai laldlald dengan seme diantar oleh sanak
audara handai tolan dalam rangkaian acara marola {k:mjungan
penp"mun perempuan ke rumah mempelai laki-laki) dan
mapepenning (kunjungan pengantin lakidaki ke rumah mem-
pelai wanita). Sebagai penutup acara dalam rangka pesta
perkawinan ini adalah acara ziarah kubur kepada leluhumya
dan acara majerme-jenne (mandi-mandi) sebagai penvegaran
atas keletihanm mereka selama beberapa hri sibuk, untuk
mempersiapkan segala sesuatunva vang dibuluhkan dalam
pesta perkawinan.
e. Upacara Tolak Bala (Maftnla’ Bala)

Upacara mmttule” bule dimaksudkan agar upacara vang
dilakukan untuk menolak bahava vang bkal menimpa orang Bajo.
Upacara ini dilakukan sekali tiap t.ahunn}a,. sesudah bulan puasa,
kecuali jika attowe kanipoh (pemimpin kampung) mendapat firasat,
atan bermimpi buruk dalam hubungamnya dengan situasi dan
kondisi orang Bajo, maka acara nttele” bals dilakukan lebih dari
satu kali, di mmah Lolo Same atau Lole Bajo.

Upatara ini berlangsung ¢ » meriah Karena orang Bajo
pada umumnya dan lolo Bajo pada khususnya senantiasa
memberikan partisipasi dan sumbangannva. Dalam upacara ini
dipimpin oleh Atowe Kampoh, vang dimulai dengan menaikkan
bendera Ula-ula, lalu diletakkan didekat tiang Ula-ula berupa:
tyjub lipat dawn sivil (pif dafuppi), buah pinang (buh alosi), kapur
sirih (apo} dan beras (buas) seadanva, lalu dibacakan mantra (doa).
Sesudah itu baru dibunyikan gendang Bajo.

t. Upacara Turun ke Laut (Muppande Lan)

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa orang Bajo mengakui
bahwa tempat-tempat tertentu, apakah di laut atau di darat ada

o8
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penjaga atau penguasa yang disebutnya pangungmak, aleh karena
itu setiap kali akan Derlayar mencard hasil-hasil laut selalu
«diberikan sesajen berupa satu butir telur avam atau selipat daun
sirih, yang dibuang ke laul, agar tempat-tempat keramat yang
dilaluinya tidak mengganggunva dan tempat vang ditujunva
(gugusan karang- g) sang empunva karang memperhenan-
kannya mencari hasil lsut di sekitar tempat itu.

g Upacara Pelepasan Perahu Baru

Upacara pelepasan perahu baru selalu dikaitkan dengan
hari-hani vang diangoap baik agar perahu itu meémbawa berkah
(keberuntungan) bagi kehidupan keluarga mereka,

Upacara ini dipimpin oleh panre mugwi (pimpinan pembuat
perahu) dengan kelengkapa sebagai berikut: tiga ekor avam (dua
ekor ayam jantan dan satu ekor ayam betina), Buah pinang, kapur
sirih, daun sirth dan nasi ketan,

Setelah parre mugni membaca mantranya, maka perahy baru
tersebut didorong ke laut hingga terapung di atas air,barulah daun
sirih, buah pinang dan kapur sirih itu diletakkan di haluan/
buritan perahu baru tersebut, kemudian disusul penyapuan darah
ayam yang telah dipotong itu sebanyak duaadalah acara istirah
ekor. Kemudian seekor lagi dﬂfpasl-.an hitlup-hidup, hingga
menjadi milik masyarakat. Persembahan dan pemberian sesajen
adalah ditujukan kepada Nabi Heder (Erek) sebagai penguasa di
laut. Dan sebagai acara terakhir adalah acara istirahat yaitu makan
bersama dan seluruh keluarga dan kerabat vang hadir.

h. Upacara Membangun dan Menempati Rumah

Upacara pembangiunan rumah diawali dengan penentuan
lokasi, dimang rumah ity sebaiknya didirfkan dan kapan
sebaiknya dimulai membangun rumah tersebut. Penentuan lokasi
dan penentuan hari memulai membangun rumah dilakukan oleh
kepala tukang pembengunan rumah yang mercka sebul punre
muga rumah, bersama-sama aloive kantpoll.

1. Upacara Kemalian
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Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu babwa orang
Bajo seratus persen menganut agama Islam, sehingga otomatis
upacarda kematiannva menurut ajaran Islam. IHanya saja ada
beberapa kebiasaan dalam penyelenggaraan itu yang merupakan
ciri khasnva. Misalnva jika seorang kerabatnya meninggal dunia,
maka kerabat dekaimya segera memandikannya dalam posisi
duduk, vang oleh mereka disebut Pandi lollong, vaitu mandi
terakhir dari kehidupannva. Sesudah ity baru dimandi fardu yang
mereka sebut pandi sulapa empe, selernsnya dikafani dan disalati
untuk diantar ke liang lahad.

Dalam rangkmian upacara kematian itu,pada suku Bajo
dikenal sebagai ngaln brangngi (Bugis: bilung permijkarena pada
malam-malam tertentu diperingati dari alam dumia ke alam kubur
dan alam akhirat, vaitu malam ketiga (felln bangngi), malam
ketujuh (pith bangngi) malam keempal puluh (empe pulo
bangngi) sampai malam keseratus dan keempal ratus,

Dengan demikian nampak bahwa apa yang dilakulan
masyarakat Bajo sebagai tradisi dan kebiasaan-kebiasaan juga
dapat diteukan pada suko-suku lainmya seperti suku Bugis dan
suku Mandar, hanya boleh jadi memiliki ciri khas antara satu suku
dan suku lainnva. Dan tidak semua tradisi dan kebiasaan itu sama
pentingnva sebagai suatu peralihan dari life cyclel itn, tetapi telap
ditemukan pada semua kebudayaan manusia, sehingga semua
upacar-upacara itu bersitat universal

). Agama dan Kepercayaan Suku Bajo di Kabupaten Bone

Kebutuhan akan agama merupakan dorongan  psikis
manusia vang mempunyai landasan vang alami dalam watak
kefadian manusia sehingga dengan dorengan psikis ith manusia
mencari penciptanya sebagai tempat menyembah dan meminta,
pertolongan®  Kebutuhan  tersebut  berifat  universal dar
masyarakat vang paling primitit hingga yang palingh modern dan
bersifat kodrati sehingga seseoerang merasa ingin dicintai dan
mencintai oleh sang pencipta. Menurnt Frederick Schleimacher

*Abd, Muiz ¥abry, Penguntar Hmu fiwa Agema (Ujung Pandang:FT.
Uimitoha Ukhuwah € urﬂhlua, 1957, h. 23
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balhwa vang menjadi sumber keagamaan itu adalah rasa
ketergantungan vang mullak, harena manusia merasa iemah tidak
berdaya meghadapi tantangan alam. Dari ketergantungan itu
maka manusia meminta perlmdungan kepada kekuasaan yeng
mutlak melalui upacara keagamaan +

Orang Bajo 100% megalu beragama Islam. Agama Islam
memjadi satu-satunya pilihan bagi suku Bajo karena nenek
movangnya dahulu juga mengaky beragama Jslam sohingoa
menjadilah agama Islam fim diwariskan dari nenek moyangnya,
namun dalam kehidupan sehari-hari masih menganut budaya
tertentu, masih sering didapati praktek-praktek kepercayaan lama.
vang dianut aleh nenek mavangnya seperti mempercavai adanyva
kesaktian dukun, adanya suatu tempal khusus vang diangeap
keramat sebagai tempat penyembahannva,

Jampijampi dan nasehal dukun teramat mercka patuhi
setidak-tidaknva sesmrang diantara meveka yang dituakan di
lngkungan atau di kelompok mereka, crang yang dituakan ita
bukan saja dapat menjadi kepala adat yang amat disegani tetapi
juga menjadi pelindung dan setiap kemungkinan gangguan
wabah penyakit yang disebabkan kemurkaan sang empunya laut,
sang empunya gelombang, sany empunya anghin petir, muara
suangai, sang empunva gugusan karang dan sebagainya.
Pengaruh  kepercayaan animisme dan shamanisme masih
mewarnai sebagian masyarakat Bajo, bukti hal tersebut dapat
dililwal dalane:

1. Kepercayaan terhadap roh yang bersifat baik dan jahat
Roh yang baik, sifatnya adalah penolong, sedangkan roh yang
jahat sifatnya adalah pengganggun dan penyebar penyakit
hingga membawa kematian, Maka apabila ada orang vang
menderita sakit diusahakanlah penyembuhannya dengan jalan
mengusir roh-roh jahal itw dengan cara melepaskan atau
menyuguhkan binatang ternak, seperti ayam dan kambing
hidup vang dibungkus dengan kain putih sebagai sesajen, tentu
dengan maksud menukarkan atau menggantikan nyawa sip

Halzluddin, Pedaleg? Agome (Jakarts: PT. Raja Grafinde Persada, 1988), h.
5455
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ercierita dengan nyawa binatang agar tidak membawa musibah
kematian. Binatang tersebut dilepaskan di Ujung Pattiro oleh
dukun, dengan anggapan bahwa reh jahat itu merenggut
nyawa binatang vang dikorbankan atau dilepaskan sehingya si
penderita pulih kembali.
Adapun terhadap roh baik vang sifatnya penolong cara
penghormatannya yakni apabila seorang hendak berlavar
untuk mencari hasil laut dengan waktn yang cukup lama, yang
kadang-kadang berbulan-bulan, maka sebelum berangkat
biasanya ia berjanji atau bemasar bahwa apabila dalam
perjalanannva mencari hasil laut nand berhasil dan kembali
dengan splamai maka ia akan memotong Lambing atau
menyuguhkan sesuatu kepada roh baik, setelah berhasil maka
ditepatilaht janjinva itu sebagai tanda terima kasih kepada roh
baik,

2. Kepercayaan terhadap makhluk halus sebagai penjaga dan
penguisa '
Kepercayaan terhadap adanya makhluk halus sebagai penjaga
dan penguasa sesuatu benda seperti sang empimva gelombang
atant penguasa sesuatu tempat seperti sang empunva muara,
sang empunya karang dan sebagainya, ada suatu onggokan
karang lertentu yang dipandang sebagai tempat makhiuk halus
vang bertugas sebagai pemjaga dan penguasa karang tersebut.
Jadi apabila para nelayan akanmencari hasil It pada gugusan
karang vang tersebul, maka terlebih dahulu meminta izin
dengan jalan memasukkan sebentuk sirih ke dalam laut,
kemudian gerakan daun sirih itu diperhatikan, jika daun sirih
itu  mengembang danmendekat pada perahu pertanda
permohenarmya terkabul, letapi sebalilmya jika daun sirih itu
bergerak menjauhi peralm pertanda permohonannva belum
terkabulkan. TDlemikian juga uhalnya untuk mengetahui
kehidupannya di masa akan datang atan tahun-lahun
berikutnya, apakah nasibnyva baik atau jelek adalah dengan
jalan membuat suatn lempat khusus yvang disebut rakil atau
bibidok yang berbentuk lnvesyji. Kakit atau bibidok itu diisi
dengan ketan yang berwarna warni, kemudian dilepaskan Jdi
laut pada waktu air dalam keadaan tenang, kalan rakit atan
bitsidok itn kembali ditempatnva semuila berarti kehidupannya
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di tahun berikutnya akan baik tetapi sebaliknya jika rakit atan
frbidok itu menjauly berarti kehidupannya «i tahun berikutnya
kurang baik.

Kepervayaan semacam itu ditunjang oleh adanya kepercayaan
bahwa pada masing-masing unsur kehidupan vang penting
ada penguasa yang disebut nabi misalnya: penguasa di laut
adalah Nabi Erek (Heder), penguasa ikan adalah nabi
Sulaeman dan penguasa peraha adalah Nabi Nunung (Nuh).
Di samping kepercayaan tersebut, juga mengakui bahwa: di
atas segala si penguasa itu terdapat suatu kekuatan yang
disebutnya Pupuk atau tuhan sebagai sumber dari segala
keknatan dan kekuasaan '

Dapat ditegaskan bahwa sisa-sisa pengaruh kepercayaan
animisme dan samanistne masih sering dipakai baik terhadap
suku Bajo, bahkan mercka masih ada yang belum berani
meninggalkan dengan alasan mitos” warisan nenek movang-
nva, dengan alasan adat, budaya dan kebiasaan, schingga susah
dihilangkan sekaligus, akan letapi dengan adanya generasi
mereka, memasuki pendidikan serta  dakwah Islamiyah
berjalan dan berkembang temis maka dari hari ke hari akan
berkurang secara pelan bahkan suatu ketika akan punah
apalagi orang Bajo terkenal sebagai orang yang suka damai,
menjauhi perkelahian dan sangal membenci permainan judi
dan mimmman keras. senma <ifat-sifat tersebit adalah madal
dasar mmtuk dapat membina dan menerapkan ajaran Islam
kepada mereka dengan baik,

Walaupun secara umum mengaku beragama Islamy, telapi
sebagian vang lain masih ada yang belum mampu melatazkan
kalimat syahadat, belum mampu menegakkan salal lima
wakty, belum terbiasa puasa ramadan, belum pernah
mengeluarkan zakat dan belum mampu membaca al-quran.
Pada alhir-akhir ini pada umumnva orang Baio knhueunspya
kaum perempuian di Bajoe sudah patuh dan ramai menjalankan
ibadah salat karena telah dibangunlan sebuah masjid vang

Talilos MeEnipahan ok peTigunsEapan i lakinel yang, primandialdan
berhagai sikap dan kelpercayaan keagamasn dan diangpap sehagai filsafat
primitif. Thomas F. ('dea, Sosotlogi gama (Jakarta PT. Raja Grafindo Persada,
1595), h. 79 o
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diberi nama mesjid Amirul [Tham di perkampungan Bajo oleh
dermawan Bugis bahkan sudah terfanam sejak lama bagi laki-
laki suba Bajo bahwa betapapun seriusnya mencari ikan di laut,
tetapi mereka harus pulang ke pemukiman menjelang salal
Jumat, sehingga tiada lagi nelayan suku Bajo yang keluar
mencari ikan pada malam jumat, kecuali mercka pastikan
dapat kembali sebelum waktu salat jumat diselenggarakan,
Sebahagiarmya telah menjalankan ibadah puasa, mengeluarkan
zakat, dan nik haji sehingga mulai tahian 1981 ada 9 orang yang
naik haji, hal tersebut merupakan suatu kejutn karena pada
tahun 70-an ke bawah belum pernah yang ada naik haji. jumlah
suku Bajo yang naik haji senantiasa tumbuh kembang dari
tahun ke thun berikutnyva hingga tahun 2012 ini sudah lebih
tiga puluan orang tua Bajo telah menunaikan ibadah haji. <



BABWV

POLA DAN ORIENTASI HIDUP SUKU BAJO
DI KABUPATEN BONE

A. Pola' Hidup Suku Bajo di Bone

Suku Bajo merupakan orang Indonesia vang dianggap
paling mengenal laut dan kehidupan di dalamnva. Pengetahuan,
kemampuan dan keakraban suku Bajo terhadap laut yang begitn
kompleks tampaknya tidak tertandingi cleh suku lain, schingea
menjadilah suku Bajo sebagai sukn vang superior dalam budaya
lautnya dan lebih jago dari masyarakat di darat dalam melaut.

Suku Bajo memandang bahwa laut adalah milik bersama,
oleh karena itu tidak dikenal adanya pengkaplingan seperti
perkampungan di darat, sehingga suku Bajo memanfaatkan
daerah perairan di sekitarnya bahkan sampai menjangkau daerah
lain (Kabupaten dan Provinsi lain) sesuai kemampuan pem-
bekalan dan peralatan yang mereka porsiapkan.

Suku Bajo tersebar di pesisir pantai, di muara sungai, di
pulav-pulay dan di rawa-rawa sepanjang pantai. Tempat tersebul
dijadikan perkampungan baik vang sifatnya sementara, maupun
permanen dengan ¢in bahwa tempal tersebut digenangi air pada
wakfu air pasang. Karena menurut Roso tempat untuk hertolak ke
laut sewaktu air pasang; karena vang digenangi air pada wakly air
pasang menjadi:

Pola berasal dari bahasa Jawa sama halnya dengan patron atau model
vang dapat dimaknail a) gambar yang dipakai untuk conloh batik, b) ragi (corak
tabk atau tenun); surl, ¢ potorigan kertas yang dipaka) untuk conloh membuat
baju dan sebagainya. WIS, Moerwadarminty, Fawivs Unnon Fidied [ndiesia
(lakarta: Balai Pustaka, 1976), h, 763
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L. pedomen untuk menetapkan saat vang tepat untuk pergi
melaut, vaitu ketika terdengarmya desitan ombak pada wakiu
air pasang (lakale-kale guyak);

2. penentram hati, penghibir dan pengantar tidur di waklu
istirahat karena pt-ngamh gelombang pasang vang membuat
bidok terolang-oleng disebabkan sentuhan ombak yang meng-
hempas di lambung perahu, seolah menjadi nada dan irama
perpisahan untuk sementara;

3. mempercepat dan mempermudah untuk bertolak ke laut se-
waktu air pasang, karena bidok mermjadi terapung sedemikian
Tapa sehingga memudahkan untuk bertolak ke laut atau
mendikkan ke dara 2

Kelurahan Bajoe menjadi tempat satu-satunva sebagai pe-
mukiman permanen suku Bajo di Kabupaten Bone hingga sekarang,
dalam artian tempat lain hanva dijadikan tempat singgah sementara
agar lebih dekat dan lebih stralegis dalam pencarian rezeld.

Kehidupan meiaut memeriukan ketahanan fistk, vang mem-
buat anak laki-laki lebih dibutuhkan ketimbang anak perempuan,
sehingga sejak ketil anak laki-laki mereka sudah mulai dilibatkan
oleh sang ayah untuk ikat mencari rezeki di tengah keganasan
ombak samudera.

Dalam melaksanakan aklivitas sebagai nelayan suku Bajo
menggunakan perahu sehagai kelmcrkﬂpmt utama dalam kegiatan
penatigkapan ikan. Untuk menggerakkan perahu semula suku
Bajo anggumkan bise alau dayung dan lm;m- Brse digerakkan
oleh tenaga manusia, sedangkan layar menggunakan tupan angin.
Karena dengan pembaurarmys dengan suku Bugis, baik dengan
cara memaru maupun dengan cara magang, maka lambat laun
perahu (bise) diganti dengan mesin sebagai penggerak membuat
suku Bajo menghadapi hidup dengan hemat energi sertamendapat-
kan pengasilan jauh Iebih besar jika dibanding sewaktu masih men-
dayung, Halvang demikianitu membuat suku Bajo menurum tingkat
k?ti‘rganmngmuwa pada alam, karena waktu vang digunakan
dalam mencari ikan di laut menjadi lebih efekiif, lebth aman; dan
lebih mandiri serta hasilnya lebih mensejahterakan.

‘Hoso, Kepala Lmghtnigssn Kampuang Bajo, Waasiwre, Bajoe tanggal 9
Januars 2002
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i mata suku Bajo laut adalah seealinva, karena mereka

memandang laut sehagai satu-satunya sumber penghidupan. Suku
Fajo memandang laut sebagai tempat mencari nafkah, tempat
tinggal, serta tempat beranak-pinak dan menjadilah suku Bajo
sebagai nelayan tradisional vang mampu memanfaatkan kekavaan
laut untuk mempertahankan hidup. Dengan demikian suku Bajo
dalam kehidupannva tidak dapat dipisahkan dengan perahu, serta
tidak pernah lepas dari laut.

Kehidupan masyarakat Bajo sangal menvenangkan dan sulit

dipisatikan dari kehidupan bahari, karena Jaut haginva adalah:

1.

ta

i

wm

lumbung makanan (leo it amifite) karena sumber rezeki atau
makanan sehari-hari terlelak pada sumber dava laut, baik
berupa biota maupun berupa nonbiota;

obat (luo it facbu) karena laut menjadi kerinduan dalam fiwa
mereka, rasanya menjadi sakit jika tidak melaut. Sekaligus
dapat menyembuhkan lwrha_-_;m penyakit, baik disebabkan oleh
kesalahan dalam melakukan pantangan maupun disebabkan
oleh pﬂ‘waklt tertenhy;

- Jalu lintas (luo 1ty lalung) Karena jalan yang senantiasa dilalui

oleh suku Bajo dalam melakukan akfivitasnva selalu ber-
hubungan dengan laut, baik di pesisir pantai maupun di pulau-
pulau yang menjadi tompuan haraparmya. Menjadilah laut
sebagai sarana yang sangat vital untuk dilaloi setiap hari dalam
melakukan segala aktivitasnva;

menguatkan badan (o itw pajjare hokah) suku Bajo karena
melaut sungguh memerlukan fisik vang lkuat dalam meng-
arungi dahsvatnya ombak, kencangnya angin dan kerasova
hugan dan berbagai cobaan dan rintangan;

. tempat tinggal (lao ifn baunan) Karena sejak dahuly kala nenek

moyang suku Bajo telah menjadikan laut sebagai tempat tinggal,
baik di atas perahiu maupun di tepi pantai di atas air;

sahabat (luo itu siliekn) karena selalu menemani dan menyiap-
kan rezekd bagi orang Bajo, walaupun tidak mesli selalu sama
untuk sefiap orang atau kelompok pencari rezeki;

. tempat bersemayamnya roh nenek (leluhur) (o umbomae di

lno); karema suku Bajo mevakini bahwa mereka adalah
keturunan dewa laut yang nenek movengnva juga selaln
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dimakamban di bukit karang-karang di tengah laut?

Menurut falsafah suku Bajo, laut itu tidak boleh dibela-
kangi, karena laut adalah satu-satunya sumber kehidupan orang
Bajor. Olel karena itn, pembangunan rumah harus menghadap Le
laut, kecuali rumah vang terletak di pinggir jalan raya, disamping
harus menghadap jalan raya juga harus membuat pintu Khusus
vang langsung terbuka ke laut, sehingga kesan membelakangi laut
tidak tampalk.

Suku Bajo merupakan salah satu ethnic di Indonesia vang
memiliki kebudayaan bahari (sgua culture) yang populasinya
cukup besar dan menyebar ke seluruh nusantara dengan pola
hidup berorientasi laut. Laut dijadikan prasarana perhubungan
dan ruang produksi. Namun suku Bajo ebih dominan dan lebik
berkomsentrasi di laut sebagai ruang produksi untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Sukn Bajo adalah suatu kelompok sulu bangsa vang
memilih berdiam di pesisir pantai dan membangun tempal
tnggealnya di atas air, schingga secara sosio kultural mereka hidup
menurut tata kehidupan kemaritiman. Dengan begitu, sukau Bajo
tidak dapat berpisah dengan laut sebagai sumber kehidupan satu-
satunya dalam memenuhi kebutuharmya.

Pada awalnva suku Bajo bertempat tinggal di perahu
sebagaimana diungkapkan oleh Den bahwa:

Sebelum suku Bapo mendirikan rumah di tepl pantai meseka memadikan
peratir schagai penggantt rumab yeng disetmt badole [ dalam bedok,
mereka lndup bersanw satu keluargas vang terdin atas suami, istert dan
anak-anak, baik yang masih kevil maupun yang sudah dewasa tapi belum
memikah. Bidok itu terdin dari tiga bagian yartu bagian dopan, tengah dan
bhelakang. Bagian deépan digunakan sehagai tempat para petugas, hagian
tengah digunakan oleh isteri bayi dan angyota keluarga lainnya.
Sedangkan bagian belakang digunakan sebagal dapur. Df dalam indal
itulah anak-anak merela’ lahir, tumbuh kembang hingga matl. Bidok itu
diteipat] sepanjung tahun dan hanva seselall menep fika coach sangat
tidik bersahabat atau kepentingan pembelkalan dan air minum. Bidok-
bidek i berkumpul bersama suatu kelompok yang terdid sampai

Heso, Kepata Linghungsan Kampung Bajo, Waamiure Bajoe tanygal 9
Januari 2012
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puluhan bidok yang dipimpin eleh seorang ketua yang disebut lolp Sajo,
Lolo Bajo sebagai golongan ningratnya atau punggawe sekaligns sebaga
arang  vang memilikd  kelsbihan  (kekuatan magis: dan  membik
kemampuan pengobatin serta membaca tandi-tanda alam yang diwarisi
dari lelubumya). Bajo perahu tidak ditemukan lagi dewasa ini, Karena
sesak. abad ke-19 telah mengalany perubahan dan hertempat fmggal di
perahu kepada tempat tinggal yang lebih menetap di tepi pantal®

Hidup di laut di atas perabu untuk mencari kehidupan telah
membangun fradist suku Bajo sebagal manusia laut Suku Bajo
sangat teguh berpegang pada tradisi nenek movang untuk tetap
tinggal di laut, meski dengan rumah darorat yang tidak layak
huni. Karena menurut keyakinan orang Bajo bahwa kehidupan ' di
laut telah diwarisi dari nabi Heder, nahi Sulaeman dan nabi Nuh
vang telah berkuasa dan berjasa di laul. Oleh karena itu, jika sukin
Bajo mau dipaksa menjauh dari laut, maka tindakan tersebut sia-
sig, karena dapat mengakibatkan konflik berkepanjangan. Sebalik-
nva menyadarkan mereka untuk memelihara tradisi tersebut yang
berbeda dengan komunitas suku-suku di nusantara pada nmum-
nyva, karenaapa vang disebut dengan suku Bajo tidak dapat dipisali-
kan dengan Imit dan perabu. Meski dewasa ini sudah banyak
dijumpai orang Bajo mulai mengalami kehidupan sosial yang ber-
ubzah setelah menetap di pemukiman di darat. Namun tak dapat
dipungkiri dalam hal menyangkut pursnalan kelautan, suku Bajo
diakui paling mengenal lentang laut dan kehidupan di dalanyiya
bila: dibandinglan dengan suku-suku lain di nusantara. Penge-
tahuan fentang laut, tampaknya tak tertandingi oleh suku bangsa
lain. Hal ini membuat orang Bajo bangga akan ke-Bajo-anniya.

Andi Edy Masserang mengemukakan bahwa di Kelurahan
Sajoe dan sekitarnya terdapat lokasi petani tambak yang juga
menghasilkan karambah berbagai ikan dan udang, tetapi tak
seorangpun orang Bajo vang menjadi pengelola empang maupun
karambah karena suku Bajo tidak mampu menungga lama masa
panen, sementara mencari rezeki di laut tidak perlu menunga
lama dan hasilnya segera dapat dinikmati >

fDery, Ketira BT 1 Dusun Baju, Wawaniara, Bajoe tanggal 10 Januar 2012
SAndi Edy Masserang, S Gos, 5. Pd. Seksi Pemberdayaan Masyarakat
kelurahan Bajoe, Wawancara, Bajoe tanggal 8 Januari 2012
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Kecintaan sukua Bajo terhadap laut diduga bermula ketika
mereka menghindar peperangan dan Kericuhan di damt atau
masa paceklik vang berkepanjangan, lalu kemudian suku Bajo
merasalan kedamaian hidup di laat, walanpun untuk pertama
kalinya hanva hidup di atas perahu yvang diberi atap.

Gelar pelaut ulung vang ditujukan bagi suku Bajo, bukan
suatn gelar rekayasa, tetapi sebagai masyarakat nelayan vang
mata pencahariannva i laut. Mereka melakukan kegiatannya
dengan hati-hati, penuh kesungguhan, dan pertimbangan. Mulai
saat berangkat ke laut sampai kembali lagi ke darat dilakukan
secara hati-hati, karepa mengingat laut adalah medan yany sarat
dengan rintangan dan bahaya yang mengancam keselamatan,

Suku Bajo dikeral sebhagai komunitas yang berpengalaman
cli laut_, bukan dilakukan tiba masa tiba akal atau sembrono, letapi
dilakukan dengan penuh kesipapan dengan mempersiapkan
peralatan vang penting untuk setiap aktivitasnya. Sebelum meiaut
harus mempersiapkar bekal yang cekup agar pekerjpannya dapat
diselesaikan dengan baik dan kembali dengan selamat.

~ Bekal vang diperlukan dibedakan atas dua macam, yaitu:

1. bekal nyata berupa kelengkapan konsnmsi, peralatan perahu
atau kapal dan kelengkapan perawatan hasil tangkapar;

2. bekal tidak nyata berupa pengetahuan mengenai laut yang
menjadi tujuan penangkapan, cara melaut yang aman dan
pengelahuan magis atai mantra sebagai bentuk komunikasi
satu arah dengan kepada Sang Penguasa agar memperoleh
keselamat-an dan receki yang memadai, Terkait dengan pola
hidtp suku Bajo. A. Herlina mengemukakan bahwa:

fuku Bajo telah berdomisili duni Bajoe ratusan tahun vang lalu, tetap
sampal hani ini belum ada vang tertank uniuk kb, bl:'rtami dan
betermah padahal area u.ntuk it tersedia disepanjang peistsir teluk Bone,
baik dengan cara kagi hasil atay merintis sendin lokasi Suku Bajo Jarya
tertarik mencari rezeki di laut, karena hal tersebut menurut mereka telah
diwarisi dari orang tua dan ninek movang mereka vang tolsh ditakdirkan
dengan pola htdtlp di laut, sepertl halnya sulu Eu,g,;s tefah ditakdirkan
dengan pola hidup di darat®

h: Merlina, 5055, Selsi Derckomomizn deh Kesejahtoraan Kelurahan
Bajoe; Wawancara, Bajoe tanggal 8 Januarl 2012
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Masvarakal pesisicr berbeda karakleristiknva dengan
masyarakal agraris, karena berbeda sumber dava vang dihadapi.
Pada masyarakat agraris, produksi dapat diperkirakan, karena
sumber dayanya lebih dapat dikentrol, sifat produksi dan lokasi
pengolahannya vang tetap, mobilitas usaha relatif lebih rendah
dan resiko vang bakal ditimbulkan tidak terlalu besar. Sedangkan
masyarakal pesisir yang direpresentasikan oleh nelayan yang
lebilh didominasi suku Bajo, yang sehari-harinya hidup dan
bergumul dengan laul, mereka harmus berpindah-pindah lokasi
untuk memperoleh hasil vang maksimal dengan resiko yang
cukup tingg, sehingga membentuk masyarakat pesisir khususnya
masvarakat Bajo berwatak keras, legas, aktif dan terbuka,

Masvarakat suku Bajo menggantungkan hidupnva dari hasil
melaut. Mereka bekerja secara subsistem, artinya apa yang mereka
peroleh hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-harl. Di samping itu mereka tidak pernah melakukan budi-
dava ataupun memelihara konservasi alam. Keadaan ini menun-
jukkan bahwa tingkat kesadaran mereka terhadap kelestarian
alam masih rendah, mercka hanva bersikap sebagai pemakai
tanpa memikirkan bagaimana kelestariannya.

Karakteristik sosial dan budaya suku Bajo terbangun oléh
falsatah hidup yang diajarkan oleh nenek movang mereka secara
turun-temurnn melalui ungkapan, Papua anak ila lino buke isi-isina,
hatanaje manusiw mamikara bhatingga holekua mungelolana; artinya,
Tuhan telah memberikan dunia ini dengan segala isinya, kita
sebagai manusia yang memikirkan bagaimana mengelolahnya

Suku Bajo menggantungkan hidupnya dari hasil laut dengan
menggunakan alat sederhana seperti pukat dan bubu, sehingga
dengarl cara itu mampu mendapatkan ikan sekedar memenuhi
keperluan sehari-hari. Hal ini berlangsung sekian lama vang
menunjikkan bahwa teknologi penangkapan ikan sama sekali
belum mengalami perubahan secara signitikan. Dengan demikian
persoalan laten yvang masih letap dihadapi nelavan suku Bajo di
Bajoe adalah belum mampu meningkatkan perekonomiannya dan
sebahagian masih terliit kemiskinan.

7



SITKLT BANCY D1 K ABITPATEN BONE
{Asal Muasul dan Pola Hisdugrdi Lant)

Mederndsasi perikanan mampi memngkatkan produlksi
perikanan secara khusus bagi pemilik modal, serta memberikan
keuntungan ekonomi kepada sebagian kecil nelavan stiei. Namun
demikian sebagian besar nelayan jusiru tetap dalam bayang
kehidupan subsistem dan kemiskinan, khususnva mnelavan
tradisional atau buruh nelayan.

Suku Bajo tetap menjunjung tinggi perilaku yang memadu-
kan kehidupan yang harmoni dengan alam, namun sistem
penangkapan ikan secara tradisional hanva mampu mendapatkan
hasil vang sedikit. Hal tersebut dapat memjadi masalah tersendiri
bagi mereka, karena faktor kelangsungan hidup dan tuntutan
wituk menghidupi keluarga yang banyak menjadi alasan vang
sangal rasional bagi mereka. sehingga penggunaan bom dapat
dianggap lebih menjanjikan sekaligus menjadi solusi dalam
mengatasi kelarigﬁm'lgan hidup mereka. Dengan demikian, ada
sebagian suku Bajo mengeksploitasi laut untuk mendapatkin hiasil
sebanyak-banyaknya. Rergeser dari alat tangkap vang adaptif dan
ramah lingkungan ke alat tangkap yang destruktif seperti peng-
gunaan bom dan racun

Suku Bajo selalu bersemangat dan tekun bekerja di Jaut
untuk mendapatkan sesuatu yang bisa dinikmati dengan meng-
gunakan pancing, jala, pukat, tombak dan jaring. Karena dengan
jalan itu keluarga dapat memenuhi kebutuhan pokeknya dan
tetap bertahan hidup. Terkait dengan aktivitas suku Bajo A Edy
Masserang mengatakan bahwa:

Soke Bajo hanva bergimt dan berskiivitas di bidang kelautan  dan

berfungs: sebagal pengumpul hasil lput seperti than, taripang; akar bahar,

batu karang dan kayu hakar bakau (mangrovel untuk memenmuh
ketrtuhan pokoknya karena sampai han i belum ada suku Bajo yang,

men;adt PR, tentara, polisl, securty, buruh pelabsahan dan wirausaha di

fuar hastl lawt,”

Suku Bajo sebagai pengelana laut bukan tanpa kontribusi
terhadap raja atau pemerintah setempat, seperti membayar pajak
dan menjadi benteng pertahanan kerajaan Bone di sisi laut teluk
Bone. HMal tersebut terbukti ketika kerajaan Bone mendapat

A Edy Masserang, S Sos, MM, Seksi Pemberdayaan Masyarakat
Kelurahan Bajoe, Wawancam, Bajoe tanegal 8 januwir 2012
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penverbuan dari Belanda dua kali vaitu pada tahun 1825 dan 1905,
Kemudian pada tahun 1943 terjadi penyerangan Jepang vang
tidak berperikemanusiaan vang mengakibatkan terbunuhnya
Kapten Salabangka kepala suku Bajo. Selanjutnya pada talum 1949
sebagal  talun gencamya revolusi  kemerdekaan Republik
Indonesia yang banvak diwamai kekacanan schingga suku Bajo
kembali terpencar, ada yang ke Kolaka, Temate, Flores dan
sebagian besamya kembali ke Lassareng. Suku Bajo yang tinggal
di Lassareng kembali mendapal desakan dari gerakan DI/ pada
tahun 1950 agar suku Bajo tinggal dan membangun ramah di
daratan. Suku Bajo tidak dapal berpisah dengan laut dan tidak
aiampu hidup di darat schingga enggan membangun rumah di
darat. Sikap vang demikian membuat bangunan di tepi pantai di
Lassareng dibumi hanguskan oleh DI/TIL Maka pada tahun 1956
suku Bajo kembali ke Bajoe hingga tahun 1973 resmi dimukimkan
dalam suatu perkampungan yvang disebut perkampungan suku
Bajo. Pada tahun 1982 perkampungan jtu dibuatkan tanggul
sebagai jalan melingkar sehingpa kesan hidup di atas air tidak
begitu nampak lagi. |

Jumlzh penduduk suka Bajo di Bajoe adalah 1275 jiwa dari
250 KK vang dirinci sebagai berikut:
Tabel 1 _
_Jumiah Penduduk Snku Bajo di Kelurahan Bajoe Takun 2012

[Ke]_-:rmpa_k Umur|  Lakidala | "_ Perempuan | .ju_{q_lgjh__]
. 1_3_ i ..3? _'m —— _ _Eﬁ_ _...
- &5 1 b B S 8]
12 . A 108 182
13 | 93 L 98 19
16-18 a7 - _ 0y S ._1‘_?__&__
19-59 242 43 | 485
_ G0keats | 35 _® [ m
..... Jumiah 677 6548 | 1275 |

Jumlah penduduk sebanyak 1275 jiwa mendiami perkam-
pungan suku Bajo seluas dua heklare, sehingga nampak mumah
mereka sangat berdekatan antara satu dengan lainnya,
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Pemukiman suku Bajo selalu mengarah ke laut dan rumah
mereka dibangun di atas air. Hal tersebut memmut Rustan Talibbe
mengandung: aspek filosofis dan psikologis yang tdak dapat
d.la’tmi[u.an begitu saja karena
Air laut sebagai pedoman untuk menetapkan saat yang tepat
untuk turun ke laut, yvaitu ketika terdengamya desiran ombak
pada saat air pasang {lekale-«ale goyak); _
air lant sebagai penenteram hati, penghibur dan pengantar
tdur diwaktu istirahat karena pengaruh gelombang pasang
membuat perahu (bidok) teroleng-oleng (palelenge) disebablkan
buaian ombak yang merghempas di Jambung perahu, seolah-
olah menjadi nada dan irama perpisahan untuk sementara;

3. di atas air laut akan mempercepat dan mempermudah para
nelayan untuk bertolak ke laut sewalktu air pasang karena hidok
sedang terapung®

Suku Bajo dikenal dan digelar sebagai suku pengelana atau
pengembara lauy, baik ketika masih tinggal di perahu maupun
setelah mempunyai rumah sebagai tempat tinggal di darat, karena
vang ditekankan adalah orientasi penghidupan vang sepenuhnya
dilakukan di Iaut, mereka bertindak selaku pengumpul hasil Jaut
seperti: ikanm, sisik dan kareng-kerangan untuk mempertahankan
hidupnya., Suku Bajo telah mewarisi dan memiliki suatu
kebiasaan. keberanian dan keuletan dalam mengarungi lautan
dengan peralatan sederhana seperti: sopek, pancing, tombak dan
hanya sebagian kecil di antara mereka yang mempunyai prikat
dan jaring. Sejak kecil gemerasi suka Bajo sudah terlatih dan
terhiasa menangkap ikan, lalu hasiloya segera dijual untuk
dinikmati,

[

B. Pola Penyebaran dan Pemukimannya

Jumlah suku Bajo secara keseluruhan tidak banvak, jika
dibanding dengan suku lainnya. Menurut hasil sensus tahin 1960
ada 81.000 orang vang berbahasa samal dan pada tahun 1968

"Rustan Talibbe, 5 Pd Eepala Kelurahan Bajoe, Wawancars, Bajoe tangaal
7 Tangari 2042
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diperkirakan 200.000 orang.¥ Dengan demikian jika pertambahan-
nya sekitar 17.5% setiap tahun, maka pada tahun 1990 diperkira-
kan 400.000 jiwa. Mereka itu tersebar i pesisir pantai di muara-
muara sungai, di pulau-pulan sepanjang pantai.

Suku Bajo sebagai masyarakat maritim, maka pada masa
dahuin kala sampai sekitar tahun 1935 mereka masih hidup di
perain-perahu dalam bentuk satuan kelompok pelavaran. Oleh
karena itu, perahu Hdak hanya berfungsi sebagai alat angkut dan
penghubung dari suatu tempat ke tempat lain, tetapi juga
berfungsi sebagai tempat tinggal. hal mana kehidupan sehari-hari
dari rumah tangga diselenggarakan sepenuhnya di atas perahu,
sehimgga mereka membedakan perazhu sesuai dengan pengguna-
annva, seperti perahm yang digunakan untuk tempat tinggdl
disebut bidok, perahu untuk alat angkutan umum mereka sebut
lepe, dan perahn yang dipakai dalam mengumpul hasil di sekitar
karang-karangan disebutnya lelope atau sampan.

Masing-masing bidok dianggap sebagai satu rumah tangga
dan setisp bidok dipimpin oleh seorang kepala vang disebut
punggawa bidok. Pada umumnya bidok dihuni sekitar 10-15 jiwa.
Jumlah penghuni suatu bidok disesuaikan dengan tuntutan
pelayanan untuk mengendalikan perahy, terutama ketika berlayar,
seperti: tugas sebagai pemegang kemudi, pengukur kedalaman
air, petugas penjapga keseimbangan perahu, peéngamal karang
pemompa air, pemegang kendali layar dan sebagainya.

Penghuni Fidok pada umumnya adalah terdiri atas avah, ibu
dan generasi mereka vang belum menikah ditambah orang
dewasa yang bertugas di bidok ketika berlavar. Bidok itu terdiri atas
tiga bahagian yaitu bahagian belakeng (mabulik) ditempati para
pembantu dan para petugas dapur, bahagian tengall (titingsh)
ditempati oleh istri bersama dengan bayi-bayvinya, sedangkan di
bahagian depan (mamundek) ditempati oleh para petugas
pelayaran.

Banvaknya bidok dalam satu kelompok pelayaran, tidak ada

"Herman Soesangobing, Perkimpitngan Bajo di Bafoe, Diperbanyak oleh
EMDPATE U BONE, 1977, hi5-6
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pemegasan yang ketat, tefapl pada umumnya berkisar 15 sampai
20t buah bidok, vang dipimpin oleh pusggeoe sama atau alowe
kampoh dari golongan lolo Bajo, yang mereka pilih secara aklamasi
atay melalui kesepakatan mereka dalam forum vang sederhana.

Mereka vang berada dalam kelompok pelavaran vang
dipimpin oleh pungguawe some dinamakan anak parenls (anggota
atau anak buah) artinva anggota vang harus tunduk dan patuh di
bawah perintah Sang punggewe, karena semua perintah dan
keputusan hanva depat dikembalikan pada pungogue sume.
Dengan demikian, nampak bahwa punggawe same merupakan
pemimpin tunggal, sebab lidak punya wakil atau pembantu
khusus, keruali seorang guru dan sqrang (petugas/pegawai
syara’) vang bertugas dalam soal perkawinan dan orang mati. Dan
kumjungan keluarga punggooe same, terhadap anak parenta-nya
dianggap sebagai perbuatan tabu, famili dan suatu perbuatan
vang durhaka menurit mereka,

Dalam perjalanan kelompok pelayaran ini, selalu start dari
suatu tempat perkampungan tertentu lalu menuju ke gugusan
karang-karang sebagai tempat mencari hasil laut, kadang sampai
perbulan-bulan (dua atau tiga bulan) baru mereka kembali lagi
pada tempat perkampungan mereka di tepi pantai. Hasil-hasil
vang dibawa pulang itu dijual atau ditukarkan dengan sagu.
beras, gula, tembakau, buah-buahan, sayur-sayuran dan sebagai-
nya sebagai bekal mereka untuk pergi berlayar lagi.

Tempat start dan berlabub dahulu adalah di Desa Cellu
sekarang vaitu dekat mesjid, ada pohon camba yang besar dan ada
SUMmr umum yang sampai sekarang masih digunakan penduduk
setempat. Tempal tersebut merupakan pesisir pantai teluk Bone,
vang berada pada suatu lekukan antara Tanjung Pallette dengan
Tanjung Pattiro dan termasuk daeral yang tidak berlumpur vang
mercka sebut tanah murak (merah) dan menjadi kering jika turun
air pasang. Karena adanva perubahan ekologis daerah Cellu men-
jadi daerah yang kering, menjadi daratan sebagai aral persawahan
dan perumahan, sehingga lempat start dan berlabuhnva itu
bergeser ke Bajoe yaitu sekitar dua kilometer dari arah timur Desa
Cellu. Kemudian tempat ini ditinggalkan pada tahun 1825 ketika

76



BAB V POLA DAN ORIENTASIHIDR
SURUBAJO DI KAPOPATEN BONE

Belanda menyerang Bone melalui pantai Bajoe, yang pada saat
walatpun suku Bajo berfungsi sebhagai anglatan laut dan bertugas
menangial segala serangan dari Iaul, tetapi mereka Hdak mampu
bertahan, sehingga mereka melarikan diri ke gugusan karang-
karang, lalu menyingkir (berpindah) ke arali solatan dekat Tamjung
Pattiro Kecamatan Sibulue dan membuka sebuah perkampungan
baru yang hingga kini dikenal dengan nama Lassareng,

Ada beberapa pertimbangan sehingga mereka memilih
tempat itu antara lain:

1. kampung Bajoe sedang dikuasai oleh musuh (Belanda);

2. Lassareng terlétak di muara sungai vang airmvya tetap mencalir
«dan bening, sekalipun terjadi pasang naik vang besar;

. dekat dengan gugusan karang, sebagai tempat mencari ikan
dan hasil laut lainmya sebagai sumber naflah mereka:

4. dekat dengan Bajoe sebagai tempat pembelian perbekalan
pelayaran selanjutnya, karena di sana terdapat pasar central
Bajor yang ramai dikunjung; orang;

5. di Lassareng banyak tersedia kayu bakan sebagai bahan bakar,
sekaligus sebagai sumber air tawar.

Dengan demikian nampak bahwa walany pun Cellu dan Bajoe
telah ditingpalkan, namun mereka tetap berkurjung dan berlabuh
di Bajoe, disamping alasan kebutuhan juga Bajoe dianggap sebagai
tanah leluhurnva yang diwarisi dar nenek MOYANINIYa.

Pada waktu orang Bajoe tinggal di Celly sampat mereka
pindah dan tinggal di Lassareng, belum memiliki rumah sebagii
tempal tinggal, tetapi mereka masih tinggal di perahunya (Bidok-
nya). Dengan demikian, kesan perkampungan menunit suku
Bugis pada wakm itu, hanya merupakan tempat berlabuh yang
sifatnya sementara saje padahal sebenarnya memarut suku Bajo
adalah mernipakan tempat linggal atau perkampungan tetap,
dalam arti bukan tempat berlabuh biasa atau sementara, karena
tanda pengenal perkampungan menurut mereka hanva berupa:

L. pembersihan lokasi dari pohon-pohon bakau dan pohon
lainnya yang mengganggu mereka, jika berlabuh;

2. penanaman tonggak (sumbual) penambak bidok vang cukup
dalam, agar tidak tumbang bila dihempias ombak;
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ST BARO DI KABOPATEN BONT,
(Asal-Mussal dan Pala icdop di Lair)

3. penacapan balok penyangga ruas (halok angsale) agar bidok
tidak tenggelam di lumpur sewakiu air Jaul surut.

Tanda-tanda tersebut bagi orang lain; hanya dilihat sebagai
tongeak dan penyangga biasa, padahal menurut orang Bajo.
tanda-fanda tersebut mempunvai arti tersendiri menurat alam
pikirannya vaitu: sebagai landa pengenal bahwa tempat tersebut
adalah menunjukkan perlampungan bagi mereka. Disamping itu,
mereka selalu kembali ke tempat terselmt dengan menambatkan
peralinnya (bidolsye) pada sambualnva miasing-muasing setelah
pulang dari mencari hasil laut pada gugusan karang, walaupun
mereka selalu berpindah-pindah dari suatu gugusan karang ke
karang lainnya. '

Bertolak dar alam pikiran orang Bajo itu, dapat dikatakan
bahwa suku Bajo pada asasnya sejak dabuly, termasuk
masvarakat penetap di perkampungannya, hanya lokasinya di
tepi pantai. di muara sungai dan di daerah yang berawa-rawa,
yang penting babwa perkampungan itu senantiasa digenangi air
khususnva pada waktu air pasang naik.

Ada beberapa alasan tentang perkampungan yang digenanei
air itu menjadi unsur vang lak bisa diabaikan begitu sajn, vaitu:

L. sebagal pedoman untuk menetapkan saat vang tepat untuk
pergi ke laut, vaitu ketika terdengarnya desiran ombak pada air
pasang naik (lakale-ale goyak);

2, sebagai penentram hati, penghibur dan pengantar lidur di
waktu istirahat karema pengaruh gelombang pasang vang
membuat bidok terolang-oleng (pulelengge) karena buaian
ombak vang menghempas di lambung perahu, seclah-olah
nadda dan irama perpisahan untuk sementara;

3. mempercepat dan mempermudah bertolak ke laut sewaktu air
laut pasang naik, karena bidok bisa terapung sedemikian rupa
yang membuat lebih mindah bertolak ke laut dan naik ke darat.

Adapun jenis perkampungan orang Bajo dapat dikenal me-
lalui bendera whe-wla. jika wle-ule itu dasamya berwarna hitam;
maka perkampungan ite dipimpin keturunan lolo Bajo dari pilak
laki-laki, sedangkan jika wamanva merah bercampur putih dan
kuning, niaka dapat dipastikan bahwa pemimpin perkampurigan
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BAB V POLA DAN ORIENTAS HIDUY
SUKU BAJO DI KABUPATEN BONE

itu-adalah keturunan lolo Bajo dari pihak perempuan.

Selanjutnya pada tahun 1956 mereka kembali ke Bajoe,
secara massal dan serentak, karena Tanjung Patliro pada
umumnya, dan daerah Lassareng pada khususnya dibakar oleh
gerombolan yang merasa tidak puas terhadap apa yang dihasilkan
oleh kemerdekaan Republik Indonesia.

Sekembalinya dari Lassareng ke Bajoe, barulah mereka
mulai menerima bangunan rmmah sebagai tempat tinggal vaitu
mereka mulal membaneun rumah-rumah kecil vang disebutnya
babaroh, yang terbuat dari batang-batang bakau, laln disambung
dengan talitemali dengan bentuk atap yang lepas, sehingga
diperlukan beberapa utas tali untuk menahan' atap agar tidak
terbang jika diiup angin. Rumah kecil ini digunakan sebagai
tempat beristirahat setelah kembali dari mencari hasil laut dan
untuk menjemur hasil-hasil yang perlu dikeringkan, dan rumah
kecil ini masih didirikan dekat bidoknva, atau sebalikmva
bidokstya ditambatkan dekat babaroknya. Kemudian babarok ini
lebih disempurnakan dengan memberi atap vang lebih kokoh
serta diberi dinding, dan mereka namakan popendok (pondek-
pondok), vang selanjuinya pondok-pondok itu lebih dibesarkan,
lebih dikokohkan dan lebih disempurnakan hingga mereka sebut
riumak {ramah).

Dengan demikian kehidupan mulai meninggalkan bidok
dan menggantikan perahu vang lebih kecil yang mereka sebui
sopek-sopek, jarangka dan lepe vang fungsinya hanya sebagai alat
pengangkul untuk mencari hasil laut pada gugusan karang,

Secara umum dari berbagai tempal dilaporkan bahwa abad
ke-19 suku Bajo dan sejenisnya mulai menerima sebagai tempat
tinggal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh HHerman
Soesangobing bahwa:

Sepak-abad ke 19 orang Bajo laut mulai menerima kehidupan yang lebih

mesnstap, maka dari berbagai tempat dilaporkan bahwa orang Bajo mulai

mennggalkan kehidupan asli mereka, lalu berbsur dengan penduduk
daratan di sepanang pantac!t

WHprman Seesanpibing, [hid 16
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SITELT BAKY D KABUFATEN BORNE
(Asal Misasal dan Tolo Hidup di Laat)

Perubahan vang dimaksudkan adalah perubahan cara hidup
di perahu berpindah kepada tempai yang lebih menetap vaitu
rumah vang didirtkan mereka di pesisir pantai, termasuk di {eluk
Bone khususnya di Desa Bajor Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone.

Adapun bentuk rumah orang Baju, sama bentuknya rumah
orang Bugis, hanya saja kalau dilihat dari segi stratifikasi sosialnva
dapat dibedakan sebagai berikut:

L. rumah (rienak) yaitu bentuk rumah besar yang tiangnva terdir
atas empat berderel ke samping dan ke muka, bentuknya bujur
sangkar, rumah semacam ini dimiliki gleh golongan lolo Bajo;

2 rumah kecil (babarok) vaitu pondok atau rumah kecl vang
Hangnya terdiri dari liga berderet ke samping dan ke muka,
dengan bentuk bujur sangkar, rumah semacam ini dimiliki oleh
orang Bajo pada umumnva.

Pada dewasa ini, wanita suku Bajo jarang sckali ada vang
ikut meneari hasil-hasil laat. Tersisiionva dari pekerjaan e adalah
disebabkan hal-hal sebagai berikut:

L. faktor pemilikan rumah, sehingga mercka enggan meninggal-
kan anak-anak dan mengosongkan rumah mereka;

2. karena gugusan Karang-karang, sudah dapat dicapai dalam
waktu yang relatif singkat, dibanding pada waktu pakai bidok,
karena mereka sudah punya spit boal vang orang Bugis
menyebutnya ketinting atau motor Iaut (perahu  bermesin)
selungga tidak perlu meninggalkan rumah sanpai berhari-hari
atau berminggu-mingguy;

3. pengaruh akulturasi kebudayaan dari penduduk daratan vang
pada nmumnya beranggapan dan berpandanean bahwa wanita
kurang layak, mengikuti laki-lakinva dalam mencari nafkah
yaitu mencari ikan atau hasil-hasil laut;

4. memang wanita Bajo sejak dahulu, lebih banvak menetap di
rumah mengurusi rumah tangganva, daripada ikut pergi
bersama suaminya mencari hasil faul.

Dalam hubungannya dengan pemilikan rumah, pemerintah
setempat mencpba menanamkan bahwa suatu ruang hidup ter-
tentu adalah ruang hidup orang Bajo, sehingga mereka diberi
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tempat atau tanah khusus untuk perkampungan. 1al ini dapat
dilihat di Desa Bajoe, Kecamatan Tanete Rialtang Kabupaten Bone,
yang mana tempat perkampungan mereka dinisbahkan dengan
suku Bajo sendiri, sehmggn dinamakanlah desa Bajoe, vang
artinya miliknya orang Bajo, karena memang sesuai dengan fakia
dan realita bahwa desa ini sejak dahulu telah didiami oleh lelubur
Bajo menyebabkan daerah ini tidak asmg lagi bagi suku Bajo
karena memang tempat tinggal nenek moyangnya sejak dabulu
kala, bahkan sejak tahun 1976 telah dikumpulkan pada suatu
lokast khusus yaitu RK VI Kampung Bajo serta diberikan beberapa
fasilitas, seperti sumur umum, gedung-gedung sekolah, baik
tingkal sekolsh dasar miaupun tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) termasuk Madrasal Tsanawivah dan Tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA), yang kesemuanya itu cenderung dinisbah-
kan pada suku Bajo, sechingga masyarakat setempal menamakan-
nya sumur Pajo, sekolah Bajo dan sebagainva.

Letak perkampungan Bajo adalah di sisi kanan tanggul
dermaga pelabuhan Bajoe, terus ke selatan hingga perbatasan
Kampung Pao, luas arealnva sekitar dua hekto are (Ha), namun
vang digunakan mendirikan rumah bam sekitar 400 x 300 m.
Batasnya dengan daratan adalah pada garis pantai dan rumah
yang terletak pada bagian atau sisi paling pinggir. Oleh karenanya
perkampungan itu berkembang atau berkurang menurut per-
tambahan atau pengurangan rumah yang didirikan orang Bajo,
Dan keanggotaan kampung didasarkan pada keturunan dan
perkawinan. Oleh karena itu, walanpun orang Bajo yang ber-
tempat tinggal di luar perkampungan, mereka tetap merupakan
anggota kampung Bajo tersebut.

Masing-masing rumah dinyatakan sebagaisatu rumah tangga,
walaupun di dalamnya tinggal lebih dari satu keluarga batih. Dan
susunan rumahnya dibangum sedemilian rupa, sesuai dengan
falsafah mereka, sehingga berkumpul-kumpul, berderet-deret dan
berdekal-delcatan (pupoll patepik-tepik dipadijar).

Antara satu shap dengan shap lainnya terdapat jalanan
perahu sehingga setiap rumah mempunyai pintu gerbang peng-
hubung ke laut lepas. Rumah vang ada di depanaya tidak
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SEKLEBAIO DI KABUPATEN BONE
{ Al Ml dams Pola Hidfop di Lant)

terhalang oleh ramah yang lainnya dan mmah vang paling pinggir
lmgsung menchadap ke laut lepas dan lafu lalang mereka ter-
hampar dengan luas serta di tengah-tengah perkampungan itu ter-
dapat/terletak rumah pimpinannya yang mereka sebuit g g
S,

Untuk menghubungkan rumah yang satu dengan rumah
vang lainnya ditaruh papan atau balok kayu yang disebut titian,
Rumah vang tinggal agak ke darat diharuskan menghadap pada
jalan raya, sehingga mereka juga membuat pintu khusus yvang
langsung terbuka ke arah laut, hingga kesan membelakangi laut
tidak tegas tampaknya, walaupun rumah vang mereka bangun
semuanya melintang dari imur ke barat, karena menurut falsafah
orang Bajo bahwa laut tidak boleh dibelakangi, karena laul adalah
satu-salunya sumber kehidupan Bajo.

Ada beberapa ciri khas dari perkampungan Bajo, jika
dibanding dengan suku Bugls, antara lain:

L. rumah orang Bajo dibangun sampai jauh ke tengah pantai,
sehingga tampak lebih menjorok ke laut daripada perumahan
suku Pugis.;

2. di siang hari pada waktu air pasang naik, anak-anak Bajo,
ampalk berepang-renang dengan gembira, sambil mandi di
sekitar perkampungan itu, hal yang demikian tidak didapati
pada suku Bugs;

3. di semja hari pada waktu air stirul, anak-anak dan ormng
dewasa pada suku Bajo, suka berjalandalan di hmmpur sambil
mencari karang-karangan vang dapat dimakan, sedang pada
keluarga Bugis tidak nampak hal seperti itu;

4. titan yang menghubungkan rumah vang satu dengan ramah
lainnva, bagi orang Bajo dianggap kurang ekonomis, karena
mereka lebih suka dan terbiasa berjalan di atas lumpm-.
sedangkan bagi orang Bugis titian seperti digunalan sepenuh-
nyva unfuk bisa sampai di darat agar tidak dipenuhi dengan
lampur.

Dengan adanya perkampungan khusus dan  investasi
pembangunan tembok rumah sebagai landasan atau pondasi
perumahan, akan menjadi pengikat bagi mereka untuk lebih
menetap dan tidak lagi memikirkan wntuk berpindah, apalagi
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BAB V POLA DAN ORIENTAS] HIDUP
SUEIT BATO DI KABUFATEN BONE

unifuk kembali tinggal di bidoh yang sangat sulit dan lebih sempit
itu, sehingga orang Bajo di Bajoe pada dewasa ini betul-betul
merasakan bahwa tempat tinggal dan perkampungan vyang
disediakan itu adalah miliknya sendiri dan ruang hidupnya
sendir, yang pada akhimya menampakkan kenyataan hidup vang
lebily baik serta lebih mudah untuk dipahami.

Dengan adanya perkampungan dan pemilikan rumah, mereka
mulal membuka mata dan mencoba mengetahui kehadiran alam
sekitarmya, mulai berbaur dengan masyvarakat vang ada, schingea
mereka mengalami perubahan di dalam berbagai aspek, baik
dalam aspek pendidikan sehingga anal- &naknva.-’gm?msmwm
sudah ada yang tamat di SMA, maupun di hidane ekonomis
mereka sudah maju dan bersaing dengan suku lainnya. Mereka
sudah punya miotor, televisi, kulkas dan sebagainya. Demilian
fuga dalam aspek atau bidang lainnya sudah mulai nampak,

C. Orientasi” Hidup Suku Bajo di Bone

Suku Bajo di Kabupaten PBone dalam orientasi hidup
mencari rezeki di laut menurut Roso ada empat macam kelompok
pencari rezeki vaitu:

1. pallibi adalah kelompok nelavan vang beraklivitas selama satu
atau dua hari dengan mengpunakan perahu lepa-leps vang
didayung, Setelalh mendapatkan ikan, kelompok nelayan ini
kembali ke darat untuk menjual hasil tangkapannya yang
sebagiannya untuk dikonsumsi bersama keluarga;

2. papongha adalah kelompok nelayan vang berada di laut selama
seminggu atau dua minggu dengan menggunakan perahu
sope. Setelah memperoleh hasil mereka kembali ke darat.

Ukata orientast berasal dani bahass Erops yang dimakmal: “peninjavan;
berorientasi; melihat-lhat atay meninjau {supaya kemal atan tahw)”, WS
Poerwadarmints, op, it 639 Tralam hahasa lnggns arientetionberasal dari kata
omieri s?baga: bentul, kata bema transitil yanp dimaknal  menhgorientasi,
menghadap dan penyesualan diri”. John M. Echols din Hasan Shadily, Kemus
Ingzris Indimeste (Jalisrta: PT. Gramedia, 1995), h. 259, Secari istilih dimaksudkan
“kesadaran seseorang atuyl kelompok dalam seatu situasi, lempal, praktis atau
linghungan secara khusys bethubungan dengan mental arisntetipn dalam berbagai
hubungan”. Lihat James Drever, Kamss Fsihologi, diteremahlan oleh Nancy
Simajuntak (Jakarta: PT Bina Aksara, 1986), b. 323
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SUKLN BAJE [ KABUPATEN BONE
{Asal Muasal dan Pols Fidup di Taul)

Tetapi kalau tempat mencari ikan agak jauh, maka hasiloya
dijual kepada masyarakat yang tinggal Jdi pulan-polau terdekat
sambil membenahi kebutuhan perbekalan terntama persiapan
air minum untuk kembali lagi mencari ikan, sehingea fidak
selalu membawa pulang hasil tangkaparmya dalam bentuk
ikan yang banvak, tetapi daiam bentuk uang karena telah dijual
pada masyarakat di puliu-pulan terdekat. Nanti meénjelang dua
minggu terakhir, hasil tangkapannya dibawa pulang untuk
wijual di pasar dan sebagiannya untuk dikonsumsi keluarga;

3. sahai adaiah kelompok nelayan yang menggunakan waktu yang
agak lama vaitu satu hingga dua bulan, karena wilayah
pencarian ikan Jebih Inas yang terkadang menembus antar
propinsi atau antar pulau vang secara praktis menggunakan
perahu besar bermesin;

4. lume adalah kelompok nelayan berkelas vang mengeunakan
waktu yang cukup lama yaitu tiga hingga beberapa bulan
dengan mengpunakan perahu besar atau sejenis kapal
sehingga secara otomatis mempersiapkan bekal yang lebih
besar dan awak kapal yang memadai sesuai kebutuhan dan
kepentingan perjalanan dan pencarian ikan 12

Keempat macam kelompok penicari ikan tersebut bereperasi
sepanjang waktu mengikuti perputaran waktun sesuai’ dengan
kondisi vang ada dan tinggal memilih jenis kelompok mana yang
akan dijalankan sésuai dengan persiapan dan peralatan yang ada.

Fatusan tahun yang lampau®? komunitas Bajo telah hidup di
atas laut, walaupun hanya mengunakan perahu, tetapi sangat
piawal mengarungi gelombang demd gelombang. Terkait
kepiawaian suku Bajo di laut 11, Lolo mengemukakan bahwa:

Dengan meldihat tean kedl berenang sambil bermam di sekitar gogusan

karang menjadi pertanda bagi suku Bajo bahwa di tempat itu banyak ikan.

Dan untuk menanghaprya haris menghadang aris karena ilan selalu
mengilarti arus, Kemudian waktu vang tepal menurut pandangan sulu

LRoso, Kepala Lingkungan Kampung Bajo, Wawancara, Bajoe tanggal 8
Janyari 2012

Doeak abad ke 1écsnku Bajo telah hidup di laut. Likat Shre Ahimsa, Leots
Strauss @1 Kalengian Subu Bujo AmalisisStruktuval dan Makna Corite Suka Bujo
(Yogyakarta: Katam, 1995), b 12
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BAB V FOLA DAN ORIENTAS] HIDUP
SURL BAIO [ EABUFATEN BONE

Eajo adalah di peg dan sore ham, ketika air laus tidak bessi pamas atam
bulan lam redup karena pada sast seperts stu than senang bermam di
permukasan air, sehnggs lobih mudah ditangkap. Sebaliknya jika udara
panas dan terang bulan, maka (kan-tkan turun ke dasar lant sekitar dua
pulub water dart permulkaan air. Bda orang Bajo sementara berkayar lahu
melihat laut tidak berombak, tidak berarus keras, banyak buih terapung,
herdesir dan bau anyir maka dipastikan babwa di tempat ftu adas karang,
Dan untul. menebak karsng itu hanva memeriksa biji pelimmyas, kalau biji
pelirnya mengecil i sehelah Liri, maka menjadi pertanda karang o
berada di sehelah hiribegitu puls sebaliknya [ika biji pelirava meagecil di
sobefah kanan maka menjadl portanda. karang itn borads di seholsh
Sanan 14

Suku Bajo berusaha memahami gejala alam sedini mungkin
agar dapat mengelola seisi bumi dengan penuh kepiawaian. Dan
begitu plawainya suku Bajo lentang laat dan ikan, oleh Anwar
Halidz sejarahwan Umversitas Haluoleo (Unhalu) di Kendari
mengatakan bahwa begitu sedemikian dalam pengenalan suku
Bajo terhadap kehidupan & lawt, sehingga orang Bajo lebik
memiliki kemampuan diagnosis penvakit ikan tertentu di laut.
Demikian pula pengetahuan mercka tentang gejala alam yang
memberi pertanda tentang ada atau tidaknya konsentrasi ikan di
suatu tempat di tengah laut)®

Pola pencarian rezeki di laut dilakukan sesuai kondisi alam
vang mendukung, jika air laut lagi surut, maka pencarian diarah-
kan pada ikan, gurita, kepiting, siput dan tiram. Jika terang bulan
pencarian diarahkan pada ikan, cumicumi dan sumampara
dengan memancing (nallint). Terkadang dilakukan pemboman
atau penggunaan bahan kimia jika kendisi air laul tenang untuk
memenuhi ambisinya dalam mendapatkan hasil yang memuask-
ar,

Pola penangkapan ikan, pencarian tiram dan akar bahar
pada suku Bajo dilakomi secara alami dengan meniru dan
mewarisi dari orang tuanva, dalam bentuk yang sangat sederhana,
seperti memancing (finte), memanal (pappanalypanombak) dengan

1H. Lolo. Tokoh Masyarakat Kelurahan Bajoe, Wawancara, Bajoe tangzal
14 Januar 2012
Youditman Saad, e @ h 60
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SOKI BAJO: DI EABUPATEN BONE
1Asal Mussal dan Pala Hidup di Law)

beberapa orang anggota keluarga sebagai kelompok vang kecil
(ayah dan ask).

Pola pencarian rezeki vang alami dan sederhana itu menurut

H. Mudding dapat bergeser kepada cara pencanan yang lebik
menguntungkan dengan menira atau magang dari suku Bugis,
karena sukn Bugis mempunyai keragaman pencarian sebagai
nelayan (pekhkaja):

<

- pallambil. vaita golongan nelayan yang menggunakan jaring
atan pukat dalam penangkapan tkan, dengan jumlah anggota
antara 3-10) orang, vang disesuaikan dengan besar-kecilnva
perait dan panjangmya jaring vang digunakan serta tenggang
waktu yang digunakan rata-rata semingeu baru kembali ke
rumaly;

pattabere yaitu golongan nelavan vang menggunakan kail atau
pancing dalam jumlah vang besar (seratusam), vang ber-
angeootakan 4-5 orang sesuai besar-kecilnya perabu. Pattabere
dijalankan dengan seumlzh angrota kelompok (puluhan
orang). sehingza lebih semarak dan wakin yang digunakan
kisaran seminggu, vang pada umumnya kembali sebelum
jumatan agar tidak absen dalam salat jumat;

pactampay vaitu gelongan nelayan yang mengpunakan pancing
dan ikut bersama puttuiere ke area lokasi pencarian ikan, tetapi
tidak terkat dengan pembagian hasil, karera tidak permanen
dan temperer. Pucumpai lebih bersitat rekreasi atau knnjungan
Khusus untuk ikut bersama ke Jaut dari sahabat atau keluarga;

- pappanalt, - panombuk, pallinte. dan pembom yaitt golongan

nelavan yang memusathan perhatisrmyva pada pencarian
taripang, cumi~umi, samapara, ikan kecil, gurita, siput, tiram
dan akar bahar, yang disesuaikan dengan kondisi alam vang
mendukung ¢

Untukmelihat penyebaran keluarga Bajo dalam kelompok

pencarian ikan di laut dapat dilihat tabel berikut:

EHL Mudd Tokeh Miasyvaraliat Ka 1 Bajn, Wawancaras, B
mg- ] _

tanggal & Maret 2012
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Tabel 2.

___ Kelompok Pakkaja Suku Bajo di Bajoe Tahun 2012
_No. | KelompokPakkaja | 'Banyaknya Kelompok .
| 1 | Pallamink _ | b Kelompok/8 erang = 48 orang |
| 2 | Pattabbere 1 Relompok /4 orang =44orang

.3 | Paccampau . Relatif =§ orang

4 | Pappanah, Pannombak | Sebanyak = 150 orang

Pallinta, dan Pembom | __N
L1  Jumlah =20erany |

Sumber Data: Kantor Kelurahan Bajoe Tahun 2012

Diari tabel tersebut di atas kelihatan bahwa penyebaran suku
Bajo dalam mencari ikan meliputi semua kelompok pakkuja, se-
waktu-waktu dapat bergeser ke kelompok pakkaje lainnva sesuai
kepentingan pencarian ikan di lawt. Nelayan peppanah dan sejenis-
nya menggunakan perahu dayung (lepa-lepn), pallambik meng-
gunakan perahu motor yang disebut bodi-bodi, sedangkan nelayan
patiubbere menggunakan perahu motor yang disebut jarangka.

Jenis ikan yang sering menjadi hasil tangkapan nelayan
Suku Bajoadalah: ikanlayang, tembang, tongkol, cakalang, tenggiri,
julung, cangkulungan, bawal, kembung, barucuda, kerapu, kakap,
terl, balanak, tuma, gurita, kepiting, uidang dan lainnva. Tkan
cakalang dan tuna menjadi andalan para nelavan karena diliasil-
kan sepanjang tahun dan dapat diperoleh setiap hari, baik di laut
dangkal maupun di laut dalam,

Untuk menjual hasil tangkapan nelayan Suku Bajo terkadang
transaksi dilakukan di tanggul perkampungan Bajo atan di
pelelangan, sebagaimana diungkapkan oleh Amin hahwa:

Kalau hasil tangkapannya dalsm jumlah besar, maka transaksi dilahukan

di atas bodi motor di samping dermaga amu di pelelangan tanpa

mengetahu jumiah ikan secara tepat, tetapi hanya dihitung perkeranjang

atau perkontainer. Bodi motor 510 PK dengan sawi 58 orang pada
umumaya dapat memeat sstu ton ikan funa ataun ikon cakalang,

Sedanghan bodi motor yang kurang dari 5 K dengan sawi 3-5 orang

hanya dapat memuat 60-100 kg !*

'*"';ﬂ.min._ Juragan Pallambik Wawancara di Bajoe paida tanggal 26 Jariuari
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Penangkapan ikan tertentu pada kawasan tertentu adalah
dituntun oleh pengetahuan dan pengalaman dalam menghadapi
musim dan angin muson untuk menentukan waktn yang tepal
untuk bertolak ke lant dalam waktu yvang tepat untuk kembali ke
darat, Pada umumnya nelayvan yang menggunakan perahu layar
bertolak ke laut pada malan hari, karena angin laut mencapai
kecepatan maksimum. Maka dengan mengatur posisi layar dapat
memanfaatkan tenaga angin secara efekiif dan efisien sebagai
penghematan biahan bakar.

Pada umumnva nelayan membedakan musim barat vang
biasanva herlangsung bulan November hingga Februari dengan
musim timur vang biasanya berlangsung dari bulan Mei hingga
Agustus. Selama musim barat angin bertiup kenwang dan
bergelombang besar, sehingpa nelavan tradisionat enggan melaut
vang berarti musim barat adalah musim pacellik Pada musim
angin harat para nelayan berkesempatan memperbaiki peralatan-
nya sambil menunggu berakhirnya musim barat. Suku Bajo
cenderung tidak berpenghasilan di musim barat karena tidak
mampu bekerja di darat seperti suku Bugis, sehingga sebagiannva
menanggung utang dari punggmoa. Dengan demildan suku Bugis
ada vang menganggap suku Bajo pemalas, bodoh dan miskin
dengan budaya orientasi lantnya.

Kendati suku Bajo dikenal sebagai pelaut ulung dalam
menangkap than karang, hanya berlaku pada musim angin timur
atau musim teduh. Sedangkan pada musim angin Barat yang
ombaknya besar nelavan Bajo hanva memilih mencari ikan. di
sekitar pemukiman, karena pergi ke karang pada musim angin
baral memerlukan peralatan lengkap dan modal lebih besar yang
pada umumnya tidak dimiliki nelayan suku Bajo, sehingga kalau
harus melaut terpaksa meminjam dari pemilik modal yang disebut
punggirwe, juragan atau feaghulok,

Dalam  kehidupin keseharian sukn Bajo sering meng-
ungkapkan bahwa taho busei loho karanja; artinya, jika daﬂmu
kering maka keranjang juga kering. Ungkiapan térsebul d:;wgmtg
teguh oleh sukm Bajo, karena ungkapan tersebut memberi spirit
dalam berjuang demi kelangsungan hidup mereka. Suku Bajo
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memahami bahwa jika mereka tidak melaut atau mendayung
maka keranjang pun selalu kosong dan jika keranjang lagi kosong
berarti tidak ada sesuatu vang dapal dikonsumsi demi kelang-
sungan hidup. Suku Bajo memegang teguh prinsip bahwa hanya
dialah vang dapal menolong dirinya sendiri, tidabk boleh menjadi
behan terhadap orang lain.

Ungkapan lain yang sangat populer bagi Suku Bajo lemong
nggar aginla daye ngga nginta papuna yang artinva bila ikan makan
umpan, maka yang punva umpan juga tidak makan, Maksudnya
jika suku Bajo tidak mendapatkan ikan, maka tentu suku Bajo
tidak punya makanan untuk dapat mempertahankan hidupnya,
sehingga suku Bajo selalu herusaha secara serius untuk mendapat-
kanikan atau hasil laut lainnya.

Aspirasi orang tua Bajo mengenal kesejahteraan hidup
sangat sederhana vaitu terpenubinya kebutuhan sandang dan
panga.n dengan semboyan nakasap mamidaya pore  duya mole fakole
i ginong di bola, artinya pergi melaut dengan mendapat ikan
vang banvak, lalu kembali dengan selamat dan di rumah tersedia
makanan vang cukup. Karena menurut suku Bajo harta itu harus
dinikmati, karena nantinya akan kembali kepada sang pencipla
dan hidup hanya untuk semenitara dan harta pasti ditinggal pergi.
Aspirasi vang demikian membual suku Bajo lebih menonjol
kxmsumiiﬁwa ketimbang produktivitasnya, apalagi jika tanggung-

an kelnarga dan jumlah anak cukup banyak, Menurut pengalam-
an orang tua Bajo bahwa hidup di laul penuh kebebasan dan
keaktifan mencari nafkah, tanpa dibatasi oleh waktu dan ruang
atau aturan dan norma. Sedangkan di darat tidak selalu ada
seperti itu.

Kehidupan Suku Bajo sebagai seamomaden, ternyata tdak
pemah merasa kecewa dan berkecil hati dalam menghadapi
tantangan hidup dan kehidupan, walaupun hanya menggunakan
alat tangkap vang sederhana, dimana perahu digerakkan oleh
manusia dengan cata mendayung, yang sewaktu-waktu dibanta
oleh angin dengan memanfaatkan layar, jaring pukat dan jala,
yang dibuat sendiri, yang hasil tﬂngk.ap&mwa dapat memenuhi
kebutuhan pangan, sehingga dari sudut sosial ekonomi di antara
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mereka tidak ada vang menonjol bahkan cenderung setaraf saja
antara satu keluarga denigan keluarga lamnya.

Menurat Deri penggunaan perahu tradisional dalam men-
cari ikan masih mendominasi kehidupan suku Bajo di Kabupaten
Bone yaitu sebanyak 70% yang selebihnya= 30%, menggunakan
perahu temple 5e1‘ungpra ;:-E!ngl‘rasilannw sedikit lebih mensejah-
terakan, walaupun dalam kondisi paceklik (perahu tempelnya
rusak) mereka kembalimengunakan perahu tradisional tersebut.

Semangat vang dimiliki oleh orang Bajo dalam mencari
rezeki di laul, lelah membentuk suatu kepribadian vang unik atau
suaty komunitas yang belum sepenuhnva beradaplasi dengan
Komunitas lainnva, karena aspirasi dan kebiasaannva terbentuk
dalam suatu pola yang berbeda dengan pola orang lain (di darat)
dan belum melakukan berinteraksi secara bebas dengan kelompok

lain

Suku Bajo adalah suku Same atau suku laut vang sebagian
kecilnya bermukim di perkampungan Bajo Kelurahan Bajoe
Kabupaten Bone di sekitar teluk Bone diantara Tanjung Pattiro
dan Tanjung Pallette, yang lerletak i samping kanan dermaga/
pelabuhan Bajoe vang menjadi pmhalan penyeberangan dari Bone
Sulawesi Helatan ke Kolaka Sulawesi Tenggara.

Suku Bajo dikenal sebagai pelaut ulung vang hidup dan
matinya berada di atas laut. Dalam kaitan itu Wabika menjelaskary:

menurut Sonsepsi subu Bajo bahwa anal yang baro lahir harus
bersentuhan dengan laut sebagal sumber penghidup-annva kelak,
sehingga sejl bayi telah berkemalan dengan alam Ltnghungwmw. Oleh
karena itu, begiu anak lahir langsung dibersihkan dengan air laut
Adapun kenwtian pada sukn Bap sebagal komunitas nelayan Jelh
disebablan oleh kecelakaan atou musthah di lautan, seperti; terkena
serpihan bom, pagutan ular, ditelan buava dan tenegelam karma
perahunya karam. ™

Suku Bajo menjadikan laut sebagai muansa kehidupan yang
diandalkan sepanjang masa, sehingea kehidupan sepenulinya

Bhert Ketua BT 1. Lingkungan Bajo, Wawajoe tanggal 10 Januari 2042
"i¥abika, dari sukn Bajo Usia 7o tahun, Wawancata, Bajoe langgal 21
Jamuari 202
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tergantung dari kemurahan alam dan kemampan orang Bajo vang
terkenal mempunyai daya juang yang harwdal, semangat Kerja vang
pantang mundur, punya energi vang kuat dalam menghadapi
gelombang laut vang besar lagi kejam, dalam upaya melmdurgi
diri dari ancaman kelaparan. Walsupun kondisinva demikian,
tetapi suku Bajo tetap betah dan merasa puas sebagai nelavan,
sehingea belum merubah orientasi hidupnva pada lapangan kerja
yang lain.

Orang tua Bjo sangat bersemangat dalam mencan rezekd di
laut karema memiliki rasa tanggung jawab yang besar secara
internal terutama dalam memenuhi kebutuhan anak-anaknya dan
mematuhi lofy Bujo sebagai golongan elit, Karena menurut orang
lua Bajo status sosial mereka dibedakan atas dua golongan yaitu
golongan awam dan golongan lelo Baje. Lele Baju inilah vang
bertungsi sebagai kelompok elit yang selalu dihormati (didengar
nasehatnya dan dituruti perintahnva). Menuriit suku Bajo tampuk
pimpinan unituk kalangan mercka harus dari Lolo Bajo agar
daerahnya menjadi aman, murah rezelki dan terhindar dari
musibah. Lolo Bajo sébagai pungpawe sqme menjadi tabo dalam
mengunjungi masvarakat awam sebagai anak parentah. Jika itu
dilakukan menurut keyvakinan orang Bajo akan terjadi kutukan
Tuhan, yang sebaiknya masyarakat awam yang harus datang
‘berkunjung kepada punggawae sume, apalagi jika punya hajal akan
sesuatiL.

Orang tua Bajo menaruh perhatian yang besar dan kuat
urituk mencapai hasil yang maksimal oleh setiap anggota keluarga
sebagi wujud partisipasi terhadap kebutuhan keluarga. Tolong
menvlong menjadi bagian dari kehiduparmmya, sehingga orang tua
Bajo vang belum punya perahu dan alat penangkap ikan akan
dipinfamkan oleh sesamanya, begitu juga kalau belum mendapat-
kan hasil tangkapan alkan disumbangkan dari leman sesama
sekedar antuk memenuhi kebutuhan konsumsi hari itu. Anak-
anak diberi Lasilitas dan kebebasan membongkar hasil tangkapan-
nva atau mencari kayu bakar, sisik, karang-karangan yimtak dijual.
Paling kurang snak-anak mereka tkut mabbebe vaitu mengambil
ikan para nelayvan salu sampai Hgd ekor secara gratis untuk dijual
atau dikonsumsi sebagai penghasilan anak-anak pada hari itu.
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Laut menjadi lumbung kesejaliteraan suku Bajo di
Kabupaten Bone, karena sepanjang teluk Pone dan pulau-pulay
sekatar lainnva menjadi wilavah yang subur dan indah. Dalam
kaitan jlu, Sudirman menuturkan bahwa:

wiliyah pesisir dan kolautan teluk Bone memiliki poteny yang ter-

kandung pada sumber daya hayatt dan sumber daya nonhayit, baik

sumber daya buatan maupun jasajasa Hnghungan Sumber dava hayati
berupa ikan terumbu kirang, mangrove dan biota lainnys. Sedangkan

sumber daya nonhavati berupa pasir, afr laut dan minpral dan harang-
karangan. Sumber davd buatan meliputi mfrastruktur laut vang torkait
dengan keladtan dan perikenan. Sedanghan fasa-jisa lingkungan berupa
kemdahan alam, permubaan dasar tempat instalasi bawah air yang terkait
dengan kelautan dan perikenan serta energi gelombang laut vang terdapat
i wilayzh pesisic:

Terumbu karang dan mangrove yang menjadi tempat
hidup berbagai jenis ikan dan makhluk lainnya sekaligus
sebagai penahan abrasi pantai sering menjadi obyek
perusakan manusia termasuk suku Bajo dalam memennhi
kebutuhan dan ambisinya, sehingga sangat merugikan
nelayan, karena hasil tangkapan mercka akan berkurang
disebabkan rusaknya ckosistem di laut, karena tidak ada
lagi tempat bagi ikan untuk berkumpul, bahkan ikan-ikan
akan bergerak pindah ke lautan lepas yang sulit untuk
dijangkau oleh para nelayan terutama yang menggunakan
perahu dan alat tangkap tradisional. <

Tsudirman. Seksi Pemerintahan Kalurahan Bajpe, Wawancara, Sajoe
tanggal 7 januari 2012
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